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MOTTO 
 ِهِنا َ َِِّصِنل ي ْوَأ ِهِناَس ِِّجَمل ي ْوَأ ِِهناَد َِِّو ليُ لهاََوَبَأف ،ِةَرْطِْفلا ََلَع لَلَْول ي ٍدْوللْوَم ُّ لكُ 
Artinya: 
“Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka hanya kedua orang 
tuanyalah yang akan menjadikannya seorang yahudi atau seorang nasrani atau 
seorang majusi”
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan aset penting bagi kemajuan sebuah 
bangsa, oleh karena itu setiap warga negara harus dan wajib mengikuti 
pendidikan. Dalam bidang pendidikan seorang anak dari lahir memerlukan 
pelayanan yang tepat dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan disertai 
dengan pemahaman mengenai karakteristik anak sesuai pertumbuhan dan 
perkembangannya akan sangat membantu dalam menyesuaikan proses 
belajar bagi anak dengan usia, kebutuhan, dan kondisi masing-masing, 
baik secara intelektual, emosional dan sosial. 
Tanggung jawab pendidikan menjadi tanggung jawab bersama 
antar keluarga, sekolah dan masyarakat karena pendidikan merupakan 
suatu upaya pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia. Untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia harus dilakukan secara terus 
menerus dan berkelanjutan. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pendidikan anak usia dini pada umumnya diarahkan untuk 
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dan 
menyeluruh sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai kehidupannya. 
2 
 
 
 
Melalui pendidikan, anak diharapkan dapat mengembangkan segenap 
potensi yang dimilikinya agama, intelektual, sosial, emosi, dan fisik, 
memiliki dasar-dasar agama yang dianutnya, memiliki kebiasaan-
kebiasaan prilaku yang diharapkan, menguasai sejumlah pengetahuan dan 
keterampilan dasar sesuai dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan, 
serta memiliki motivasi dan sikap belajar yang positif. 
Persyerikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui lembaga UNESCO 
(United Nations, Educational, Scientific and Cultural Organization) 
mencanangkan empat pilar pendidikan yang baik untuk masa sekarang 
maupun masa depan, yakni learning to know, learning to  do, learning to 
be, learning to live together. Di mana keempat pilar tersebut 
menggabungkan tujuan-tujuan IQ, EQ dan SQ. 
Learning to know adalah suatu proses pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik menghayati dan akhirnya dapat merasakan 
serta dapat menerapkan cara memperoleh pengetahuan. Selanjutnya 
learning to do merupakan konsekuensi dari learning to know.  Learning to 
do bukanlah kemampuan berbuat yang mekanis dan  pertukangan tanpa 
pemikiran tetapi  action in thingking dan learning by doing, maksudnya 
peserta didik akan terus belajar bagaimana memerbaiki dan 
menumbuhkembangkan kerja, juga bagaimana mengembangkan teori atau 
konsep intelektualitasnya (Kunandar, 2007: 325). 
Learning to be yaitu mengembangkan kepribadian dirinya sendiri 
dan mampu berbuat dengan kemandirian yang lebih besar, perkembangan 
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dan tanggung jawab pribadi. Dalam hal ini pendidikan harus berhubungan 
dengan setiap aspek dari potensi pribadi yang berupa: mengingat, menalar, 
rasa estetis, kemampuan-kemampuan fisik, dan keterampilan-keterampilan 
berkomunikasi. Terakhir  learning to live together, maksudnya menuntun 
seseorang untuk hidup bermasyarakat dan menjadi educated person yang 
bermanfaat baik bagi diri dan masyarakatnya, maupun bagi seluruh umat 
manusia sebagai amalan agamanya (Kunandar, 2007: 326). 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 3 bahwa: 
“tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.” (Depdiknas, 2003: 3) 
 
Di Indonesia memiliki jenjang pendidikan, sesuai dengan usia 
peserta didik terdiri dari pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi yang keseluruhannya 
merupakan kesatuan yang sistemik. Pendidikan anak usia dini antara lain 
TK (Taman Kanak-Kanak), ABA (Aisyiyah Bustanul Athfal), RA 
(Raudhatul Athfal), dan lainnya yang sederajat. 
Raudhatul Athfal merupakan jenjang pendidikan anak usia dini 
(yakni usia 6 tahun atau dibawahnya) yang disingkat menjadi (RA), kata 
ini diambil dari bahasa arab, Raudhah yang berarti taman, sedangkan 
Athfal berarti kanak-kanak. RA merupakan bentuk pendidikan formal 
dibawah pengelolaan Kementrian Agama. Di Indonesia dalam menempuh 
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pendidikan RA maupun TK tidak wajib, namun dalam perkembangannya 
banyak sekolah dasar yang mewajibkan calon peserta didiknya lulus RA 
maupun TK ataupun yang sederajat. 
M Basyirudin Usman (2002: 4) menyebutkan bahwa setiap 
sekolah pasti terdapat mata pelajaran pendidikan agama. Pendidikan 
agama diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk membentuk 
manusia agamis dengan menanamkan aqidah keimanan, amaliah dan budi 
pekerti atau akhlak yang terpuji untuk menjadi manusia yang bertaqwa 
kepada Allah SWT. 
Sementara itu Sri Minarti (2013: 28), mendefinisikan pendidikan 
agama Islam yakni suatu sistem yang lengkap dengan sistematika yang 
empirik yang terdiri atas teori, praktik, metode, nilai, dan 
pengorganisasian yang saling berhubungan melalui kerja sama yang 
harmonis dalam konsepsi Islam tentang Allah SWT, alam semesta, 
manusia, dan masyarakat. Pendidikan agama Islam selayaknya diajarkan 
sejak anak usia dini. Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada 
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam 
arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan, baik intelegensi, 
sosial emosi, bahasa maupun komunikasi, yang khusus sesuai tingkat 
pertumbuhan dan perkembangannya (Mansur, 2009: 88). 
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Sedangkan menurut agama Islam, pendidikan untuk anak usia 
dini juga tersirat dalam QS. At Tahrim: 6 
                  
                
                 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 
(Dept. Agama RI, 1985: 951) 
 
Menurut al-Maraghi (dalam bukunya Abuddin Nata, 2002: 198) 
menjelaskan bahwa pada kata quanfusakum yang berarti buatlah sesuatu 
yang dapat menjadi penghalang datangnya siksaan api neraka dengan cara 
menjauhkan pebuatan maksiat, memperkuat diri agar tidak memiliki hawa 
nafsu, dan senantiasa taat dan menjalankan perintah Allah.  
Selanjutnya wa ahlikum maksudnya adalah keluargamu yang 
terdiri dari istri, anak, pembantu, dan budak, dan diperintahkan kepada 
mereka agar menjaganya dengan cara memberikan bimbingan, nasehat dan 
pendidikan kepada mereka. Maksudnya adalah berikanlah pendidikan dan 
pengetahuan mengenai kebaikan terhadap dirimu dan keluargamu. 
Kemudian al waqud adalah sesuatu yang dapat dipergunakan 
untuk menyalakan api. Sedangkan al-hijarah adalah batu berhala yang 
biasa disembah oleh masyarakat jahiliyah. Malaikatun dalam ayat tersebut 
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maksunya mereka yang jumlahnya sebanyak 19 dan bertugas menjaga 
neraka. Sedangkan ghiladzun maksudnya adalah hati yang keras, yaitu hati 
yang tidak memiliki rasa belas kasihan apabilah ada orang yang diminta 
dikasihani, dan syidadun artinya memiliki kekuatan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap manusia 
mempunyai amanah berupa pendidikan agama Islam yang diajarkan untuk 
keluarganya, yaitu dengan mengajarkan untuk taat kepada Allah SWT 
dengan cara menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi semua 
larangan-larangan-Nya, serta mengamalkan sunah-sunah Rasulullah. 
Dengan memberikan contoh dan pengarahan  serta pengajaran yang sesuai 
dengan syariat Islam. 
Anak merupakan salah satu keluarga, yang merupakan aset bagi 
orang tua. Dan di tangan orangtualah anak-anak tumbuh dan menemukan 
jalan-jalannya. Banyak orang tua “salah asuh” kepada anak sehingga 
perkembangan fisik yang cepat diera globalisasi ini tidak diiringi dengan 
perkembangan mental dan spiritual yang benar kepada anak sehingga 
banyak prilaku kenakalan-kenalakan oleh para remaja. Contohnya seperti 
tawuran, bullying, bolos sekolah, penyalahgunaan narkoba, perilaku 
seksual pranikah, berkelahi dan sebagainya. 
Dimana lima tahun pertama dalam kehidupannya disebut dengan 
the golden age. Pada masa ini stimulasi banyak dilakukan yang bertujuan 
agar anak dapat berkembang optimal dari segi intelektualitasnya. Usia 
emas adalah usia pertumubahan dan perkembangan anak yang berada pada 
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kondisi sangat baik atau bahkan dikatakan gemilang. Usia golden age pada 
anak yaitu dari usia 0-6 tahun. Pada usia ini pertumbuhan dan 
perkembangan fisik maupun otak anak berada pada masa terbaik. Jika 
anak di didik dengan baik maka ketika ia besar kelak ia akan menjadi 
manusia yang baik. Pada masa ini seorang anak akan mudah menyerap 
informasi, baik itu informasi yang baik maupun informasi yang buruk.  
Dari pernyataan diatas maka untuk mengoptimalkan pertumbuhan 
dan perkembangan anak hendaknya berikan hal yang positif untuknya dan 
hindari pengaruh negatif bagi anak kita. Beberapa alasan mengapa 
program pembelajaran bisa dilakukan sedini mungkin. Hal ini dikarenakan 
masa ini merupakan periode brain growth spurt yakni periode yang 
dikenal sebagai periode pacu tumbuh otak, saat di mana otak berkembang 
sangat cepat. Sebagai orang tua seharusnya memperhatikan benar hal-hal 
yang berkenaan dengan perkembangan sang buah hati, amanah Allah 
SWT. Rasulullah SAW juga memeberitahu betapa pentingnya mendidik 
anak sejak usia dini, dalam hadits Rasulullah SAW : 
 ْوَأ ِهِناَس ِِّجَملي ْوَأ ِهِناَد َِِّو ليُ لهاََوَبَأف ،ِةَرْطِْفلا ََلَع لَلَْول ي ٍدْول لْوَم ُّ لكُ
 ِهِنا َ َِِّصِنلي 
Artinya: 
“Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka hanya 
kedua orang tuanyalah yang akan menjadikannya seorang yahudi 
atau seorang nasrani atau seorang majusi” (Hussein Bahreisy, 
1980:  68). 
 
Dalam pandangan Islam, kemampuan dasar atau pembawaan 
disebut dengan fitrah. Secara etimologis, fitrah berarti sifat asal, kesucian, 
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bakat, dan bembawaan, secara terminologi fitrah adalah tabiat yang siap 
menerima agama Islam. Dalam kaitannya dengan teori kependidikan dapat 
dikatakan, bahwa fitrah mengandung implikasi kependidikan yang 
berkonotasi kepada paham convergent. Karena fitrah mengandung makna 
kejadian yang di dalamnya berisi potensi dasar beragama yang benar dan 
lurus  yaitu Islam. Namun potensi dasar ini bisa diubah oleh lingkungan 
sekitarnya (Armai Arief, 2002: 7-8). 
Sejalan dengan hadits di atas, fitrah merupakan modal seorang 
bayi untuk menerima agama tauhid dan tidak akan berbeda antara bayi 
yang satu dengan bayi lainnya. Dengan demikian, orang tua dan pendidik 
berkewajiban  memberikan pendidikan dengan membiasakan anak untuk 
mengingat kebesaran dan nikmat Allah SWT, serta semangat mencari dalil 
dan mengesakan Allah SWT melalui tanda-tanda kekuasaan-Nya dan 
menginterpretasikan berbagai gejala alam melalui penafsiran yang dapat 
mewujudkan tujuan pengokohan fitrah anak agar tetap berada dalam 
kesucian dan kesiapan untuk mengagungkan Allah SWT. Selanjutnya 
orang tua seharusnya membiasakan anak-anak untuk mewaspadai 
penyimpangan-penyimpangan yang kerap membiasakan dampak negatif 
terhadap diri anak (Abdurrahman An-Nahlawi, 2004: 145). 
Seperti halnya dengan sosial media, game, gadget atau gejala 
kehidupan lain yang tersalurkan melalui media informasi. Anak-anak 
harus diberi pemahaman tentang bahaya kezaliman, kehidupan yang 
bebas, dan kebobrokan perilaku melalui metode yang sesuai dengan 
9 
 
 
 
kondisi anak, misalnya dengan melalui dialog, cerita, atau pemberian 
contoh yang baik. Melalui cara itu, anak-anak akan terhindar dari 
peyahudian, penasranian, atau pemajusian seperti yang diisyaratkan hadits 
di atas. Sehingga orang tua sangat berperan penting dalam pendidikan 
agama untuk anaknya.  
Alangkah baiknya pendidikan agama dilakukan oleh orang tua 
secara langsung. Akan tetapi karena terbatasnya perkembangan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki kedua orang tua untuk melakukan pendidikan 
pada anak-anaknya, maka diperlukan lembaga pendidikan yang menjadi 
pendamping orang tua melakukan tugas pendidikan. Salah satu lembaga 
pendidikan anak usia dini yang muncul adalah RA (Raudhatul Athfal). 
Raudhatul Athfal sebagai sebuah lembaga yang 
menyelenggarakan pendidikan agama Islam, Raudatul Athfal dituntut 
untuk dapat menyelenggarakan pendidikan yang memiliki kualitas yang 
baik sesuai dengan standar nasional pendidikan, sehingga menghasilkan 
lulusan yang berkualitas sehingga peserta didik dapat memahami dasar-
dasar agama yang tertanam dalam jiwanya. Hal ini pada saatnya akan 
berimplikasi pada tingkah laku peserta didik dalam kehidupannya dan 
mempunyai bekal untuk melanjutkan pendidikannya. 
Sebagaimana disebut dalam PP No. 17 Tahun 2010 pada pasal 66 
ayat 1 yang berbunyi: 
“Program pembelajaran TK/RA dan bentuk lain yang sederajat 
dikembangkan untuk mempersiapkan peserta didik memasuki SD, 
MI atau bentuk yang sederajat” (Pemerintah Republik Indonesia, 
2010: 45) 
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Pembelajaran anak usia dini dapat di manajemen sedemikian 
rupa, agar perencanaan pembelajaran dapat terarah dengan baik. Stoner 
dalam bukunya Sufyarman (2004: 188-189) menjelaskan bahwa 
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan 
dan pengendalian upaya anggota organisasi dan penggunaan sumber daya 
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 
efisien. 
Manajemen pembelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Salah satu penyebab munculnya berbagai problematika dalam 
manajemen pembelajaran adalah praktek mengajar yang lebih 
memfokuskan kepada penguasaan materi daripada membekali diri peserta 
didik dari sudut kompetensi (Syaeful Sagala, 2004: 5). Oleh karena itu, di 
dalam manajemen pembelajaran mempunyai tujuan-tujuan yaitu dalam 
meningkatkan kualitas belajar mengajar. Tanpa manajemen, pembelajaran 
yang baik sulit kiranya bagi lembaga pendidikan untuk berjalan lancar 
menuju ke arah tujuan pendidikan dan pengajaran yang sempurna yang 
seharusnya dicapai lembaga tersebut. (Ibrahim Bafadal, 2003: 50) 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam 
hendaklah diajarkan sejak anak usia dini. Dalam proses pembelajaran anak 
usia dini,  diperlukan manajemen pembelajaran khusus agar materi dan 
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tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam dapat diterima oleh peserta 
didik (anak usia dini). Dalam memanajemen pembelajaran terdapat model 
dan metode. Model dan metode inilah yang dapat memaksimalkan 
penyampaian materi pembelajaran pendidikan agama Islam agar dapat 
mudah dimengerti dan dipahami oleh anak usia dini. 
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional, pasal 1 ayat 14 menyatakan: 
“pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membentuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut” 
(Depdiknas, 2003: 2). 
 
Untuk mengupayakan pembinaan terhadap satuan-satuan 
pendidikan anak usia dini tersebut, diperlukan adanya sebuah kerangka 
dasar kurikulum dan standar kompetensi anak usia dini yang berlaku 
secara nasional. Kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi adalah 
rambu-rambu yang dijadikan acuan dalam penyusunan kurikulum dan 
silabus (rencana pembelajaran). 
Semakin baik manajemen pembelajaran yang dilakukan pendidik 
maka akan semakin baik mutu serta kualitas dari sekolah tersebut. 
Sehingga akan menghasilkan output dan outcome yang baik dan 
berkualitas. Kesenjangan manajemen berkaitan dengan kebutuhan dan 
keinginan.  
Dunia anak adalah sesuatu yang unik, bermain sambil belajar 
merupakan salah satu media anak untuk berimajinasi dalam 
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mengembangkan ide dan fikiran dalm sebuah permainan. Peran pendidik 
saat di sekolah adalah sebagai fasilitator dan motivator dalam memberi 
stimulasi dalam proses pembelajaran untuk anak agar mampu tumbuh 
secara optimal sesuai tahap perkembangan anak. Dengan menanamkan 
pendidikan mengenai perilakunya yang harus sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak didik, sehingga terbina anak-anak yang shaleh, patuh, 
dan pandai serta berperilaku baik. 
Salah satu sekolah yang menawarkan pembelajaran pendidikan 
agama Islam untuk anak usia dini adalah Raudhatul Athfal Al Fithrah 03 
Bulakan, Sukoharjo. Ada hal yang menarik di Raudhatul Athfal Al Fithrah 
03 Bulakan Sukoharjo ini, karena di di Raudhatul Athfal Al Fithrah 03 
Bulakan Sukoharjo terdapat pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
diajarkan bukan dengan terpadu tetapi sesuai dengan ruang lingkup 
pendidikan agama Islam. (wawancara dengan sekretaris yayasan pada 
tanggal 10 Oktober 2017). 
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di 
Raudhatul Athfal Al Fithrah 03 Bulakan antara lain Aqidah, Fiqih 
(Ibadah), Akhlak, Siroh Nabi, Bahasa Arab serta hafalan-hafalan. Hafalan-
hafalan tersebut meliputi hafalan doa sehari-hari, hafalan surat-surat 
pilihan dan juz 30, hafalan hadis-hadis Nabi. (PraObservasi pada tanggal 
10 Oktober 2017) 
Kurikulum yang digunakan Raudhatul Athfal (RA) Al-Fithrah 03 
menggunakan kurikulum modifikasi yakni dengan menggabungkan antara 
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kurikulum kementrian agama, kurikulum dinas pendidikan serta kurikulum 
dari hasil observasi sekolah lain yang lebih unggul, sehingga berbeda 
dengan TK/RA/BA lainnya. Pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
sesuai dengan ruang lingkupnya bertujuan agar target dari visi, misi serta 
tujuan dapat terpenuhi. 
Visi dan misi dari RA Al Fithrah salah satunya yakni 
menargetkan santrinya untuk hafal surat pendek di juz 30 sekaligus 
makhorijul huruf serta tajdwidnya dan hadist-hadist pilihan. Ketika target 
tersebut tidak tercapai maka pihak sekolah akan memberikan pelajaran 
tambahan (privat) untuk memenuhi target tersebut. (wawancara sekretaris 
yayasan pada tanggal 22 Januari 2018) 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Pembelajaran Mata 
Pelajaran Rumpun Pendidikan Agama Islam (PAI) di Raudhatul Athfal 
(RA) Al Fithrah 03 Bulakan Sukoharjo” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah manajemen pembelajaran rumpun Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di Raudhatul Athfal (RA) Al Fithrah 03 Bulakan 
Sukoharjo. 
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2. Apa saja hambatan-hambatan dari manajemen pembelajaran rumpun 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Raudhatul Athfal (RA) Al Fithrah 
03 Bulakan Sukoharjo. 
3. Apa saja solusi yang digunakan untuk menghadapi hambatan-
hambatan dari manajemen pembelajaran rumpun Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di Raudhatul Athfal (RA) Al Fithrah 03 Bulakan 
Sukoharjo. 
C. Tujuan Penelitian 
Merujuk kepada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui manajemen pembelajaran rumpun Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di Raudhatul Athfal (RA) Al Fithrah 03 Bulakan 
Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dari manajemen pembelajaran 
rumpun Pendidikan Agama Islam (PAI) di Raudhatul Athfal (RA) Al 
Fithrah 03 Bulakan Sukoharjo. 
3. Untuk mengetahui solusi yang digunakan untuk menghadapi 
hambatan-hambatan dari manajemen pembelajaran rumpun Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di Raudhatul Athfal (RA) Al Fithrah 03 Bulakan 
Sukoharjo 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi dan 
menambah wawasan mengenai manajemen pembelajaran 
pendidikan agama Islam untuk anak usia dini serta hambatan-
hamabatan dan solusinya. 
b. Dapat memberikan sumbangan untuk perkembangan ilmu 
pendidikan dan memperkuat wacana untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan bagi anak usia dini terutama pada manajemen 
pembelajaran serta hambatan-hamabata dan solusinya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki 
dan mengevaluasi kualitas pembelajaran dengan manajemen 
pembelajaran pendidikan agama Islam untuk anak usia dini. 
b. Bagi Guru 
Sebagai sumber informasi dan referensi dalam 
pengembangan manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam 
untuk anak usia dini. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang relevan 
1. Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
Manajemen berasal dari kata managere yang berarti 
menangani sesuatu. Kata tersebut berasal dari bahasa latin, manus 
yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Selanjutnya 
diterjemahkan dalam kata kerja bahasa Inggris to manage yang berarti 
mengatur, mengelola dan kata benda management yang berarti 
pengaturan, pengelolaan. Kata manage mempunyai sinonim dengan 
kata to hand, to control, to guide yang artinya mengurus, memeriksa 
dan memimpin (Mulyono, 2008: 16). Sulistyorini (2009, 11) 
mengemukakan arti manajemen sebagai kegiatan seseorang dalam 
mengatur organisasi, lembaga atau sekolah yang bersifat manusia 
maupun non manusia, sehingga tujuan organisasi, lembaga atau 
sekolah dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Sementara menurut George R. Terry dalam bukunya Hadari 
Nawawi (2005: 39) menjelaskan manajemen adalah pencapaian tujuan 
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya dengan mempergunakan 
bantuan orang lain. Ramayulis (2008: 362) menyatakan bahwa hakikat 
manajemen adalah Al tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi 
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dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Al-Quran 
seperti firman Allah SWT dalam QS As Sajdah : 5. 
                     
             
Artinya: 
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) 
itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu” (Depag RI, 2006: 415) 
 
Isi kandungan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT 
adalah pengatur alam (manager). Keteraturan alam raya ini merupakan 
bukti kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. Namun karena 
manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah 
di bumi, maka manusia harus mengatur dan mengelola bumi dengan 
sebaik-baiknya sebagaimana Allah SWT mengatur alam raya ini. 
Dengan demikian dapat disimulkan bahwa manajemen adalah 
suatu kegiatan yang berupa mengatur, mengelola dan memimpin suatu 
organisasi agar tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 
b. Fungsi Manajemen 
George R. Terry dalam bukunya Sukarna (2011: 10) 
membagi empat fungsi dasar manajemen, yaitu Planning 
(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating 
(Pelaksanaan) dan Controlling (Pengawasan). 
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1) Planning (Perencanaan) 
Perencanan merupakan unsur yang sangat penting dan 
merupakan fungsi fundamental manajemen, karena proses dasar 
manajemen di dalam mengambil suatu keputusan dan tindakan. 
Perencanaan diperlukan dalam jenis kegiatan baik itu kegiatan 
organisasi, perusahaan maupun pembelajaran, dan perencanaan ada 
dalam setiap fungsi-fungsi manajemen, karena fungsi-fungsi 
tersebut hanya dapat melaksanakan keputusan-keputusan yang 
telah ditetapkan dalam perencanaan. 
Perencanaan adalah kegiatan memilih dan menghubungkan 
fakta-fakta yang membuat, serta menggunakan asumsi-asumsi 
mengenai masa yang akan datang dalam memvisualisasikan serta 
merumuskan aktifitas-aktifitas yang diusulkan yang dianggap perlu 
untuk mencapai hasil-hasil yang diinginkan. (Siagan Sondang: 
2012: 36). 
Sebagaimana dalam firman Allah SWT QS Al-Anfal: 60 
yang menjelaskan mengenai planning dalam manajemen. 
                
                
                    
               
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Artinya: 
“dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat 
untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu 
menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang orang 
selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya, sedang 
Allah mengetahuinya. apa saja yang kamu nafkahkan pada 
jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadamu 
dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).” (Depag RI, 
2006: 184) 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang perintah kaum muslimin 
agar mempersiapkan diri untuk menghadapi mereka dengan 
persiapan yang sempurna, sesuai dengan kesanggupan dan 
kemampuan, sebab jika melalaikan hal itu, maka akan berakibat 
kehancuran dan kebinasaan.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan merupakan proses pemikiran dalam memilih dan 
menentukan program apa yang akan dilaksanakan di masa yang 
akan datang untuk mencapai hasil yang diinginkan. Planning 
merupakan hal terpenting dalam organisasi agar dapat sesuai 
dengan tujuan organisasi. 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian merupakan fungsi kedua dalam 
manajemen. Pengorganisasian pada hakekatnya mengandung 
pengertian sebagai penetapan struktur peran-peran melalui 
penentuan aktivitas-aktivitasnya. Pengelompokkan aktivitas-
aktivitas, penugasan kelompok aktivitas kepada manajer, 
pendelegasian wewenang untuk melaksanakannya, pengkondisian 
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hubungan wewenang dan informasi, baik horizontal maupun 
vertikal dalam struktur organisasi (M. Karebet Widjaja Kusuma 
dan M. Ismail Yusanto, 2003: 127). 
Sedangkan menurut Suharsimi (2008: 10) pengorganisasian 
adalah usaha untuk mewujudkan kerjasama antar manusia yang 
terlibat kerjasama. Suatu keseluruhan proses pengelompokan 
orang, alat-alat, tugas, tanggung jawab atau wewenang sehingga 
tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai satu 
kesatuan dalam rangka mencapai tujuan. Pengorganisasian adalah 
pembagian tugas atau pekerjaan, pembidangan, pengunitan, yaitu: 
macam dan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan, banyaknya 
orang yang terlibat dalam organisasi, dan kemampuan, minat, 
bakat yang berbeda terhadap pekerjaan. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengorganisasian adalah proses pembagian kerja, kerja sama, 
hubungan antar personal yang terlibat dalam suatu organisasi. Serta 
pengelompokkan orang-orang sebagai suatu kesatuan dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
3) Actuating (Pelaksanaan) 
Perencanaan dan pengorganisasian yang baik, tentunya 
harus diikuti dengan pelaksanaan kerja. Untuk itu dibutuhkan kerja 
keras, kerja cerdas dan kerjasama semua sumber daya manusia 
yang ada harus di optimalkan untuk visi, misi dan program kerja 
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organisasi. Pelaksanaan kerja harus sejalan dengan perencana kerja 
yang telah disusun. 
Menurut Hasibuan (2009: 183), fungsi pelaksanaan adalah 
fungsi manajemen yang terpenting dan paling dominan dalam 
proses manajemen. Fungsi ini baru dapat dijalankan setelah 
perencanah dan pengorganisasian serta adanya karyawan. 
Pelaksanaan ini mengarahkan semua karyawan yang ada agar mau 
bekerjasama dan bekerja selektif dalam mencapai tujuan. 
Actuating meupakan suatu implementasi rencana, berbeda 
dari planning dan organizing. Pelaksanaan (Actuating) adalah 
peran manajer untuk mengarahkan pekerja yang sesuai dengan 
tujuan organisasi. Actuating membuat urutan rencana menjadi 
tindakan dalam dunia organisasi. Sehingga tanpa tindakan nyata, 
rencana akan menjadi imajinasi atau impian yang tidak pernah 
menjadi kenyataan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa actuating/ pelaksanaan 
yakni mengarahkan semua karyawan atau anggota organisasi agar 
dapat bekerjasama dan bekerja selektif untuk kegiatan yang telah 
direncanakan dan diorganisasikan pada tahap sebelumnya.  
4) Controlling (Pengawasan) 
Fungsi yang keempat yakni fungsi pengawasan. Fungsi 
pengawasan merupakan suatu aktivitas menilai kinerja berdasarkan 
standar yang telah direncanakan, diorganisasikan dan dilaksanakan 
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untuk melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan 
sesuai dengan rencana atau selaras dengan standar. Sebagaimana 
dalam QS Qaaf: 16-18 
                     
                      
                     
        
Artinya: 
“(16) dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami 
lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya, 
(17) (yaitu) ketika dua orang Malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang 
lain duduk di sebelah kiri. 
(18) tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan 
ada di dekatnya Malaikat Pengawas yang selalu hadir.” 
(Depag RI, 2006: 519) 
 
Agar pekerjaan berjalan sesuai dengan visi, misi, aturan dan 
program kerja maka dibutuhkan pengontrolan, baik dalam bentuk 
supervisi, pengawasan, inspeksi hingga audit. Controlling, 
memastikan bahwa kinerja sesuai dengan rencana. Hal ini 
membandingkan antara kinerja aktual dengan perencanaan yang 
telah ditentukan. Jika terjadi perbedaan yang signifikan antara 
kinerja aktual dan yang diharapkan, manajer harus mengambil 
tindakan yang sifatnya mengoreksi. 
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Fungsi dari controlling adalah menentukan apakah rencana 
awal perlu di revisi, melihat hasil dari kinerja selama ini. Jika 
dirasa di butuhkan adanya perubahan, maka seorang manajer akan 
kembali pada proses planning. Di mana manajer akan 
merencanakan sesuatu yang baru, berdasarkan hasil 
dari controlling. 
2. Pembelajaran 
Menurut teori yang memandang bahwa belajar sebagai suatu 
sistem menyeluruh (total learning system), maka yang dimaksud belajar 
adalah mempelajari bagaimana cara belajar (learning how to learning) 
(Popi Sopiatin dan Sohari Sahrani, 2011: 31). Sedangkan belajar menurut 
(Syaifuddin Iskandar : 2008 : 1) adalah proses mencari, memahami, 
menganalisis suatu keadaan sehingga terjadi perubahan perilaku, dan 
perubahan tersebut tidak dapat dikatakan sebagai hasil belajar jika 
disebabkan oleh karena pertumbuhan atau keadaan sementara.  
Pembelajaran merupakan substansi penting dalam kegiatan di 
sekolah. Oleh karena itu, para pendidik dituntut untuk kreatif dan inovatif 
untuk menyampaikan pengetahuan. Menurut Suprihadi Saputro (2000: 1) 
pembelajaran merupakan istilah lain dari kata pengajaran merujuk pada 
makna tentang hal mengajar. Pembelajaran didefinisikan sebagai kegiatan 
pendidik yang mendorong terjadinya aktivitas belajar. 
Menurut Gagne, pembelajaran adalah suatu sistem yang 
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi 
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serangakian peristiwa yang di rancang/di susun sedemikian rupa untuk 
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik 
yang bersifat internal (Khanifatul, 2013: 14). Dari pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengertian pembelajaran adalah usaha sadar yang 
dilakukan oleh pendidik untuk membuat peserta didik belajar (mengubah 
tingkah laku untuk mendapatkan kemampuan baru) yang berisikan suatu 
sistem atau rancangan yang di susun sedemikian rupa untuk mencapai 
suatu tujuan. 
Tujuan belajar berorientasi kepada pengembangan kemampuan 
para peserta didik, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan unsur-
unsur rasional (tujuan atau arah tertentu), perilaku yang sesuai dengan 
hasil-hasil belajar yang diharapkan, dan kondisi yang diinginkan. Oleh 
karena itu, tiap-tiap kemampuan hendaknya memenuhi kriteria-kriteria 
kognitif, afektif, dan psikomorik (Popi Sopiatin dan Sohari Sahrani, 2011: 
31). Berdasarkan kajian pustaka di atas, penulis menyimpulkan 
pembelajaran adalah suatu kegiatan mengondisikan lingkungan belajar 
dengan tujuan agar peserta didik tergerak untuk mempelajari sesuatu yang 
baru dan tergerak melakukannya sesuai dengan apa yang diinginkan 
pengajar. 
3. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Secara umum Pendidikan Agama Islam merupakan mata 
pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat 
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dalam agama Islam. Ajaran-ajaran dasar tersebut terdapat dalam Al-Quran 
dan Al-Hadits. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya 
mengantarkan peserta didik untuk menguasai berbagai ajaran Islam, 
tetapi yang terpenting bagaimana peserta didik dapat mengamalkan 
ajaran-ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari. 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menekankan keutuhan 
dan keterpaduan antara ranah kognitif, psikomotorik, dan afektifnya. 
Pendidikan agama diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
membentuk manusia agamis dengan menanamkan aqidah keimanan, 
amaliah dan budi pekerti atau akhlak yang terpuji untuk menjadi manusia 
yang bertaqwa kepada Allah SWT (M. Basyiruddin Usman, 2002: 4). 
Selanjutnya Haidar Putra Daulay (2004: 153), mengemukakan bahwa 
Pendidikan Islam pada dasarnya adalah pendidikan yang bertujuan 
untuk membentuk pribadi Muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh 
potensi manusia baik yang berbentuk jasmani maupun rohani. 
Menurut seorang pakar pendidikan Islam kontemporer, Said 
Ismail Aly dalam Sri Minarti (2013: 28), mendefinisikan pendidikan 
agama Islam yakni suatu sistem yang lengkap dengan sistematika yang 
empirik yang terdiri atas teori, praktik, metode, nilai, dan 
pengorganisasian yang salin berhubungan melalui kerja sama yang 
harmonis dalam konsepsi Islam tentang Allah SWT, alam semesta, 
manusia, dan masyarakat. 
Definisi lain menyebutkan bahwa pendidikan agama Islam 
merupakan proses mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik 
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dan mengangkat derajat kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan 
fitrah dan kemampuan ajarnya (pengaruh dari luar) (Sri Minarti, 2013: 
28). Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
agama Islam adalah suatu proses dan sistem yang terdiri atas teori, 
praktik, metode, nilai, dan pengorganisasian untuk mengarahkan 
manusia kepada kehidupan yang baik sesuai dengan kemampuan fitrah 
dan kemampuannya. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan agama Islam adalah merealisasikan 
pengabdian kepada Allah SWT dengan (cara) menumbuhkembangkan 
manusia dengan sifatnya sebagai makhluk individu dan sosial dari 
berbagai sisi yang beraneka ragam sesuai dengan tujuan universal 
syariat guna kebaikan manusia di dunia dan akhirat (Sri Minarti, 2013: 
28). Al-Abrasyi dalam Nur Ahid (2010: 48-49) menyimpulkan bahwa 
terdapat lima tujuan umum pendidikan, yaitu sebagai berikut: 
1) Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia, mencapai 
suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari 
pendidikan. 
2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Ruang 
lingkup pendidikan di dalam pandangan Islam tidak sempit, tidak 
saja terbatas pada pendidikan agama atau pendidikan duniawi 
semata melainkan kedua-duanya. 
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3) Persiapan untuk mencari rejeki dan pemeliharaan segi manfaat 
4) Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan 
keingintahuan untuk mengetahui dan memungkinkan seseorang 
untuk mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri. 
5) Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknikal, dan 
pertukangan supaya dapat menguasai profesi tertentu, dan 
keterampilan tertentu sehingga kelak bisa memenuhi kebutuhan 
materi di samping kebutuhan rohani dan agama. 
Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam menurut Muhtar 
Yahya dalam bukunya Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2010: 83) 
adalah untuk memberikan pemahaman ajaran-ajaran Islam pada 
peserta didik dan membentuk keluhuran budi pekerti sebagaimana misi 
Rasulullah SAW. Sebagai pengemban perintah penyempurnakan 
akhlak manusia, untuk memenuhi kebutuhan kerja dan menempuh 
hidup bahagia dunia dan akhirat. Seperti yang disebutkan dalam QS. 
Al-Qashash: 77 
                  
                   
                 
 
Artinya: 
“dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
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baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan.” (Depag RI, 2006: 394) 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan 
agama Islam adalah menumbuhkembangkan manusia dengan 
mengajarkan pemahaman ajaran-ajaran agama Islam dan menjadikan 
Islam sebagai pandangan hidup dan sikap hidup. Serta menjadikan 
Islam sebagai tuntutan seluruh kehidupannya. 
c. Sumber dan Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam 
Sumber pendidikan agama Islam yang dimaksudkan adalah 
semua acuan atau rujukan yang terdapat ilmu pengetahuan dan nilai-
nilai pendidikan agama Islam. Sumber ini tentunya telah di yakini 
kebenaran dan kekuatannya dalam menghantar aktivitas pendidikan, 
dan telah teruji dari waktu ke waktu (Abdul Mujib dan Jusuf  
Mudzakkir, 2010: 31). Adapun yang menjadi sumber-sumber dalam 
pendidikan agama Islam menurut Sri Minarti (2013, 41), yakni Al-
Quran, Sunnah (Hadits) dan Ijtihad. 
1) Al-Quran 
Al-Quran merupakan sumber pendidikan terlengkap 
yang mencangkup kemasyarakatan (sosial), moral (akhlak), 
spiritual (kerohanian), material (kejasmanian), dan alam semesta. 
Al-Quran merupakan sumber nilai yang utuh. Eksistensinya tidak 
akan pernah mengalami perubahan. Ayat Al-Quran yang pertama 
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kali turun adalah berkenaan dengan masalah pendidikan di 
samping juga dengan masalah keimanan yakni QS. Al-‘Alaq: 1-5 
                      
                        
          
Artinya: 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. 
(Depag RI, 2009: 597) 
 
Oleh sebab itu, pelaksanaan pendidikan agama Islam 
harus senantiasa mengacu dan berpegang pada Al-Quran agar 
manusia menjadi dinamis, kreaif, dan religius. Dengan sikap ini, 
proses pendidikan Islam akan senantiasa terarah dan mampu 
menciptakan manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab 
terhadap semua aktivitas yang dilakukan. Internalisasi nilai-nilai 
Islam dalam jiwa peserta didik akan mampu menjadi bagian dari 
dalam diri peserta didik yang akan dilakukan pada tatanan nilai 
dan perilaku sehari-hari. 
2) Sunnah (Hadits) 
Sunnah (hadits) merupakan jalan atau cara yang pernah 
di contohkan Nabi Muhammad SAW dalam perjalanan 
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kehidupannya melaksanakan dakwah Islam. Sunnah (hadits) 
sebagai sumber atau dasar pendidikan agama Islam yang utama 
setelah Al-Quran. Ekstensinya merupakan sumber ilmu 
pengetahuan yang berisikan keputusan dan penjelasan Nabi SAW 
dari pesan-pesan Illahiah yang tidak terdapat dalam Al-Quran 
atau yang terdapat dalam Al-Quran tetapi masih memerlukan 
penjelasan secara terperinci. Kewajiban menuntut ilmu ditegaskan 
dalam hadis Nabi, yaitu: 
 ٍةَمِلْس لمَو ٍِلْْس لم ِّ ِ لكُ ََلَع ٌةَْضِيَرف ِْلِْْعلا لَبلَط 
Artinya: 
“Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-
laki maupun muslim perempuan” (Hussein Bahreisy, 
1980:  30) 
 
Secara jelas hadis di atas menyebutkan bahwa 
menuntut ilmu itu diwajibkan untuk laki-laki dan perempuan. 
Tidak ada perbedaan bagi laki-laki ataupun perempuan dalam 
mencari ilmu. Menuntut ilmu tidak saja dapat dilaksanakan di 
lembaga-lembaga formal, tetapi juga dapat dilakukan di lembaga 
non formal. Bahkan pengalaman kehidupan dapat diambil sebagai 
pelajaran dari setiap kejadian. 
3) Ijtihad 
Dalam meletakkan ijtihad sebagai sumber pendidikan 
agama Islam pada dasarnya merupakan proses penggalian dan 
penetapah hukum syariat yang dilakukan oleh para mujtahid 
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dengan salah satunya menggunakan pendekatan nalar. Hal ini 
dilakukan untuk memberikan jawanan atas berbagai persoalan 
umat yang ketentuan hukumnya tidak terdapat dalam Al-Quran 
dan Sunnah (hadits). Oleh karena itu, lahan kajian analisis ijtihad 
merupakan lahan kajian yang sangat luas. Termasuk di dalamnya 
yakni aspek pendidikan agam Islam yang tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan dinamis manusia. 
d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Menurut Zakiah Daradjat (2008: 176), ruang lingkup 
pendidikan agama Islam identik dengan aspek-aspek pengajaran Islam 
karena materi yang terkandung di dalamnya merupakan perpaduan 
yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya. Pendidikan agama 
Islam menekankan pada keseimbangan, keselarasan dan keserasian 
antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia 
dengan manusia dan sesamanya, serta hubungan manusia dengan alam 
sekitar. Terdapat tiga ajaran pokok dalam Islam yaitu aqidah, syariah 
(ibadah) dan akhlak.  
1) Aqidah 
Aqidah berkaitan erat dengan keimanan seseorang. 
Dalam penanaman nilai-nilai aqidah lslam dijabarkan melalui 
rukun iman. Menurut bahasa iman artinya membenarkan, 
sedangkan menurut istilah iman berarti syariat. Pada hakekatnya, 
iman adalah keseluruhan tingkah laku, baik keyakinan (i’tikad) 
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ucapan maupun perbuatan. Adapun rukun iman terdiri atas enam 
rukun antara lain: 1) Iman kepada Allah, 2) Iman kepada 
Malaikat, 3) Iman kepada kitab-kitab Allah, 4) iman kepada Nabi 
dan Rasul, 4) Iman kepada Hari Kiamat, 6) Iman kepada Qadla 
dan Qadar. 
Anak harus mendapatkan bimbingan aqidah yang kuat, 
sebab apabila anak telah dewasa mereka tidak terombang-ambing 
oleh lingkungan mereka. Penanaman aqidah yang mantap pada 
diri anak akan membawa anak pada pribadi yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT. 
2) Fiqih (Ibadah) 
Menurut Abuddin Nata, dkk (2005: 36-37) Ilmu fiqih 
adalah ilmu yang membahas tentang hukum-hukum syariah yang 
bersifat praktis yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci. 
Objek kajian ilmu fiqh ini adalah perbuatan orag mukallaf 
(dewasa) dalam pandangan hukum syariah, agar dapat diketahui 
mana yang diwajibkan, disunahkan, diharamkan, dimakhruhkan 
dan dibolehkan, serta mana yang sah dan mana yang batal (tidak 
sah). 
Secara konvensional ilmu fiqih terdiri dari: Fiqih Ibadat, 
yaitu hukum-hukum tentang ibadah seperti sholat, puasa, zakat 
haji. Fiqih Munakahat, yaitu hukum-hukum tentang perkawinan. 
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Fiqih Muamalat, yaitu hukum-hukum tentang hubungan perdata 
Fiqih Jinayat, yaitu hukum-hukum tentang pidana. 
3) Akhlak 
Dalam pengertian sehari-hari akhlak umumnya di 
samakan artinya dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun, 
dan tidak berbeda pula dengan arti kata moral, ethic. Manusia 
akan menjadi sempurna jika mempunyai akhlak terpuji serta 
menjauhkan segala akhlak tercela. 
Secara kebahasaan akhlak bisa baik dan juga bisa buruk, 
tergantung tata nilai yang di jadikan landasan atau tolok ukurnya. 
Kata akhlak selalu berkonotasi positif, artinya orang yang baik 
sering disebut orang yang berakhlak, sementara orang yang tidak 
berlaku baik disebut orang yang tidak berakhlak (Mansur, 2009: 
221). 
Ahmad Amin dalam bukunya Al-Akhlaq, mendefinisikan 
bahwa akhlak sama dengan kebiasaan seseorang. Atau 
kecenderungan hati atas suatu perbuatan dan telah berulang kali 
dilakukan sehingga mudah mengerjakannya tanpa terlebih dahulu 
banyak pertimbangan (A. Rahman Ritonga, 2005: 7). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa akhlak adalah perilaku seseorang yang tanpa pemikiran 
sebelumnya sebagai pencerminan diri dan akan menjadi 
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kebiasaan seseorang. Akhlak dibagi menjadi dua antara lain 
akhlak terpuji dan akhlak tercela. 
e. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Dalam proses pembelajaran, pendidik tidak hanya dituntut 
untuk menguasai sejumlah materi yang akan diberikan kepada peserta 
didiknya, akan tetapi pendidik juga harus menguasai berbagai metode 
pembelajaran guna tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efisien. Metode merupakan cara-cara untuk menyampaikan materi 
pembelajaran secara efektif dan efisien, untuk mencapai tujuan yang di 
tentukan. 
Umar Muhammad dalam bukunya Sri Minarti (2013: 138) 
mendefinisikan bahwa metode mengajar bermakna segala kegiatan 
terarah yang dikerjakan oleh pendidik dalam rangka memantapkan 
mata pelajaran yang diajarkan. Sedangkan menurut Heri Gunawan 
(2013: 166) metode pembelajaran yakni sebuah cara yang 
dipergunakan pendidik dalam mengadakan hubungan (pembelajaran) 
dengan peserta didik, pada saat berlangsungnya proses pembelajaran.  
Secara umum dapat dikemukakan bahwa fungsi metode 
pembelajaran adalah sebagai pemberi jalan atau cara yang sebaik 
mungkin bagi pelaksanaan operasional pendidikan. Dalam konteks 
lain, metode dapat merupakan sarana untuk menemukan, menguji, dan 
menyusun data yang diperlukan bagi penggembangan disiplin suatu 
ilmu (Heri Gunawan, 2014: 257). Metode pendidikan agama Islam 
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bersumber pada Al-Quran dan Al-Hadis. Metode inilah yang sudah 
digunakan oleh Nabi Muhammad SAW dalam mendidik para 
sahabatnya. Dalam proses belajar mengajar pendidik diharapkan untuk 
memilih metode-metode yang tepat. Selanjutnya akan diuraikan 
berbagi metode pembelajaran yang dapat diterapkan di dalam kelas, 
antara lain (Sri Minarti, 2013: 139): 
1) Metode Hiwar (Percakapan) 
Metode hiwar (percakapan) yaitu percakapan silih 
berganti antara dua pihak atau lebih mengenai suatu topik dan 
sengaja dilakukan pada satu tujuan yang dikehendaki oleh 
pendidik. Dalam percakapan itu, bahan pembicaraan tidak dibatasi 
yang dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang, seperti sains, 
filsafat, seni maupun agama. 
2) Metode Kisah Qurani dan Nabawi 
Metode kisah Qurani dan Nabawi yaitu penyajian bahan 
pembelajaran yang menampilkan cerita-cerita yang terdapat dalam 
Al-Quran dan Hadits Nabi SAW. Kisah Qurani bukan semata-mata 
karya seni yang indah, tetapi juga cara mendidik umat agar beriman 
kepada-Nya. Dalam pendidikan Islam, kisah merupakan metode 
yang sangat penting karena dapat menyenangkan hati manusia. 
3) Metode Amtsal (Perumpamaan) Al-Qurani 
Metode amtsal (perumpamaan) Al-Qurani adalah 
penyajian bahan pembelajaran dengan mengangkat perumpamaan 
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yang ada dalam Al-Quran. Metode ini mempermudah peserta didik 
dalam memahami konsep yang abstrak. Dikarenakan metode 
perumpamaan itu mengambil benda yang konkret seperti yang 
terdapat dalam QS Al-Baqarah: 26 
                       
                    
                      
                     
    
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan 
berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun 
orang-orang yang beriman, Maka mereka yakin bahwa 
perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka 
yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah 
menjadikan ini untuk perumpamaan?." dengan 
perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, 
dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang 
diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada yang disesatkan Allah 
kecuali orang-orang yang fasik” (Depag RI, 2006: 5) 
 
4) Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) 
Metode keteladanan (uswah hasanah) yaitu memberikan 
teladan atau contoh yang baik kepada peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari. Metode ini secra sederhana merupakan cara 
memberikan contoh teladan yang baik, tidak hanya memberi di 
dalam kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 
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5) Metode Pembiasaan 
Membiasakan peserta didik untuk melakukan sesuatu 
sejak ia lahir. Inti dari pembiasaan ini adalah pengulangan. Jadi, 
sesuatu yang dilakukan pesera didik hari ini akan diulang keesokan 
harinya dan begitu seterusnya. Metode ini akan semakin nyata 
manfaatnya jika didasarkan pada pengalaman. Artinya peserta didik 
dibiasakan untuk melakukan hal-hal yang bersifat terpuji. 
6) Metode Ibrah dan Mau’izah 
Metode ibrah adalah penyajian bahan pembelajaran yang 
bertujuan melatih daya nalar peserta didik dalam menangkap 
makna terselubung dari suatu pernyataan atau kondisi psikis yang 
menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang disajikan. 
Sedangkan, metode mau’izah adalah pemberian motivasi dengan 
menggunakan keuntungan dan kerugian dalam melakukan 
perbuatan. 
7) Metode Targhib dan Tarhib 
Metode targhib yaitu penyajian pembelajaran dalam 
konteks kebahagiaan hidup akhirat. Targhib berarti janji Allah 
SWT terhadap kesenangan dan kenikmatan akhirat yang disertai 
bujukan. Sedangkan, tarhib adalah penyajian bahan pembelajaran 
dalam konteks hukuman (ancaman Allah SWT) akibat perbuatan 
dosa yang dilakukan. 
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4. Metode Talaqqi 
Metode talaqqi merupakan metode yang dianggap paling sesuai 
untuk anak usia dini, sehingga dalam pelaksanaannya, para pendidik 
diharapkan dapat menerapkan metode tersebut pada saat menyampaikan 
materi menghafal Al-Quran pada anak. Metode talaqqi merupakan sebuah 
cara belajar dan mengajar Al-Quran yang telah dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW kepada para sahabat beliau, dan kemudian oleh para 
sahabat dan diteruskan ke generasi selanjutnya. Metode ini sangat terbukti, 
paling mudah dalam mengajarkan bacaan Al-Quran dan untuk 
memudahkan dalam menghafal Al-Quran dan memperbaiki bacaan Al-
Quran. 
Talaqqi dari segi bahasa diambil dari perkataan yang merupakan 
belajar secara langsung berhadapan dengan pendidik langsung. Sering juga 
disebut sebagai Mustafahah yang berarti belajar dari mulut ke mulut atau 
makna lebih mudahnya belajar Al-Quran, dengan memperhatikan gerak 
bibir pendidik. Untuk mendapatkan pengucapan makhorijul huruf dengan 
benar dari pendidik yang mengajar. Berdasarkan sumber-sumber dari Al-
Quran dan Sunnah telah di jelaskan dan ditunjukan, bahwa metode 
Talaqqi dan Musyafahah. Telah diamalkan dalam pengajaran dan 
pembelajaran Al-Quran sejak dari awal penurunan wahyu kepada 
Rasulullah SAW. 
Nabi Muhammad SAW saat menerima wahyu beliau buta 
huruf, tidak bisa membaca, dan jibril menyuruh Nabi Muhammad SAW 
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untuk membaca sebagaimana wahyu pertama yang turun dalam QS Al 
Alaq ayat 1. Dari sekian banyak kalimat, Allah SWT pilih “Iqra” sebagai 
kalimat pertama yang Dia turunkan. Padahal Rasulullah SAW tidak bisa 
baca dan tidak bisa menulis. Al-Quran di sampaikan kepada Nabi 
Muhammad SAW, salah satunya melalui jalur talaqqi. Dari malaikat 
Jibril, bahkan setiap tahun Nabi SAW mengulang hafalan Al-Quran, yang 
telah di hafal beliau di depan Malaikat Jibril. Allah SWT telah menyebut 
cara yang wajib ini dalam mempelajari Al-Quran secara jelas dalam 
firman-Nya QS An-Naml: 6 
                
Artinya: 
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al qur'an dari sisi 
(Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui.” (Depag RI, 
2006: 377) 
 
Ayat diatas menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW 
mempelajarai Al-Quran dengan cara khusus, yaitu  talaqqi. Nabi 
Muhammad SAW memerintahkan para sahabat untuk talaqqi Al-Quran. 
Keunggulan metode talaqqi ditinjau dari definisi di atas adalah sebagai 
berikut : 
1) Menumbuhkan kelekatan antara pendidik dengan anak sehingga secara 
emosional akan menciptakan hubungan yang harmonis.  
2) Pendidik membimbing anak secara berkesinambungan sehingga 
pendidik memahami betul karakteristik masing-masing anak.  
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3) Pendidik dapat langsung mengoreksi bacaan anak agar tidak keliru 
dalam membuyikan huruf.  
4) Anak dapat melihat langsung gerakan bibir pendidik dalam 
mengucapkan makhorijul huruf karena berhadapan secara langsung.  
5) Pendidik biasanya membimbing paling banyak 5 (lima) sampai dengan 
10 (sepuluh) orang anak dalam metode talaqqi sehingga pendidik 
dapat memantau perkembangan hafalan anak dengan baik.  
Adapun kelemahan metode talaqqi adalah sebagai berikut :  
1) Metode talaqqi tidak dapat digunakan secara klasikal pada kelas yang 
peserta didiknya berjumlah banyak karena dirasa kurang efektif.  
2) Pendidik akan menguji hafalan masing-masing anak secara sendiri-
sendiri sehingga anak yang belum mendapat giliran akan merasa bosan 
menunggu.  
3) Perbandingan pendidik dan anak yaitu 1 (satu) orang pendidik 
berbanding 5 (lima) orang anak, sehingga jika peserta didiknya 
banyak, pihak lembaga pendidikan merasa kesulitan dalam perekrutan 
pendidik tahfidz Qur’an yang masih sangat terbatas dan dari segi 
pembiayaan untuk menggaji pendidik memerlukan biaya lebih besar.  
5. Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini 
a. Pengertian Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini 
Banyak pakar memberikan definisi tentang psikologi. Secara 
bahasa psikologi berasal bahasa Yunani yaitu dari dua kata psyche dan 
logos. Psyche berarti jiwa dan logos berarti ilmu, dengan demikian 
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psikologi adalah ilmu jiwa atau disebut juga ilmu yang mempelajari 
tentang jiwa manusia. Jika seseorang diminta menunjukkan mata, 
tangan, atau bagian fisik lainnya, maka dengan mudah orang tersebut 
menunjukkan bagian yang ditanya dengan jawaban yang sama. 
Namun jika seseorang ditanya dimana jiwanya, maka jawaban yang 
muncul akan beragam, ada yang mengatakan jiwa terletak di leher, di 
kepala, atau di jantung. Jiwa merupakan sesuatu yang abstrak, 
sehingga sulit ditunjukkan dimana letaknya dalam tubuh. Jiwa sulit 
ditunjukkan sebab jiwa berada di dalam seluruh tubuh manusia dan 
menjadi penggerak dari seluruh perilaku seseorang. Oleh sebab itu 
jiwa tidak dapat dipelajari secara langsung, tetapi dipelajari lewat 
ekspresinya. 
Sebagian psikolog menyatakan jiwa dapat dipelajari melalui 
tingkah laku yang muncul sebagai ekspresi jiwa dari seseorang. 
Pendapat ini didukung oleh para tokoh aliran psikologi behavioristik. 
Tetapi kelompok lain menyatakan jiwa dapat dipelajari dari hakikat 
dan esensinya sebagai pendorong seseorang untuk berperilaku, 
sehingga perilaku yang sama mungkin didasari oleh dorongan yang 
berbeda. Pendapat ini didukung oleh para tokoh psikologi kognitif dan 
humanistik (Masganti sit, 2015: 2). 
Berbagai tokoh telah menggagas pengertian psikologi 
berdasarkan pendapat mereka tentang objek yang dipelajari dalam 
psikologi. Santrock menyatakan “Psychology is the scientific study of 
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behavior and mental processes” (Psikologi adalah kajian ilmiah 
terhadap proses perilaku dan mental) Loewenthal mengutip dari 
Hutchinson’s Encyclopedia menyatakan psikologi adalah studi 
sistematis tentang perilaku manusia, mencakup peranan instink, 
budaya, fungsi berpikir, inteligensi, dan bahasa.Psikologi adalah 
cabang ilmu pengetahuan yang membahas perilaku, tindakan atau 
proses mental dan pikiran, diri atau kepribadian yang terkait dengan 
proses mental. 
Perkembangan dalam bahasa Inggris disebut development. 
Santrock mengartikan development is the pattern of change that 
begins at conception and continues through the life span 
(perkembangan adalah pola perubahan yang dimulai sejak masa 
konsepsi dan berlanjut sepanjang kehidupan). Di dalam istilah 
perkembangan termasuk istilah perkembangan dan pertumbuhan. 
Perkembangan berorientasi proses mental sedangkan pertumbuhan 
lebih berorientasi pada peningkatan ukuran dan struktur. 
Perkembangan berlangsung seumur hidup sedangkan pertumbuhan 
mengalami batas waktu tertentu. Perkembangan berkaitan dengan hal- 
hal yang bersifat fungsional, sedangkan pertumbuhan bersifat biologis 
(Masganti sit, 2015: 3) 
Masa anak usia dini atau masa kanak-kanak merupakan masa 
yang menuntut perhatian ekstra kerena masa itu merupakan masa yang 
cepat dan mudah dilihat serta diukur. Jika terjadi hambatan 
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perkembangan maka akan mudah untuk dilakukan intervensi sehingga 
tercapai kedewasaan yang sempurna. Masa anak usia dini atau masa 
kakak-kanak sering disebut dengan istilah The Golden Age, yakni masa 
keemasan, dimana segala kelebihan atau keistimewaan yang dimilki 
pada masa ini tidak akan dapat terulang untuk kedua kalinya. Pada 
kondisi the golden age merupakan suatu peluang emas untuk 
intervensi yang dapat memacu dalam perkembangan kehidupan anak 
(Yuliani Nurani Sujiono, 2009: 2). 
Hasil-hasil studi di bidang Neurologi mengetengahkan antara 
lain bahwa perkembangan kognitif anak telah mencapai 50% ketika 
anak berusia 4 tahun, 80% ketika anak berusia 8 tahun, dan mencapai 
100% ketika anak berusia 18 tahun. Studi tersebut ini membuktikan 
bahwa pendapat para ahli tentang keberadaan masa peka atau masa 
emas (the golden age) pada anak- usia dini memang benar-benar 
terjadi. Masa emas perkembangan anak yang hanya datang sekali 
seumur hidup tersebut boleh diabaikan (Masganti Sit, 2015: 4). 
Berkenaan dengan pentingnya perawatan dan pendidikan 
yang baik pada periode the golden age tersebut, Carnegie Ask Force 
seorang ahli pendidikan menyebutkan antara lain sebagai berikut: 
1) Perkembangan otak anak sebelum usia 1 tahun lebih cepat dan 
ekstensif dari yang diketahui sebelumnya. Walaupun pembentukan 
sel otak telah lengkap sebelum anak lahir tetapi kematangan otak 
terus berlangsung sesudah anak lahir. 
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2) Perkembangan otak sangat dipengaruhi oleh lingkungan dari yang 
di ketahui sebelumnya. Gizi yang tidak layak pada masa kehamilan 
dan tahun pertama kelahiran secara serius mempengaruhi 
perkembangan otak anak dan dapat menyebabkan kecacatan pada 
syaraf dan pada tingkah laku anak, seperti kesulitan belajar atau 
keterbelakangan mental. 
3) Pengaruh lingkungan awal pada perkembangan otak berdampak 
lama. Terdapat bukti bahwa bayi yang di beri gizi yang baik, 
mainan dan teman bermain fungsi otaknya lebih baik dari pada 
anak yang tidak mendapatkan stimulasi lingkungan yang baik. 
4) Lingkungan tidak saja menyebabkan penambahan jumlah 
hubungan antar sel otak tersebut terjadi. Proses pemerkayaan diri 
ini sangat besar terjadi di masa usia dini dan diperluas oleh 
pengalaman sensorik anak dengan dunia luar. 
5) Stress pada usia dini dapat merusakkan secara permanent fungsi 
otak anak, cara belajarnya dan memorinya. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan anak yang mengalami stress yang sangat besar dalam 
perkembangan kognitif, tingkah laku, dan emosionalnya akan 
mengalami kesulitan di kemudian hari. 
Pada usia dini anak mulai dapat membedakan baik dan buruk, 
dan pada usia dini pula anak-anak mulai mengenal nama Tuhan dan 
agamanya. Terdapat perbedaan pendapat di antara para ahli tentang 
batasan usia dini. Di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 
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Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 14 dinyatakan bahwa 
anak usia dini adalah anak usia 0-6 tahun. Bredekamp seorang ahli 
pendidikan anak usia dini menyatakan anak usia dini adalah anak usia 
0-8 tahun (Masganti Sit, 2015: 4-5). 
b.  Ruang Lingkup Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini 
Perkembangan anak usia dini mencakup berbagai aspek. 
Secara umum perkembangan anak usia dini mencakup perkembangan 
fisik, sosial, emosi, dan kognitif. Namun beberapa ahli 
mengembangkan menjadi aspek-aspek perkembangan yang lebih 
terinci. Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 146 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak 
Usia Dini pada pasal 5 dinyatakan bahwa aspek-aspek pengembangan 
dalam kurikulum PAUD mencakup: nilai agama, nilai moral, fisik-
motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni. Santrock 
menyatakan perkembangan anak usia dini mencakup aspek 
perkembangan fisik, kognitif, sosial-emosional, konteks sosial, moral, 
bahasa, identitas diri, dan gender. Kail dan Reese menjelaskan bahwa 
ruang lingkup perkembangan anak usia dini mencakup perkembangan 
kemandirian, moral, sosial, bahasa, fisik, dan kognitif. 
Bukatko dan Daehler menyatakan perkembangan anak usia 
dini mencakup perkembangan otak, keterampilan motorik, fisik, 
persepsi, bahasa, kognitif, inteligensi, emosi, konsep diri, nilai-nilai, 
dan gender. Johnston dan Halocha menyatakan perkembangan anak 
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usia dini mencakup perkembangan sosial, emosional, fisik, spasial, 
kognitif, dan bahasa. Berk menyatakan ruang lingkup perkembangan 
anak mencakup perkembangan fisik, kognitif, kecerdasan, bahasa, 
emosi, sosial, dan moral.Gestwicki menyatakan perkembangan 
menjadi basis pembelajaran anak usia dini adalah perkembangan fisik, 
sosial-emosional, kognitif, bahasa, dan literasi. 
Feeney dkk menyatakan perkembangan anak usia dini 
mencakup perkembangan kognitif, fisik, sosial, dan emosional. Dari 
berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
anak usia dini mencakup delapan aspek yaitu: perkembangan fisik, 
perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan sosial, 
perkembangan moral, perkembangan emosional, perkembangan 
kepribadian, dan perkembangan agama. Di dalam psikologi 
perkembangan anak usia dini juga dibahas teori-teori perkembangan 
anak usia dini (Masganti Sit, 2015: 5-6). 
c. Proses dan Periode Perkembangan 
Dalam perkembangan anak usia dini terdapat 4 tahap 
perkembangan kognitif pada anak menurut Piaget dalam bukunya 
Thahroni Taher (2013: 12-17). Piaget juga berpendapat bahwa tidak 
seorang anak pun yang dapat melompati satu tahap walaupun anak-
anak yang berbeda melewati tahap-tahap tersebut dengan kecepatan 
yang berbeda. 
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1) Tahap sensori Motor (usia 0-2 tahun) 
Pada tahap sensori motor, bayi membangun pemahaman 
atas dunianya dengan menyelaraskan pengalaman sensori (melihat 
dan mendengan) dengan tindakan motorik (fisik). 
2) Tahap praoperasional (usia 2-7 tahun) 
Pemikiran praoperasional adalah masa tunggu yang 
longgar bagi pemikiran operasional konkret. Selama tahap 
praopersional, bahasa dan konsep anak-anak berkembang dengan 
kecepatan yang luar biasa. Namun, banyak pemikiran mereka tetap 
sangat primitif. Salah satu penemuan Piaget yang paling awal dan 
terpenting adalah bahwa anak-anak kecil tidak mempunyai 
pemahaman tentang prinsip konservasi. Piaget juga mengatakan 
bahwa anak pada tahap praoperasional juga tidak bila melakukan 
operasi (representasi mental yang dapat dibalik). Anak 
praoperasional biasanya kesulitan utuk memahami bahwa 
membalikkan suatu tindakan akan menghasilkan kondisi awal dari 
tindakan tersebut. 
Karakteristik lain dari tahap praoperasional adalah mereka 
suka mengajukan banyak pertanyaan. Pada umur 3 tahun anak 
mulai mengajukan pertanyaan dan menjelang usia anak 5 tahun 
anak-anak akan membuat orang tua kesal karena mereka sering 
mengajukan pertanyaan “mengapa”. Pertanyaan mengapa ini 
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menandai minat anak untuk mencari tahu mengapa suatu itu  bisa 
terjadi.  
Anak pada tahap ini juga bersifat egosentris dalam 
pemikirannya, yang mana mereka percaya bahwa setiap orang 
melihat dunia ini tepat seperti yang mereka lihat. Ini disebabkan 
karena anak pada tahap praoperasional belum dapat mengambil 
sudut pandang orang lain, mereka sering menafsirkan peristiwa 
seluruhnya dengan merujuk kepada diri sendiri. 
3) Tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun) 
Pada tahap ini anak sudah dapat membentuk konsep, 
melihat hubungan, dan memecahkan masalah, namunhanya sejauh 
mereka melihat objek dan situasi yang sudah dikenal. Anak-anak 
pada tahap ini belum bisa memecahkan masalah yang bersifat 
abstrak. 
Anak didik tahap ini sudah dapat berpikir secara logis 
mengenai peristiwa-peristiwa yang konkret dan mengklasifikasikan 
benda-benda ke dalam bentuk-bentuk yang berbeda, anak tidak lagi 
mengalami kesulitan dengan masalah konservasi. Konservasi 
merupakan konsep bahwa sifat objek tertentu, seperti berat, akan 
tetap sama walaupun terjadi perubahan difat lainnya. Artinya anak 
pada tahap ini sudah memiliki reversibilitas, yakni kemampuan 
melakukan suatu penggunaan pikiran dan kemudian membalik 
pemikiran seornag untuk kembali ke titik semula. 
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Anak pada tahap operasional konkret juga sudah mampu 
berfikir secara objektif, artinya pada tahap ini sudah dapat melohat 
bahwa orang lain bisa memiliki presepsi yang berbeda dengan 
dirinya. 
4) Tahap operasional formal (usia 11-dewasa ) 
Pada tahap ini anak sudah mulai memikirkan pengalaman 
di luar pengalaman konkret dan memikirkan secara abstrak dan 
bersikap idealis. Saat anak sudah berpikir lebih abstrak dan idealis 
maka pada saat yang sama mereka juga mulai berpikir secara logis 
dan akhirnya mereka dapat menangani situasi hipotesis. Artinya 
mereka dapat menyusun dugaan tentang cara untu memecahkan 
masalah dan mencapai kesimpulan secara sistematis. 
Sedangkan menurut Bowlby dalam Masganti Sit (2015: 
12) menyatakan ada 4 tahap perkembangan pada anak usia dini 
antara lain: 
Fase pertama, respon tidak terpilah (usia lahir sampai 3 
bulan). Pada fase ini bayi sangat menyukai wajah manusia 
dibandingkan dengan benda lainnya. Pada usia 0-3 bulan bayi selalu 
tersenyum kepada semua orang yang dilihatnya. Sikap ini 
menunjukkan kemelekatan bayi dengan semua orang yang ada di 
sekitarnya. 
Fase kedua, fokus pada orang yang dikenal (usia 3-6 bulan). 
Pada tahap ini bayi lebih selektif dalam memberikan senyum. Mereka 
50 
 
 
 
hanya tersenyum kepada orang-orang yang dikenalnya. Sikap ini 
menunjukkan kemelekatan bayi hanya dengan orang yang dikenalnya. 
Fase ketiga, kemelekatan yang intens dan pencarian 
kedekatan yang aktif (usia 6 bulan sampai 3 tahun). Pada fase ini bayi 
selalu menangis jika ditinggalkan ibunya, dia menunjukkan rasa cemas 
terhadap perpisahan. Bayi akan menangis jika ditinggalkan dan akan 
tersenyum jika ibunya kembali. 
Fase keempat, tingkah laku persahabatan (usia 3 tahun 
sampai akhir masa kanak-kanak). Pada fase ini anak-anak 
berkonsentrasi pada kepada kebutuhan mereka untuk mempertahankan 
kedekatannya kepada orang tuanya atau pengasuhnya. Teori 
kemelekatan Bowlby menunjukkan bahwa manusia sejak anak-anak 
telah takut hidup sendirian. 
6. Pendidikan Anak Usia Dini 
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Anak usia dini adalah kelompok anak berusia 0-6 tahun (di 
Indonesia berdasarkan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional). Anak usia dini berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti 
memiliki pola pertumbuhan perkembangan (koordinaasi motorik halus 
dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan 
kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap-sikap perilaku serta 
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Agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan anak (Mansur, 2009: 88). 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, 
yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal 
Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh 
upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam 
proses perawatan, pengasuhan, dan pendidikan pada anak dengan 
menciptakan aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi 
pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya untuk 
mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang diperolehnya 
dari lingkungan, melalui cara mengamati, meniru, dan bereksperimen 
yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh 
potensi dan kecerdasan anak. 
Oleh kerena itu, anak merupakan pribadi yang unik dengan 
dapat melewati berbagai tahap perkembangan kepribadian. Maka 
lingkungan yang diupayakan oleh pendidik dan orangtua yang dapat 
memberikan kesempatan pada anak untuk mengeksplorasi berbagai 
pengalaman dengan berbagai suasana. Hendaklah memperhatikan 
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keunikan anak-anak yang disesuaikan dengan tahap perkembangan 
kepribadian anak (Yuliani Nurani Sujiono, 2009: 6-7). 
Dengan demikian, PAUD dapat di deskripsikan sebagai 
pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan 
pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan 
kemampuan dan keterampilan pada anak serta merupakan salah satu 
bentuk penyelenggaraan yang menitikberatkan pada peletakan dasar 
kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik 
halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, 
dan kecerdasan spiritual), sosio-emosional (sikap perilaku serta 
agama), bahasa dan komunikasi. Sesuai dengan keunikan dan 
pertumbuhan Pendidikanan Usia Dini (PAUD) disesuaikan dengan 
tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 
b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Secara umum tujuan Pendidikan Anak Usia Dini ialah 
memberikan simulasi atau rangsangan bagi perkembangan potensi 
anak agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, 
inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab (Suyadi dan Maulidya Ulfah (2013: 
19). 
Menurut Solehuddin dalam bukunya Suyadi dan Maulidya 
Ulfah (2013: 19) menyatakan bahwa tujuan pendidikan anak usia dini 
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ialah memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
optmal dan menyeluruh sesuai dengan norma dan nilai-nilai kehidupan 
yang dianut. Menurut Yuliani Nurani Sujiono (2009: 46-47) tujuan 
pendidikan anak usia dini dapat ditelaah beberapa fungsi program 
stimulasi edukasi, yaitu: 
1) Fungsi Adaptasi, berperan dalam membantu anak melakukan 
penyesuaian diri dengan berbagai kondisi lingkungan serta 
menyesuaikan diri dengan keadaan dalam dirinya sendiri. 
2) Fungsi Sosialisasi, berperan dalam membantu anak agar memiliki 
keterampilan-keterampilan sosial yang berguna dalam pergaulan 
dan kehidupan sehari-hari di mana ana berada. 
3) Fungsi Pengembangan, berkaitan dengan pengembangan berbagai 
potensi yang dimiliki anak. Setiap unsur potensi yang dimiliki anak 
membutuhkan suatu situasi atau lingkungan yang dapat 
menumbuhkankembangkan potensi tersebut kearah perkembangan 
yang optimal sehingga menjadi potensi yang bermanfaat bagi anak 
itu sendiri maupun lingkungannya. 
4) Fungsi Bermain, berkaitan dengan pemberian kesempatan pada 
anak untuk bermain, karena pada hakikatnya bermain itu sendiri 
merupakan hak anak sepanjang rentang kehidupannya. Melalui 
kegiatan bermain anak akan mengeksplorasi dunianya serta 
membangun pengetahuannya sendiri. 
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5) Fungsi Ekonomik, pendidikan yang terencana pada anak 
merupakan investasi jangka panjang yang dapat menguntungkan 
pada setiap rentang perkembangan selanjutnya. Terlebih lagi 
investasi yang dilakukan berada pada masa keemasan (the golden 
age) yang akan memberikan keuntungan berlipat ganda. 
Pendidikan di Taman Kanak-kanak merupakan salah satu peletak 
dasar bagi perkembangan selanjutnya.  
c. Ruang Lingkup Lembaga-Lembaga PAUD 
Sebagaimana yang ditegaskan dalam Undang-Undang Sistem 
pendidikan bahwa ruang lingkup lembaga-lembaga PAUD terbagi ke 
dalam tiga jalur, yakni formal, non-formal, dan informal. Ketiganya 
merupakan jenjang pendidikan yang diselenggarakan sebelum 
pendidikan dasar. PAUD jalur pendidikan formal diselenggarakan 
pada Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk 
lain yang sederajat dengan rentang usia anak 4-5 tahun. Selanjutnya, 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan non-formal diselenggarakan 
pada Kelompok Bermain (KB) dengan rentang usia 2-4 tahun. 
Terakhir, pendidika anak usia dini jalur pendidikan informal 
diselenggarakan pada Taman Penitipan Anak (TPA) dengan rentang 
usia anak 3 bulan-2 tahun (Suyadi dan Maulidya Ulfah, 2013: 21). 
PAUD dalam UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu yang berada di bawah pembinaan 
kementrian pendidikan dan kebudayaan (Kemendikbud) dan 
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kementrian agama (Kemenag). PAUD dibawah kemendikbud berupa 
program Taman Kanak-kanak (TK), Kelompok Bermain (KB), Taman 
Penitipan Anak (TPA), dan satuan PAUD sejenis, sedangkan program 
PAUD dibawah binaan Lementrian Agama (Kemenag) adalah 
Raudhatul Athfal (RA), dan Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) 
(Helmawati, 2015: 47). 
d. Model Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Pembelajaran untuk anak usia dini harus disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan anak, baik usia maupun kebutuhan individual 
anak. Perkembangan anak mempunyai pola tertentu sesuai dengan 
garis waktu perkembangan. Setiap anak berbeda dengan 
perkembangan anak lain, ada yang cepat dan ada pula yang lambat. 
Oleh karena itu, pembelajaran pendidikan anak usia dini harus 
disesuaikan baik lingkup maupun tingkat kesulitannya dengan 
kelompok usia anak (Suyadi dan Maulidya Ulfah, 2013: 32). 
Agar pembelajaran dapat efektif dan efisien memerlukan 
metode dan model pembelajaran yang tepat. Ada beberapa model 
pembelajaran yang dilaksanakan di Pendidikan Anak Usia Dini, 
diantaranya adalah Model Pembelajaran Klasikal, Model Pembelajaran 
Kelompok (Cooperative Learning), Model Pembelajaran Area, Model 
Pembelajaran Berdasarkan Sudut-sudut Kegiatan, dan Model 
Pembelajaran BCCT (Beyond Centre and Circle Time). Model-model 
pembelajaran tersebut pada umumnya menggunakan langkah-langkah 
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yang relatif sama dalam sehari, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, 
istirahat, dan kegiatan akhir atau penutup. 
1) Model pembelajaran klasikal 
Model pembelajaran klasikal adalah pola pembelajaran di 
mana dalam waktu yang sama, kegiatan dilakukan oleh seluruh 
anak sama dalam satu kelas. Model pembelajaran ini merupakan 
model pembelajaran yang paling awal digunakan di TK, dengan 
sarana pembelajaran yang pada umumnya sangat terbatas, serta 
kurang memperhatikan minat individu anak (Syahrudin, 2014). 
Kelebihan dari model pembelajaran klasikal yakni 
pendidik lebih mudah menguasai kelas serta lebih mudah 
mengorganisasikan tempat duduk/kelas dan pendidik mudah 
menerangkan pelajaran dengan baik. Pembelajaaran klasikal dapat 
diikuti oleh jumlah peserta didik yang besar serta membantu 
peserta didik untuk mendengar secara akurat, kritis, dan penuh 
perhatian. Model pembelajaran ini mudah dipersiapkan dan 
dilaksanakan serta lebih ekonomis dalam hal waktu. Jika 
digunakan dengan tepat maka akan dapat menstimulasikan dan 
meningkatkan keinginan belajar peserta didik dalam bidang 
akademik. Dapat menguatkan bacaan dan belajar peserta didik dari 
beberapa sumber lain. 
Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran klasikal 
adalah peserta didik kurang aktif dikarenakan peserta didik hanya 
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auditif (mendengarkan). Peserta didik akan bosan jika model 
pembelajaran ini selalu digunakan. Keberhasilan dari model 
pembelajaran ini sangat bergantung pada siapa yang 
menggunakannya. 
Model pembelajaran klasikal masih sangat efektif 
digunakan untuk proses pembelajaran anak usia dini, walaupun 
model pembelajaran ini peserta didik tidak aktif dan hanya 
berpusat pada pendidik saja, tetapi dengan sering diterapkan di 
awal pertemuan, peserta didik akan mengingat dengan sendirinya, 
seperti mengajarkan doa, hafalan, nyanyian. Dengan demikian 
model pembelajaran masih sangat efektif untuk digunakan di 
PAUD. Tapi, seorang Pendidik harus banyak memberikan 
pengalaman dan motivasi agar peserta didik efektif dalam proses 
pembelajaran. 
2) Model Pembelajaran Kelompok (Cooperative Learning)  
Model Pembelajaran Kelompok atau Pembelajaran 
kooperatif (Cooperative Learning) adalah model pembelajaran 
yang melibatkan partisipasi peserta didik dalam satu kelompok 
kecil untuk saling berinteraksi. Dengan sistem pembelajaran 
kooperatif akan memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan 
lebih efektif dan peserta didik dapat saling membelajarkan sesama 
peserta didik lainnya. Dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah 
interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang 
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dilakukan antara pendidik dengan peserta didik, peserta didik 
dengan peserta didik lainnya, dan peserta didik dengan pendidik. 
Dengan pembelajaran kelompok dapat memberikan kesempatan 
kepada peserta didik agar aktif dan memberikan kesempatan untuk 
mengungkapkan sesuatu yang dipikirkan perserta didik kepada 
peserta didik lainnya (Rusman, 2013: 203). 
Kelebihan melalui pembelajaran kooperatif yakni peserta 
didik tidak terlalu tergantung pada pendidik, keberhasilan dalam 
penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang dilakukan oleh 
kelompok tersebut. Memberdayakan setiap peserta didik untuk 
lebih bertanggung jawab kaberhasilan kelompok sangat tergantung 
dari masing-masing anggota kelompoknya. Memberikan 
kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk 
bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi untuk saling 
memberi dan menerima informasi dari anggota kelompok lain. 
Partisipasi dan komusikasi peserta didik dapat melatih peserta 
didik untuk dapat bepartisipasi aktif berkomunikasi dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran ini, 
peserta didik yang mempunyai kelebihan akan merasa terhambat 
oleh peserta didik yang mempunyai kemampuan kurang, akibatnya 
keadaan seperti ini dapat mengganggu kerjasama dalam kelompok. 
Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya 
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mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode 
waktu yang cukup panjang, dan ini tidak mungkin dicapai hanya 
dalam waktu satu atau beberapa kali penerapan model. Walaupun 
kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang sangat 
penting untuk peserta didik, akan tetapi banyak aktivitas dalam 
kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuan secara 
individu. 
Model pembelajaran ini sangat efektif digunakan di 
Pendidikan Anak Usia Dini, karena antara pendidik dan peserta 
didik saling komunikasi dan peserta didik akan mendapatkan 
motivasi untuk belajar bertangggungjawab secara individual. Akan 
tetapi, pendidik harus membimbing kelompok-kelompok belajar 
saat mengerjakan tugas mereka dan menghargai baik upaya 
maupun hasil belajar individu atau kelompok. Pendidik yang 
bertindak sebagai fasilitator atau pemandu memberikan dukungan 
yang dibutuhkan peserta didik untuk dapat berkembang secara 
intelektual. Serta pendidik harus mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dari setiap individu. Oleh karena itu, pembagian 
kelompok dan diskusi setiap peserta didik bisa berjalan efektif, 
karena mereka saling tukar pikiran untuk mendapatkan informasi 
yang baru. Untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang lebih baik 
model pembelajaran ini dapat dikembangkan dengan lebih 
bervariasi oleh pendidik sendiri.  
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3) Model Pembelajaran Area (Minat)  
Model pembelajaran berdasarkan Area (Minat) lebih 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memilih atau 
melakukan kegiatan sendiri sesuai dengan minatnya. 
Pembelajarannya dirancang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
spesifik peserta didik dan menghormati keberagaman budaya dan 
menekankan prinsip, individualisasi pengalaman bagi setiap 
peserta didik serta membantu peserta didik untuk pilihan-pilihan 
melalui kegiatan dan pusat-pusat kegiatan dan peran serta keluarga 
dalam proses pembelajaran (Suyadi, 2010: 242). 
Model pembelajaran berdasarkan minat ini terdiri atas tiga 
kegiatan, yakni awal, inti, dan akhir (Suyadi, 2010: 243). 
a) Kegiatan awal disampaikan pendidik secara klasikal, seperti 
salam pembuka, bernyanyi, berdoa, bercerita pengalaman anak, 
penjelasan tema materi, dan melakukan kegiatan fisik motorik. 
Biasanya kegiatan ini memakan waktu 30 menit.  
b) Kegiatan inti disampaikan pendidik individual di area, seperti 
membicarakan tugas di area kemudian anak didik bebas 
memilih area mana yang disukai sesuai dengan minatnya. Anak 
dapat berpindah sesuai dengan minatnya tanpa ditentukan oleh 
pendidik, kemudian pendidik menilai dengan observasi, 
penugasan, hasil karya, dan unjuk kerja. Kegiatan inti 
dilaksanakan kurang lebih 60 menit.  
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c) Istirahat atau makan selama 30 menit.  
d) Kegiatan akhir berisi cerita, menyanyi, dan berdoa selama 30 
menit yang disampaikan secara klasikal. 
Model pembelajaran area lebih menekankan pada belajar 
sambil bermain atau bermain sambil belajar. Artinya, aspek 
pelajaran dikemas dalam bentuk permainan, sehingga peserta didik 
belajar dengan cara bermain. Peserta didik akan bermain sesuai 
dengan minat masing-masing, mereka berhak memilih area mana 
yang akan dilakukan olehnya. 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran area adalah 
adanya kebebasan minat peserta didik untuk bermain sesuatu yang 
mereka inginkan tanpa adanya tekanan sehingga peserta didik 
dapat aktif. Jika pendidik mampu memfasilitasi setiap permainan 
yang diminati anak didik, mereka akan memperoleh pengalaman 
belajar yang mendalam atas permainan yang dipilihnya tersebut. 
Sedangkan kelemahan pembelajaran area yang 
menekankan belajar berdasarkan minat adalah peserta didik hanya 
memilih satu atau dua area permainan yang memang benar-benar 
menjadi minatnya. Sementara area permainan lain yang mungkin 
justru sangat penting tidak dipilihnya karena tidak diminati. 
Kelemahan lain dari pembelajaran ini adalah terbukanya 
kemungkinan peserta didik untuk berpindah area mainan berkali-
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kali sebelum anak tersebut menyelesaikan area permainan awalnya 
(Suyadi, 2010: 249). 
Model ini merupakan pendekatan yang sangat efektif yang 
dikembangkan dalam pembelajaran secara individu. Pendekatan ini 
sangat membantu peserta didik dalam mengumpulkan benda-benda 
yang telah disusun disekitar satu atau lebih dimana anak dapat 
berinteraksi dengan media tersebut. Dengan demikian kemampuan 
anak dalam belajar lebih optimal, anak lebih sibuk bergerak 
melakukan atau aktif belajar yang telah dipilihnya. Dengan sistem 
area ini pengalaman belajar peserta didik lebih banyak dan peserta 
didik lebih kreatif. 
4) Model Pembelajaran BCCT (Beyond Centre and Circle Time)  
Model pembelajaran BCCT adalah pendekatan 
pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya dilakukan di 
dalam “lingkaran” (circle times) dan sentra bermain. Lingkaran 
adalah saat di mana pendidik duduk bersama peserta didik dengan 
posisi melingkar untuk memberikan pijakan sebelum dan sesudah 
bermain. Sentra bermain adalah zona atau area dengan seperangkat 
sebagai pijakan lingkungan yang diperlukan untuk 
mengembangkan seluruh potensi dasar peserta didik dalam 
berbagai aspek perkembangan secara seimbang, serba seimbang 
(Yulani Nurani Sujiono, 2009: 217). 
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Pendekatan ini berusaha untuk merangsang peserta didik 
agar bermain secara aktif di sentra-sentra permainan. Peserta didik 
diperlakukan sebagai “subjek otonom” yang secara liberal 
mengembangkan kemampuannya secara maksimal. Sementara 
tugas pendidik lebih bersifat “pasif” dari pada aktif. Dikatakan 
“pasif” karena tugas pendidik hanya sebatas memotivasi, 
memfasilitasi, mendampingi, dan memberi pijakan-pijakan. 
Pijakan yang dimaksud di sini adalah dukungan yang berubah-ubah 
karena disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak atau masa 
peka (periode sensitif). 
Ciri khas pijakan dalam pendekatan BCCT adalah duduk 
melingkar. Inilah alasannya mengapa pendekatan ini disebut “saat 
lingkaran”. Untuk merangsang perkembangan anak pada tahapan 
yang lebih tinggi, pendekatan ini menggunakan empat pijakan, 
yaitu pijakan lingkungan bermain (persiapan), pijakan sebelum 
bermain, pijakan selama bermain, dan pijakan setelah bermain. 
Kelebihan pendekatan BCCT adalah mampu memberikan 
pengalaman bermain secara lebih lengkap dan mendalam melalui 
pembagian sentra-sentra dalam lingkaran. Kelebihan lain dari 
pendekatan ini adalah lebih fleksibel dan konstektual, sehingga 
pendekatan ini lebih sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). 
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Adapun kelemahan BCCT yang menekankan pada sentra 
dan lingkaran. Pendekatan sentra dan lingkaran menghalangi 
kebebasan peserta didik untuk memilih lebih dari satu permainan. 
Ia juga tidak bisa beralih dari satu permainan ke permainan yang 
lain sebelum menyelesaikan permainan yang disajikan pendidik 
(Suyadi, 2011: 250). 
Model pembelajaran BCCT yang diterapkan masih perlu 
pengembangan supaya proses pembelajaran berjalan efektif, dan 
pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik dan 
melatih kemampuan mereka berkerjasama, melatih rasa tanggung 
jawab terhadap pekerjaan yang menjadi tugasnya, berbagi 
pendapat, mampu mengendalikan emosi, dan bersedia memberi 
dan menerima. Memberikan dukungan penuh kepada setiap peserta 
didik untuk aktif, kreatif, dan berani mengambil keputusan sendiri. 
Dengan model pembelajaran ini pendidik mampu mengembangkan 
motorik kasar, motorik halus, kognitif, bahasa, dan sosio emosional 
mereka. Selain mengembangkan kemampuan peserta didik, 
pendidik juga menghargai hasil karya mereka agar mereka 
termotivasi untuk terus belajar. 
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7. Raudhatul Athfal (RA) 
a. Pengertian RA 
RA merupakan singkatan dari Raudhatul Athfal. Diambil dari 
istilah bahasa Arab. Raudhah artinya taman, sedangkan Athfal artinya 
kanak-kanak. RA berada dibawah naungan Departemen Agama 
melalui SK Kemenag. Selain materi umum, RA memperkenalkan pula 
dasar-dasar ajaran agama Islam kepada anak didiknya. Penyebutan 
nama Raudhatul Athfal pertama sekali ditemukan dalam Undang-
undang pendidikan nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Pada pasal 28 dinyatakan sebagai berikut: 
1) Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang 
pendidikan dasar. 
2) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur 
pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal. 
3) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk 
taman kanak-kanak (TK), raudhatul athfal (RA), atau bentuk lain 
yang sederajat. 
4) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan non formal 
berbentuk kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), 
atau bentuk lain yang sederajat. 
5) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal 
berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang 
diselenggarakan oleh lingkungan. 
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6) Ketentuan mengenai pendidikan anak usia dini sebagaimana 
dimaksud pada ayat 1, ayat 2, ayat 3, dan ayat 4 diatur lebih lanjut 
dengan peraturan pemerintah. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
No 90 Tahun 2013 tentang penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, 
Pasal 1 menyatakan bahwa Raudhatul Athfal yang selanjutnya 
disingkat RA adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usai 
dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program 
pendidikan dengan kekhasan agama Islam bagi anak berusia 4 (empat) 
sampai dengan 6 (enam) tahun. Selanjutnya pada Pasal 2 dinyatakan 
bahwa RA memiliki program pembelajaran 1 atau 2 tahun 
(Helmawati, 2015: 55). 
b. Fungsi dan Tujuan RA 
Standar atau aturan yang digunakan dalam melaksanakan 
program pendidikan RA sama dengan yang dilaksanakan pada TK. 
Hanya dalam pelaksanaan RA berada dalam pembinaan dan 
pengawasan kementerian agama, sedangkan TK ada dalam pembinaan 
dan pengawasan kementerian pendidikan dan kebudayaan. Fungsi RA 
atau TK adalah membina, menumbuhkan, dan mengembangkan 
seluruh potensi anak secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan 
kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya agar 
memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya. 
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Selanjutnya tujuan Raudhatul Athfal (RA) menurut 
Helmawati (2015: 55) adalah: 
1) Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulis, berkepribadian luhur, sehat, berilmu, 
cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
2) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, 
emosional, kinestetis, dan sosial peserta didik pada masa usia 
emas pertumbuhan dalam lingkungan bermain yang edukatif dan 
menyenangkan. 
3) Membantu peserta didik mengembnagkan berbagai potensi psikis 
dan fisik meliputi akhlakul karimah, sosio-emosional dan 
kemandirian, Pendidikan Agama Islam (PAI), bahasa, kognitif 
dan fisik/motorik agar siap memasuki pendidikan dasar. 
c. Metode Pembelajaran RA 
Sebagai pendidikan anak usia dini, Raudhatul Athfal 
memerlukan metode dan strategi pembelajaran khusus sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Ada beberapa 
Metode pembelajaran yang bisa digunakan di Raudhatul Athfal (RA) 
antara lain (Yunandra, 2018): 
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a. Metode bercerita, metode bercerita adalah cara bertutur kata dan 
penyampaian cerita atau memberikan penjelasan kepada peserta 
didik secara lisan. 
b. Metode bercakap-cakap, metode bercakap-cakap berupa kegiatan 
bercakap-cakap atau bertanya jawab antara peserta didik dengan 
pendidik atau antara peserta didik dengan peserta didik. 
Bercakap-cakap dapat dilaksanakan dalam bentuk 1) bercakap-
cakap bebas, 2) bercakap-cakap menurut pokok dan 3) bercakap-
cakap berdasarkan gambar seri. Dalam bercakap-cakap bebas 
kegiatan tidak terikat pada tema, tetapi pada kemampuan yang 
diajarkan. Bercakap-cakap menurut pokok dilakukan berdasarkan 
tema tertentu. Bercakap-cakap berdasarkan gambar seri 
menggunakan gambar seri sebagai bahan pembicaraan. 
c. Metode Sosiodrama atau Bermain Peran, metode sosiodrama 
adalah cara memberikan pengalaman kepada peserta didik melalui 
bermain peran, yakni peserta didik diminta memainkan peran 
tertentu dalam suatu permainan peran. 
d. Metode karyawisata, metode karyawisata dilakukan dengan cara 
mengajak peserta didik mengunjungi objek-objek yang sesuai 
dengan tema. 
e. Metode Demonstrasi, metode demontrasi dilakukan dengan cara 
mempertunjukan atau memperagakan suatu cara atau suatu 
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keterampilan. Tujuannya agar peserta didik memahami dan dapat 
melakukannya dengan benar. 
f. Metode Tanya Jawab, metode tanya jawab dilaksanakan dengan 
cara mengajukan pertanyaan tertentu kepada peserta didik. 
Metode ini digunakan untuk: 1) mengetahui pengetahuan dan 
pengalaman yang telah dimiliki peserta didik, 2) memberi 
kesempatan peserta didik untuk bertanya, dan 3) mendorong 
keberanian peserta didik untuk mengemukakan pendapat. 
g. Metode Eksperimen, metode eksperimen adalah cara memberikan 
pengalaman kepada peserta didiik dalam mengadakan percobaan 
terhadap sesuatu dan mengamati akibatnya. 
h. Metode Proyek, metode proyek adalah metode yang memberikan 
kesempatan kepada peseta didik melakukan aktivitas belajar 
secara bertahap, dari tahapan awal sampai tahapan akhir yang 
merupakan satu kesatuan rangkaian kegiatan. Metode ini 
menggunakan alam sekitar dan kegiatan sehari-hari yang 
sederhana untuk dilaksanakan oleh peserta didik. 
i. Metode Pemberian Tugas, metode pemberian tugas adalah 
metode yang digunakan untuk memberi kesempatan kepada 
peserta didik melaksanakan tugas yang disiapkan oleh pendidik. 
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B. Penelitian Yang Relevan 
Avika Diana Masykuroh (2016), dalam tesisnya yang berjudul  
“Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Anak Autis pada 
Jenjang SD di Sekolah Luar Biasa - ABCD Tunas Pembangunan 2 Boyolali 
Tahun 2015” 
Dari penelitian tersebut diperoleh hasil (1) Untuk meningkatkan 
penguasaan bahan/materi pelajaran, diperoleh dengan cara mempelajari buku-
buku referensi lain, mengikuti kegiatan KKG dan mengikuti seminar, (2) 
Dalam merencanakan dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
masih menggunakan model kurikulum KTSP. Metode atau model yang 
digunakan dalam pembelajaran lebih banyak menggunakan metode 
konvensional dan model PAIKEM. (3) Bentuk soal dan waktu melaksanakan 
evaluasi, masih beragam, ada yang menggunakan pre test ada yang tidak. (4) 
Bimbingan yang diberikan oleh guru PAI sangat baik, artinya tidak harus pada 
jam pelajaran, tetapi juga diberikan di luar jam pelajaran. 
Dalam hal ini terdapat perbedaan dan persamaan antara hasil 
penelitian dari Avika Diana Masykuroh dan peneliti, persamaannya yakni 
dalam managemen pendidikan Islam untuk anak usia dini. Perbedaannya 
yakni anak usia dini pada penelitian dari Avika Diana Masykuroh adalah anak 
usia dini jenjang SD sedangkan peneliti meneliti anak usia dini jenjang 
TK/RA/ABA. Kemudian pada kurikulum yang digunakan berbeda, pada 
penelitian Avika Diana Masykuroh menggunakan kurikulum KTSP sedangkan 
kurikulum yang digunakan oleh RA Al-Fithrah 03 menggunakan kurikulum 
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yang sudah di modifikasi. Serta untuk metode dan media pembelajaran anak 
yang berkebutuhan khusus berbeda dengan pembelajaran untuk anak umum 
lainnya. 
Titik Andriyaningsih (2017), dalam tesisnya yang berjudul 
“Manajemen Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 
Manyaran Kabupaten Wonogiri Tahun 2015/2016” 
Hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa manajemen pembelajaran 
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Manyaran Kabupaten 
Wonogiri tahun 2015/2016 dilakukan melalui perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi dengan system penilaian. Hambatan 
dalam manajemen pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 2 Manyaran Kabupaten Wonogiri tahun 2015/2016 adalah kebanyakan 
peserta didik tidak memiliki background agama yang cukup dan peserta didik 
belum cukup memahami dan mengerti baca tulis Al-Qur’an. Adapun solusi 
dalam menejemen pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 2 Manyaran Kabupaten Wonogiri tahun 2015/2016 adalah dengan 
seorang guru selalu memberi motivasi dan menyuruh untuk mencari seorang 
guru ngaji atau guru private. Selain itu guru mengadakan pembelajaran yang 
menggunakan metode tutor sebaya atau belajar bersama-sama di luar jam 
pelajaran. 
Dalam hal ini terdapat perbedaan dan persamaan antara hasil 
penelitian dari Titik Andriyaningsih dan peneliti, persamaannya yakni 
keduanya meneliti mengenai manajemen pendidikan Islam untuk anak didik. 
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Kemudian dalam penelitian Titik Andriyaningsih dan peneliti membahas 
mengenai hambatan dari manajemen pembelajaran serta solusinya sehingga 
dalam memanajemen pembeajaran dapat mengerti apa saja hambatan-
hambatan yang ditemui serta mengerti apa saja solusi yang digunakana untuk 
menghadapi hambatan-hambatan tersebut. Perbedaannya yakni pada penelitian 
Titik Andriyaningsih memfokuskan pada anak didik jenjang SMP sedangkan 
peneliti memfokuskan anak usia dini jenjang TK/RA/ABA. 
Rahmawati (2017), dalam tesisnya yang berjudul “Manajemen 
Pembelajaran Kitab Kuning di SMA IT Pada Pondok Pesantren (Studi Kasus 
di SMA IT pada Pondok Pesantren Putri Babussalam Kuala Kapuas)”. 
Temuan penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut: Pertama, 
Setiap tahun pelajaran para ustadz/ustadzah menyusun perencanaan kegiatan 
pendidikan pondok pesantren khususnya pembelajaran kitab kuning secara 
makro, kemudian disosialisasikan kepada seluruh warga pondok pesantren. 
Perencanaan diterapkan dengan prinsip fleksibilitas, praktis, kontinyuitas, dan 
konsisten serta mandiri dengan kontrol dan revisi terus menerus untuk 
penyempurnaan rencana berikutnya. Kedua, Pengorganisasian pembelajaran 
yaitu pengorganisasian kelas sebagai suatu upaya untuk mendesain kelas 
dengan merangsang keterlibatan para santri dalam pembelajaran kitab kuning. 
Dalam pembelajaran kitab kuning sering menggunakan setting kelas 
tradisional. Ketiga, Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning dilakukan dalam 
semua kegiatan santri di pondok pesantren dengan metode bervariasi dengan 
prinsip pemahaman dan pembiasaan serta keteladanan, sehingga tercipta 
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lingkungan pondok pesantren yang kondusif, akademis, dan religius 
berlandaskan keikhlasan dan pengabdian pada ilmu. Semua kegiatan 
terlaksana secara rutin dan konsisten yang melibatkan semua warga pondok 
pesantren dengan sistem komunikasi yang intensif. Keempat, Evaluasi dan 
penilaian sebagai tolak ukur keberhasilan dilakukan secara komprehensif, 
beragam, rutin, dan berkesinambungan dengan prinsip kejujuran, obyektif dan 
konsisten, tegas dan proporsional dalam pemberian serta melibatkan semua 
unsur dan dilaporkan secara periodik. 
Dalam hal ini terdapat persamaan dan perbedaan antara peneltian 
Rahmawati dengan peneliti. Persamaannya yakni anatara penelitian 
Rahmawati dengan peneliti membahas mengenai manajemen pembelajaran. 
Perbedaannya yakni dalam penelitian Rahmawati lebih memfokuskan pada 
pembelajaran kitab kuning sedangkan untuk peneliti lebih memfokuskan pada 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Dalam penelitian Rahmawati jenjang 
pendidikan yang diteliti adalah SMA IT sedangkan untuk penelitian ini akan 
meneliti pada jenjang RA. Kemudian dalam penelitian Rahmawati tidak 
membahas mengenai hambatan-hambatan yang dialami ketika memanajemen 
pembelajaran dan solusi-solusi yang digunakan dalam mengatasi hambatan-
hambatan tersebut, sedangkan dalam penelitian ini akan membahas mengenai 
hambatan dari manajemen pembelajaran serta solusinya sehingga dalam 
memanajemen pembelajaran dapat mengerti apa saja hambatan-hambatan 
yang ditemui serta mengerti apa saja solusi yang digunakana untuk 
menghadapi hambatan-hambatan tersebut. 
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Mochamad Arifin (2014) dalam tesisnya yang berjudul “Manajemen 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Komparasi SDIT Assalamah 
dengan SDI Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang Tahun 
Pelajaran 2013/ 2014)”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajamen pembelajaran 
PAI di SDIT Assalamah dengan SDI Istiqomah memiliki perbedaan dalam 
perencanaan program yang sudah dijelaskan dalam struktur kurikulum, 
perencanaan program tersebut isinya tentang jumlah jam pertemuan dalam 
satu minggu di SDIT Assalamah 35 menit atau 1 jam pertemuan dan 
pembelajaran PAI hanya dilaksanakan mulai kelas 5-6, adapun kurikulum 
lokal yang dijadikan ciri khas meliputi pelajaran kitabah, tahsin, tahfid dan 
tilawah, sedangkan pembelajaran PAI di SDI Istiqomah 105 menit atau 3 jam 
pertemuan dalam satu minggu dimulai kelas 1-6, adapun kurikulum lokal yang 
dijadikan ciri khas keunggulan meliputi tartil, tahfid dan khot. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran PAI di SDIT Assalamah guru PAI akan 
mendapatkan penghargaan dari yayasan apabila mereka mampu memenuhi 
raport guru yang sudah ditetapkan oleh yayasan secara holistik, sedangkan 
penghargaan yang diberikan oleh yayasan kepada guru PAI di SDI Istiqomah 
sifatnya insidentil. Dalam pembagian alokasi waktu belajar SDIT Assalamah 
menggunakan proses pembelajaran dengan program Full Day School 
sedangkan sistem pembelajaran di SDI Istiqomah menggunakan proses 
pembelajaran dengan program standard yang telah ditentukan oleh Yayasan 
Istiqomah. 
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Dalam hal ini terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian 
Mochamad Arifin dengan peneliti. Persamaannya yakni keduanya membahas 
mengenai manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam. Perbedaanya 
yakni pada penelitian Mochamad Arifin lebih pada membandingkan anatara 
sekolah SDIT Assalamah dengan SDI Istiqomah sedangkan untuk peneliti 
lebih memfokuskan pada satu sekolah yakni RA Al Fithrah 03. Kemudian 
dalam penelitian Mochamad Arifin tidak membahas mengenai hambatan-
hambatan yang dialami ketika memanajemen pembelajaran dan solusi-solusi 
yang digunakan dalam mengatasi hambatan-hambatan dari masing-masing 
sekolah, sedangkan dalam penelitian ini akan membahas mengenai hambatan 
dari manajemen pembelajaran serta solusinya sehingga dalam memanajemen 
pembelajaran dapat mengerti apa saja hambatan-hambatan yang ditemui serta 
mengerti apa saja solusi yang digunakana untuk menghadapi hambatan-
hambatan tersebut. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan tergolong penelitian dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Djam’an Satori (2011: 23) mengungkapkan bahwa 
penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-
fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti 
proses suatu langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang 
suatu konsep yang beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-
gambar, gaya-gaya, tata cara suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain 
sebagainya. 
Sedangkan Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif 
sebagai dan perilaku prosedur penilaian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati (Lexy J. Moleong, 2013: 4). Creswell dalam bukunya Juliansyah Noor 
(2012: 34) menyatakan bahwa penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran 
kompleks, meneliti kata-kata, laporan terperinci dari pandangan responden, 
dan melakukan studi pada situasi yang alami. Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang bersifat deskriptif. Secara harfiah, penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskriptif) mengenai 
situasi-situasi atau kejadian-kejadian (Sumadi Suryabrata, 2013: 76). 
Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan 
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untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi 
tertentu yang hasilnya lebih menekankan makna. 
B. Latar Seting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Oktober 2017 - Maret 2018 
2. Tempat Penelitian 
Raudhatul Athfal (RA) Al-Fithrah 03 Bulakan Sukoharjo, 
dikarenakan disekolah tersebut merupakan sekolah pendidikan anak usia 
dini yang memfokuskan pendidikan agama Islam serta hafalan peserta 
didik sesuai dengan makhorijul huruf dan tajwid yang benar. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Menurut Lexy J. Moleong (2013: 132), subjek penelitian sebagai 
informan, yang berarti orang pada latar penelitian yang dapat memberikan 
informasi mengenai situasi dan kondisi latar penelitian. Sedangkan 
menurut Muhammad Idrus (2009: 91) yang dimaksud subjek penelitian 
yakni individu, benda, atau organisme yang dijadikan sumber informasi 
yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Adapun yang 
menjadi subjek penelitian adalah Guru. 
2. Informan 
Menurut Lexy J. Moleong (2013: 132) informan adalah orang 
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar belakang penelitian. Sedangkan menurut Muhammad Idrus 
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(2009: 91) informan yaitu orang yang memberi informasi tentang data 
yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang 
dilaksanakannya. Adapun yang menjadi informan penelitian adalah 
Sekretaris Yayasan, dan sebagian orang tua peserta didik. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data atau informasi pada suatu aktifitas penelitian 
diperlukan suatu metode. Metode yang dipilih harus sesuai dengan situasi dan 
kondisi data yang dikumpulkan sesuai dengan permasalahan. Metode-metode 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data, adalah sebagai 
berikut: 
1. Metode Observasi 
Menurut Sugiyono (2012: 145) menjelaskan bahwa, teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan 
dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung tentang 
manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam di RA Al-Fithrah 3 
Bulakan Sukoharjo. Seperti media, metode, strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran, mengamati perilaku peserta didik dan pendidik, serta 
mengamati proses pembelajaran di RA Al-Fithrah 3 Bulakan Sukoharjo. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
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mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Lexy J. Moleong, 2007: 186). 
Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana manajemen 
pembelajaran pendidikan agama Islam di RA Al-Fithrah 3 Bulakan 
Sukoharjo serta hambatan-hambatan dan solusi dari manajemen 
pembelajaran pendidikan agama Islam di RA Al-Fithrah 3. Dalam hal ini 
peneliti mewawancara pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini 
sebagai sumber dan informan. Wawancara  dilakukan dalam bentuk 
pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan maupun pertanyaan secara 
spontan yang berhubungan dengan penelitian ini. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya (Lexy J. Moleong, 2005: 187). 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam di RA Al-
Fithrah 3 Bulakan Sukoharjo. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthines) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan sejumlah kriteria 
tertentu (Lexy. J Moleong, 2013: 324). Berdasarkan pendapat tersebut, agar 
data yang dikumpulkan dari lapangan merupakan data yang sah, maka peneliti 
mengusahakan pengecekan keabsahan data menggunakan Triangulasi. 
80 
 
 
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa triangulasi adalah mengecek data yang 
sudah didapat dengan sumber-sumber lain sebagai pembandingnya. 
Menurut Lexy J. Moleong (2007: 330), triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang peneliti gunakan ialah yang 
dikembangkan oleh Denzim (Lexy J. Moleong, 2007: 331) ada empat 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan yaitu 
triangulasi data, triangulasi sumber, triangulasi teori dan teori metode. Namun 
dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. 
1. Triangulasi metode 
Triangulasi dengan penggunaan metode yang berbeda. Artinya, 
dalam pengumpulan data itu menggunakan beberapa metode. Penggunaan 
metode yang berbeda dalam triangulasi ini juga memiliki sejarah yang 
berbeda pula dan dapat memberikan validasi konstrktual terhadap data 
atau informasi yang diperlukan dalam penelitian (Mohammad Ali dan 
Muhammad Asrori, 2014: 138). Dengan menggunakan lebih dari satu 
metode untuk mengadakan cek dan ricek. Membandingkan hasil 
wawancara dengan pengamatan serta dokumentasi yang ada. 
2. Triangulasi sumber 
Triangulasi dengan sumber data yang berbeda dan lebih dari satu. 
Artinya, bahwa sumber informasi yang diperoleh lebih dari satu sumber 
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data yang dicek silang pada sumber data yang lain (Mohammad Ali dan 
Muhammad Asrori, 2014: 138). Dengan mewawancarai berbagai sumber 
kemudian diperbandingkan antara sumber pertama dengan sumber yang 
lainnya. Tujuannya untuk memperoleh informasi lain yang mungkin 
berbeda dengan informasi yang diperoleh dari sumber data sebelumnya 
atau bahkan memperkaya informasi yang telah diperoleh dari sumber data 
pertama. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen dalam bukunya 
Lexy J. Moleong (2013: 248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
yang diceritakan kepada orang lain. 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang telah 
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen resmi, gambar, foto, dan 
sebagainya. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh 
(Sugiyono, 2012 : 243). 
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Analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 
disebut dengan analisis data interaktif yang dilakukan selama pengumpulan 
data dan setelah pengumpulan data selesai. Aktifitas dalam analisis data 
interaktif meliputi: 
1. Pengumpulan data 
Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan 
sejak awal. Proses pengumpulan data ini harus melibatkan subjek, 
informan, aktivitas, latar, atau konteks terjdinya peristiwa (Muhammad 
Idrus, 2009: 148). Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan 
metode observasi, dokumentas, dan wawancara yang berkaitan dengan hal 
yang diteliti. 
2. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Secara teknis, pada kegiatan 
reduksi data yang telah dilakukan dalam penelitian ini meliputi: perekapan 
hasil wawanacara kemudian pengamatan hasil pengumpulan dokumen 
yang berhubungan dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2012: 247). 
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3. Penyajian data 
Menyajikan data yaitu penyusunan sekumpulan informasi yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan 
tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart atau 
sejenisnya. Dalam penelitian ini, secara teknis data-data akan disajikan 
dalam bentuk teks naratif, tabel, foto, bagan (Sugiyono, 2012: 247). 
4. Penarikan kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Dengan demikian 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena 
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. 
Secara teknis proses penarikan kesimpulan dalam penelitian ini akan 
dilakukan dengan cara mendiskusikan data-data hasil temuan dilapangan 
dengan teori-teori yang dimasukan dalam bab tinjauan pustaka (Sugiyono, 
2012: 247). 
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Gambar 3.1 
Analisis data interaktif Miles dan Huberman 
Dalam model interaktif, tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan 
pengumpulan data merupakan proses siklus dan interaktif. Dengan adanya 
peneliti harus memiliki kesiapan untuk bergerak aktif di antara empat 
sumbu kumparan itu selama pengumpulan data, selanjutnya bergerak 
bolak-bolik diantara reduksi, penyajian, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi selama penelitian. Dengan begitu, analisis ini 
merupakan sebuah proses yang berulang dan berlanjut secara terus 
menerus dan saling menyusul. Kegiatan keempat berlangsung selama dan 
setelah proses pengambilan data berlangsung. Kegiatan baru berhenti saat 
penulisan akhir penelitian telah siap dikerjakan (Muhammad Idrus, 2009: 
48). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran UmumRA Al Fithrah 03 
a. Letak geografis 
RA Al Fithrah 03 beralamat di Tempuran, RT. 03 RW.06, 
Kelurahan Bulakan, Kecamatan Sukoharjo. RA Al Fithrah 03 Bulakan 
merupakan lembaga pendidikan prasekolah di bawah Yayasan Al 
Fithrah Sukoharjo. RA Al Fithrah 03 Bulakan mempunyai mempunyai 
luas tanah 542 m
2
, sedang luas bangunan 120 m
2
. Terdiri dari empat 
ruangan, yakni lima ruang kelas, satu kantor, satu kamar mandi dan 
gudang. Terdapat satu kelas PAUD, dua kelas yaitu kelas A dan dua 
kelas B berada di sebelah selatan, sedangkan di sebelah timur ada 
kantor guru berukuran 3x6 m. 
Di luar ruangan sebelah utara terdapat mushola yang 
mempunyai luas bangunan 13x14 m dan rumah imam yang berukuran 
5x6 m. Sedangkan di sebelah barat ada lapangan berukuran 5xl2 m 
yang digunakan sebagai tempat bermain outdoor. Sebagaimana ketika 
peneliti berkunjung RA Al Fithrah 03 Bulakan bahwa RA Al Fithrah 
03 Bulakan terletak di dekat Kali Bengawan Solo, tepatnya diwilayah 
paling ujung selatan dari Tempuran yang berjarak 500m dari jalan 
raya. Dalam hal ini letak gedung RA Al Fithrah 03 berbatasan dengan: 
1) Sebelah Barat : Lahan kosong dan Sungai Bengawan Solo 
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2) Sebelah Utara : Lahan kosong dan rumah warga 
3) Sebelah Timur : Lahan kosong dan rumah warga 
4) Sebelah Selatan: Lahan kosong dan Sungai Bengawan Solo 
(CL. D. 01. Lampiran 3.1) 
b. Sejarah berdirinya RA Al Fithrah 03   
RA Al Fithrah 03 merupakan PAUD yang berada di wilayah 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo yang berdiri sejak tanggal 
1 Juli 2010 dengan SK pendirian / Piagam Pendirian yang pertama dari 
Kantor Departemen Agama nomor: Kd.11.11/4/PP.00/218/2010 
tanggal 27 Januari 2011 dengan nama Lembaga RA Al Fithrah 03 
Bulakan Sukoharjo. 
Awal berdiri RA Al Fithrah 03 mendapat murid 10 anak dan 
bertempat di rumah bapak Sabar yang beralamat di Desa Tempuran  
Bulakan selama kurang lebih 1 tahun. Kemudian pindah kerumah 
bapak Surip kurang lebih selama 2 tahun. Karena kurangnya tempat 
belajar,  RA Al Fithrah 03 meminjam mushola sebagai kelas dan 
membuat ruang baru seadanya dari bilik bambu. Alhamdulillah, dari 
tahun ke tahun murid yang masuk mengalami peningkatan.  
Alhamdulillah pada tahun 2012, RA Al Fithrah 03 
mendapatkan bantuan tanah wakaf dari seorang muhsinin. Dengan 
usaha yang keras tahun 2013, RA Al Fithrah 03 mendapat bantuan 
untuk bisa mendirikan Gedung dan masjid. RA Al Fithrah 03  sendiri 
beralamat di dukuh Tempuran  Rt 03 Rw. 06 Bulakan Sukoharjo. 
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Demikian Sejarah singkat RA Al Fithrah 03. (CL. D. 01. Lampiran 
4.1) 
c. Visi, misi dan tujuan RA Al-Fithrah 03 
1) Visi RA Al Fithrah 03 
“Terbentuknya generasi cinta Al Qur’an dan berakhlak Qur’ani.” 
2) Misi RA Al Fithrah 03 
a. Menanamkan dasar aqidah yang kuat sesuai dengan Al-Qur’an 
dan Hadits 
b. Menanamkan dan mengamalkan nilai-nilai dasar Al Qur’an 
dan Hadits baik dengan menghafal, mengkaji dan 
mengamalkan 
c. Membentuk  pribadi muslim yang  berakhlakul karimah, 
shaleh, cerdas, disiplin dan mandiri 
d. Menanamkan perilaku yang  sesuai dengan nilai-nilai 
keislaman dalam kehidupan sehari-hari 
e. Membentuk pribadi yang ulet, senang bekerja sama, dan 
bermanfaat untuk umat, bangsa dan negara 
f. Menciptakan lingkungan pendidikan yang disiplin, ramah 
anak, dengan menjaga mutu pendidikan dan mampu berdaya 
saing. 
g. Melayani pendidikan anak usia dini yang holistik integrtif 
(CL. D. 01. Lampiran 4.1) 
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3) Tujuan RA Al Fithrah 03 
a. Menanamkan aqidah yang benar dan pribadi yang berakhlakul 
karimah  
b. Membentuk anak yang cerdas dan cinta Al Qur’an 
c. Mengembangkan kecerdasannya secara maksimal baik dari 
segi kogninif, afektif dan psikomotorik 
d. Membentuk  pribadi anak yang mandiri, percaya diri, disiplin, 
dan bertanggung jawab 
e. Membentuk anak yang unggul dalam mutu, santun dalam 
perilaku 
(CL. D. 01. Lampiran 4.1) 
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d. Struktur organisasi RA Al Fithrah 03 
Guna mencapai suatu tujuan yang baik dan bisa optimal, dalam 
sebuah lembaga pendidikan harus dibentuk suatu struktur organisasi. 
Adapun struktur organisasi RA Al Fithrah 03 Bulakan Sukoharjo 
adalah sebagai berikut (CL. D. 01. Lampiran 4.1): 
Gambar 4.1 
Struktur organisasi RA Al Fithrah 03 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelindung 
Pimpinan Yayasan Al Fithrah 
Amir Satari 
KOMITE 
SEKOLAH 
Penasehat 
Mursidi 
Kepala PAUD 
Sabar Hartanto, S.PdI 
Bendahara 
Slamet Riyanti 
Sekretaris 
Siti Rokhana, S.PdI 
Tim Kesehatan 
Puskesmas 
Cuplik 
Guru Kelompok A  
1. Indri Padmasari, 
S.PdI 
2. Siti Maryatun, 
S.PdI 
3. Mardiyah 
4. Kustriyani 
5. Purwanti 
6. Lami  
 
Guru Kelompok B 
1. Siti Rokhana, S. 
PdI 
2. Aries Eka 
Hesdhani 
 
Guru Ekstra  
1.Ekstra Komputer 
2. Ekstra Tahfidz 
 
 
 
90 
 
 
 
e. Daftar Pendidik dan Tenaga Pendidik RA Al Fithrah 03 Bulakan 
Sukoharjo 
Tabel 4.1 
Daftar  pendidik dan tenaga pendidik RA Al Fithrah 03 
No. Nama Pegawai Pendidikan Kursus/ Pelatihan Rincian Tugas 
1.  Sabar Hartanto, S.PdI S1 PAI Pelatihan PAUD Kepala TK 
2.  Siti Rokhana, S.PdI S1 PAI 
Pelatihan 
Kurikulum PAUD  
Sekretaris + 
Guru Kelp B1 
3.  Siti Maryatun, S.PdI S1 PAI Pelatihan PAUD Guru Kelp A2 
4.  Aries Eka Hesdhani SMA 
Pelatihan 
Kreatifitas Guru 
Guru Kel B2 
5.  Indri Padmasari, S.PdI 
S1 PAI 
 
Pelatihan 
Kreatifitas Guru 
Guru Kel A1 
6.  Mardiyah SMP Pelatihan PAUD Guru Bantu 
7.  Slamet Riyanti SMA Pelatihan PAUD 
Bendahara dan 
Guru Bantu 
8.  Kustriyani SMP - Guru Bantu 
9.  Purwanti SMA - Guru Bantu 
10.  Lami SMA - Guru Bantu 
 
        (CL. D. 01. Lampiran 4.1) 
f. Daftar pserta didik RA Al Fithrah 03 Bulakan 
Tabel 4.2 
Daftar anak didik RA Al Fithrah 03 Bulakan 
Tahun 
Rombongan 
Belajar 
Jumlah Peserta Didik 
Jumlah 
Keseluruhan 
Usia 3-4 
Tahun 
Usia 4 
– 5 th 
Usia 5 
– 6 th 
2012/ 2013 3 - 22 9 31 
2013/2014 3 - 35 22 57 
2014/2015 3 - 45 22 67 
2015/2016 3 - 38     28 66 
2016/2017 4 - 68 31 99 
2017/2018 5 - 69 50 119 
 
(CL. D. 01. Lampiran 4.1) 
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2. Manajemen Pembelajaran Rumpun Pendidikan Agama Islam (PAI) di RA 
Al Fithrah 03 
a. ManajemenPembelajaran 
Setelah dilakukan penelitian di RA Al Fithrah 03 Bulakan 
Sukoharjo dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi, 
dapat dipaparkan data hasil penelitian sebagai berikut: 
1) Perencanaan 
Perencanaan adalah proses awal dalam pembelajaran 
untuk penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai 
sehingga menghasilkan pembelajaran yang seefesien dan seefektif 
mungkin. Perencanaan pada dasarnya menentukan kegiatan yang 
hendak dilakukan pada masa depan. Karena dengan adanya 
perencanaan proses pembelajaran akan berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan. 
Dalam melakukan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Guru biasanya melakukan persiapan pembelajaran PAI 
tersebut agar dalam proses pembelajaran dapat tercapai dengan 
maksimal. Sebagai persiapan mengajar guru di RA Al Fithrah 03 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Persiapan pembelajaran berikutnya yang disusun oleh 
pendidik di RA Al Fithrah 03 yakni Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). RPP merupakan perencanaan jangka pendek 
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untuk memperkirakan atau memproyeksikan apa yang akan 
dilakukan dalam pembelajaran. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berisi tentang: 
alokasi waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 
tujuan pembelajaran, materi pokok atau pembelajaran, metode, 
strategi pembelajaran, sumber belajar, serta penilaian. Adanya 
rencana pelaksanaan pembelajaran memungkinkan kegiatan 
belajar mengajar dapat terlaksana secara sistematis dan terstruktur.  
“RPP yang digunakan di Al Fithrah 03 ini kami 
menggunakan RPP yang dimodifikasi, jadi kami 
memodifikasi RPP yang sudah diberikan oleh dinas 
pendidikan agar sesuai dengan karakteristik di Al Fithrah 
ini.” (CL. W. 02. Lampiran 2.2) 
 
“Untuk penyusunan RPP sebenarnya dari dinas sudah 
dibuatkan tapi berhubung kita banyak pelajaran tambahan, 
pembelajaran agama yang banyak ditekankan disini jadi 
kita membuat RPP sendiri, jadi digabung-gabungkan gitu. 
RPP dari sana masih digunakan dan kita tambahi dengan 
pelajaran tambahan dan pelajaran agama tadi”. (CL. W. 
04. Lampiran 2.4) 
 
RPP yang digunakan di RA Al Fithrah 03 juga 
menggunakan RPP yang sudah dimodifikasi.  Pendidik 
memodifikasi RPP dengan menggabungkan RPP yang telah 
disiapkan oleh dinas pendidikan dan materi-materi tambahan 
keagamaan yang sesuai dengan karakteristik di RA Al Fithrah 03. 
Dalam penyusunan RPP di RA Al Fithrah 03 terdapat hal-hal yang 
perlu diperhatikan, seperti target pembelajaran, kemampuan 
peserta didik dan materi pembelajaran. 
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 “Dalam menyusun RPP tentu para ustadah tidak asal 
dalam penyusunannya. Tapi ada hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam penyusunan RPP salah satunya adalah 
menyesuaikan Al Fithrah ini, jadi kita punya target namun 
tidak menekan peserta didik sehingga sesuai dengan 
kemampuan dari peserta didik serta materi yang akan 
diajarkan. Mengingat bahwa di Al Fithrah ini menekankan 
pendidikan keagamaan serta hafalan-hafalannya yang 
sesuai dengan makhorijul huruf dan tajwidnya”. (CL. W. 
04. Lampiran 2.4) 
 
Selain dengan mewawancarai kedua narasumber, peneliti 
juga melakukan pengambilan dokumentasi berupa RPP yang 
digunakan dalam perencanaan pembelajaran di RA Al Fithrah 03. 
Dalam RPP tersebut didapatkan hasil bahwa RPP di RA Al Fithrah 
03 terdapat RPP yang sama dengan PAUD lainnya, yakni 
mengenai menggambar, membaca huruf, menghitung, mewarnai, 
bernyanyi. Namun dalam RPP tersebut diselipkan materi 
pembelajaran PAI sesuai dengan tema pada hari itu. 
2) Pengorganisasian 
Dalam pengorganisasian pembelajaran pendidik di RA Al 
Fithrah 03 mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif. Hal 
ini terlihat dengan antusias peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran dan merasa nyaman di kelas karena kondisi kelas 
yang bersih, nyaman dan menyenangkan dan terdapat huruf-huruf 
hijaiyah yang didesain seperti pohon, gambar-gambar tata cara 
beribadah. Dan terjalin hubungan pendidik dan peserta didik 
dengan baik. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Siti Maryatun 
yang menjelaskan bahwa: 
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“Untuk pengorganisasian kami melakukan yang pertama 
mengelompokkan materi sesuai dengan tema. Jadi dari 
sana itu ada tema-tema yang diberikan kita tinggal 
nambahi materi yang sesuai dengan tema itu. Contohnya 
tema binatang materi yang sesuai dengan tema yaitu 
akhlak terhadap binatang, bahasa arab beberapa jenis 
binatang. Yang kedua menyeting tempat duduk, sebelum 
pembelajaran dimulai kita liat dulu materi yang akan 
diajarkan, kalau pakai lesehan ya lesehan kalau pakai kursi 
ya kursi. Misalnya ketika murojaah anak satu-satu kita 
pakainya lesehan. Tapi kalau materinya siroh nabi kita 
duduk di kursi. Yang ketiga kita harus tau tingkah lakunya 
anak, misalnya dikelas ada berapa anak yang masih sulit 
mengikuti, kita harus tau dan harus sering ngecek saat 
pembelajaran. Yang terakhir memilih model 
pemebelajaran, mau pakai klasikal atau individual. 
 
Selain melakukan wawancara peneliti juga melakukan 
pengambilan dokumentasi modul panduan belajar santri, dalam 
modul tersebut terdapat pembelajaran akhlak dan bahasa arab yang 
disesuaikan dengan tema. (CL. D. 01. Lampiran 4.1) 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam tahap 
pengorganisasian, pendidik di RA Al Fithrah 03 melakukan 
pengelompokkan materi sesuai dengan tema, menyeting tempat 
duduk peserta didik, mengenal sifat dan tingkah laku peserta didik 
di kelas dan memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 
materi. 
3) Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran sangat erat kaitannya dengan 
peran pendidik dalam pembelajaran di kelas, yang akan 
menentukan tercapainya tujuan pembelajaran atau belum. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran ini meliputi pengelolaan kelas, 
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pemilihan materi, pemilihan metode, serta penggunaan media 
pembelajaran. 
a) Materi Pendidikan Agama Islam 
Dalam melakukan pembelajaran PAI, materi atau 
bahan pelajaran sangatlah penting dalam mendukung proses 
pembelajaran, karena tanpa adanya sebuah materi maka 
proses pembelajaran juga tidak bisa terlaksana. Materi 
tersebut sangatlah penting disediakan oleh seorang pendidik 
yang bersangkutan, maka dari itu, pendidik di RA Al Fithrah 
menyediakan materi atau bahan pelajaran yang bersumber 
dari buku panduan pembelajaran yang sudah dibuat oleh RA 
Al Fithrah sendiri. 
“Materi pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
diajarkan di Al Fithrah itu tentang Quran Hadits, 
Aqidah Akhlak, Pengenalan Siroh Nabi, Ibadah, 
Bahasa Arab, hafalan-hafalan surat pada juz 30 serta 
ayat-ayat pilihan dalam Al-Quran sesuai dengan 
makhorijul huruf dan tajwidnya, hafalan hadits-hadits 
pilihan, hafalan doa-doa sehari-hari, hafalan bahasa 
arab. Setiap materi pembelajaran kami sesuai dengan 
Tema dari dinas pendidikan.” (CL. W. 04. Lampiran 
2.4) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh sebagian orang tua dan 
wali peserta didik, yang menjelaskan bahwa materi PAI yang 
diajarkan di RA Al Fithrah adalah: 
“ Baca tulis, sholat, lancar, hadits, hafalan, doa-doa” 
(CL. W. 06. Lampiran 2.6) 
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“Tahfidz, hafalan-hafalan dalil, hafalan doa-doa 
sehari-hari, hafalan hadis, tentang ibadah sehari-hari” 
(CL. W. 07. Lampiran 2.7) 
 
“Tahfidz, hafalan dalil, hafalan doa, kedisiplinan, 
ketertiban, hafalan hadis, tentang ibadah sehari-
hari”(CL. W. 08. Lampiran 2.8) 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa materi 
pembelajaran PAI di RA Al Fithrah 03 adalah Tahfidz, Quran 
Hadits, Aqidah Akhlak, Pengenalan Siroh Nabi, Ibadah, 
Bahasa Arab, hafalan-hafalan surat pada juz 30 serta ayat-ayat 
pilihan dalam Al-Quran sesuai dengan makhorijul huruf dan 
tajwidnya, hafalan hadits-hadits pilihan, hafalan doa-doa 
sehari-hari, hafalan bahasa arab. Dari semua materi 
pembelajaran tersebut RA Al Fithrah harus menyesuaikan 
materi pembelajaran PAI dengan tema yang telah ditetapkan 
oleh dinas pendidikan. 
Serta seorang guru selalu menyediakan materi atau 
bahan pelajaran guna memperlancar proses pembelajaran dan 
mencapai tujuan pembelajaran PAI. Tujuan pembelajaran PAI 
di RA Al Fithrah adalah untuk menjadikan peseta didiknya 
menjadi anak yang sholeh dan sholehan dan berkepribadian 
yang baik. Seperti yang telah disampaikan oleh Ibu Siti 
Maryatun: 
“Tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam 
untuk anak usia dini yakni menciptakan anak sholeh 
dan sholehah serta berkepribadian yang baik. 
Sehingga peserta didik itu menjadi seperti yang 
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diharapkan sekolah serta orang tuanya”. (CL. W. 04. 
Lampiran 2.4) 
 
Selain dari wawancara dengan narasumber, peneliti 
juga melakukan observasi di beberapa kelas. Pada saat itu 
materi pendidian agama Islam yang diajarakan oleh 
ustadzahnya adalah kepada peserta didiknya bertemakan 
Tanah Airku. (CL. P. 02. Lampiran 3.2) 
Selain melakukan wawancara dan observasi peneliti 
juga melihat dokumen buku panduan belajar peserta didik. 
Dari melihat dokumen berupa buku panduan belajar 
didapatkan hasil bahwa terdapat materi pendidikan agama 
Islam yang diajarkan di RA Al Fithrah 03 Bulakan, seperti 
(CL. D. 01. Lampiran 4.1): 
(1) Al Quran Hadits 
Hafalan Juz’amma (juz 30), hafalan ayat pilihan 
seperti QS Al- Baqoroh: 284-286, QS Luqman: 12-14, QS 
Al-Isra’: 23-24, hafalan hadits-hadits pilihan seperti hadits 
menuntut ilmu, hadits kasih sayang, hadits menutup aurat, 
hadits kebersihan, hadits minum, hadits larangan marah, 
hadits senyum adalah shadaqah, hadits menyebarkan 
salam, hadits sesama muslim bersaudara, hadits manusi 
berbudi pekerti, hadits memberi, hadits tentang malu, 
hadits larangan meniup makanan, hadits tolong menolong, 
hadits berbuat baik, hadits niat, hadits keutamaan 
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ketakwaan, hadits berkata baik, hadits keutamaan belajar 
Al-Quran, hadits Allah suka keindahan, Hadis keutamaan 
doa, dan hadits perintah tawakal. 
(2) Aqidah 
Membiasakan mengucapkan kalimat thoyyibah, 
rukun Iman, rukun Islam, asmaul husna, hukum orang 
yang menolak rukun Iman, tauhid rububiyah, tauhid 
uluhiyah, tauhid asthma’wa sifat, penjelasan rukun Iman, 
mengartikan Islam dengan benar, alasan mengapa harus 
beragama Islam, kewajiban yang harus dilakukan bila 
memilih agama Islam. 
(3) Ibadah 
Memahami arti wudhu, macam-macam air yang 
digunakan untuk bersuci, tata cara berwudhu, hal-hal yang 
membatalkan wudhu, pengertian dan jenis-jenis najis, 
istinja’, memahami arti sholat,  syarat-syarat sholat, tata 
cara sholat, dzikir sesudah sholat, pengertian tayamum, 
syarat-syarat tayamum, cara dan lafaz adzan, doa 
menjawab adzan. 
(4) Akhlak 
Adab mengucapkan salam, adab hendak tidur, 
adab bangun tidur, adab ketika bersin, adab ketika marah, 
akhlak kepada orang tua, adab kepada saudara, adab 
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masuk rumah, adab masuk masjid, adab terhadap guru, 
adab makan, adab berpakaian, adab mandi, adab 
menjenguk orang sakit, akhlak terhadap binatang, akhlak 
terhadap lingkungan, adab ketika berkendara, adab 
bepergian, akhlak seorang pekerja, akhlak terhadap air dan 
api, dampak positif dan negatif dari teknologi komunikasi, 
dan akhlak terhadap pemimpin muslim. 
(5) Bahasa Arab 
Tema diri sendiri, tema lingkungan, tema 
kebutuhanku, tema binatang, tema tanaman, tema 
bepergian, tema pekerjaan, tema air, tema udara, tema api, 
tema alat-alat komunikasi, tema tanah airku, tema alam 
semesta, tema bilangan angka, tema nama-nama bulan 
hijriyah, tema nama-nama surat dalam Al-Quran. 
(6) Siroh Nabi 
Nabi Adam, Nabi Yusuf, Nabi Ayub, Nnabi 
Sulaiman, Nabi Isa, Nabi Nuh, Nabi Syu’aib, Nabi 
Ibrahim, Nabi Zakaria, Nabi Sulaiman, Nabi Sholeh. 
Kelahiran nabi Muhammad, perjalanan Nabi 
Muhammad ke Syam, perikahan Nabi Muhammad dengan 
Khadijah, Rasulullah berdakwah, perintah Rasulullah ke 
Habasyah, Islamnya Umar dan Hamzah. Tahun duka cita 
Rasululah. 
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Rasulullah hijrah ke Madinah, perang Badar, 
perang Uhud, wafatnya Rasulullah, Thalhah bin 
Ubaidiyah, Bilal in Rabbah, Abu Bakar Ash Shiddiq, 
Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Salman Al Farisi. 
b) Metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI 
Dalam proses pembelajaran, pemilihan dan 
penggunaan metode, adalah hal yang sangat penting dan 
sangat menentukan proses pembelajaran. Sebab, proses 
pembelajaran tidak akan berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan, tanpa didukung oleh penggunaan metode yang 
baik. Metode yang baik metode yang disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi, sarana-prasarana, kurikulum dan 
sebagainya. 
Sebagai pendidik, harus senantiasa dituntut untuk 
mampu menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif 
serta dapat memotivasi pendidik dalam pencapaian prestasi 
belajar secara optimal. Pendidik harus dapat menggunakan 
metode tertentu sehingga dapat mengajar dengan tepat, efektif 
dan efisien untuk membantu meningkatkan kegiatan belajar 
serta memotivasi siswa untuk belajar dengan baik. 
“Dalam pembelajaran PAI kami sering kali 
menggunakan metode talaqqi, ceramah, 
pengulangan, tanya jawab serta demontrasi sesuai 
dengan materi yang disampaikan. Metode talaqqi 
tadi kami gunakan untuk pembelajaran hafalan-
hafalan. Metode-metode tadi disesuaikan dengan 
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materi pembelajarannya. Pokoknya kita gabung-
gabung agar materi dapat diterima oleh peserta 
didik”. (CL. W. 04. Lampiran 2.4) 
 
Metode tersebut terlihat saat peneliti mengobservasi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
(1) Al Quran Hadits 
Pembelajaran Al Quran dilakukan pada hari 
Jumat dan Sabtu dengan murojaah hafalan peserta didik 
serta menambah hafalan peserta didik, peserta didik 
menghafal Al Quran dimulai dengan QS An-Naba’. 
Metode dalam mengahafal tersebut dengan menggunakan 
metode talaqqi. Langkah-langkahnya yakni pendidik 
sudah membagi peserta didik sesuai dengan 
kemampuannya, setiap kelas dibimbing oleh 2 pendidik. 
Kemudian peserta didik memposisikan dengan 
kelompoknya dan langsung murojaah dengan 
pendidiknya. Setelah murojaah selesai maka pendidik 
memilah antara peserta didik yang dapat melanjutkan 
hafalannya atau mengulangi hafalannya. 
Peserta didik yang mengulai hafalannya, 
dibimbing oleh pendidik terlebih dahulu dengan cara 
men-talaqqi Surat yang belum dihafal ataupun dikuasai 
oleh peserta didik. Setelah selesai men-talaqqi maka 
pendidik mengulang lagi (murojaah) peserta didik 
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tersebut. Sedangkan bagi peserta didik yang melanjutkan 
hafalannya, pendidik mula-mula men-talaqqi hafalan 
Surat berikutnya. Kemudian ditirukan oleh peserta 
didiknya. Hafalan harus sesuai dengan tajdwid dan 
makhorijul hurufnya (CL. P. 03. Lampiran 3.3). 
Pembelajaran Hadits dilakukan pada setiap 
harinya sesuai dengan tema yang diajarkan pada hari itu, 
dalam pembelajaran Hadits pendidik menggunakan 
metode talaqqi. Langkah-langkahnya yakni pendidik 
mula-mula men-talaqqi hadits yang sesuai dengan tema 
yang diikuti oleh peserta didik. Setelah selesai kemudian 
diartikan diikuti peserta didik, selanjutnya pendidik 
mengkaitkan hadits tersebut dengan kehidupan sehari-hari 
(CL. P. 02. Lampiran 3.2). 
(2) Aqidah Akhlak 
Metode untuk pembelajaran aqidah akhlak, 
pendidik menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 
serta bercerita. 
Mula-mula pendidik memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik seperti “bolehkah kita menyembah 
selain Allah?”. Kemudian para peserta didik menjawab 
“tidak boleh”, pendidik bertanya lagi “bolehkah kalau 
kita tidak mengerjakan sholat??” peserta didik menjawab 
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“tidak boleh”. Setelah pendidik melakukan tanya jawab 
dengan peserta didik maka pendidik menjelaskan tentang 
materi yang diajarkan dan dikaitkan dengan cerita di 
kehidupan sehari sehari-hari (CL. P. 02. Lampiran 3.2). 
(3) Ibadah 
Pembelajaran ibadah dilakukan setiap hari, 
metode pembelajaran Ibadah biasanya dengan demontrasi 
atau prakter secara langsung, serta pengulangan. 
Pelajaran ibadah tentang sholat, pendidik 
didepan kelas mengulangi pembelajaran materi tentang 
sholat yakni hukuman bagi orang yang tidak sholat dan 
pahalanya orang yang sholat. Setelah selesai menjelaskan 
materi pendidik memberikan pertnyaan yang dijawab 
oleh peserta didik. Kemudian pendidik mempraktekkan 
tata cara sholat beserta bacaan-bacaannya yang diikuti 
oleh peserta didik. Untuk materi sholat sudah diajarkan 
beberapa kali pertemuan sebelumnya. Setelah kegiatan 
sekolah selesai peserta didik mempraktekan gerakan 
sholat dan membaca bacaan hafalan yang sudah 
didapatnya secara besama-sama (CL. P. 02. Lampiran 
3.2). 
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(4) Siroh Nabi 
Metode pembelajaran yang digunakan untuk 
pelajaran siroh nabi yakni dengan metode ceramah, 
bercerita, tanya jawab, bercakap-cakap, sosiodrama serta 
pengulangan. 
Pada pembelajaran materi Siroh Nabi pendidik 
menceritakan tentang kisah Nabi Nuh a.s, langkah-
langkahnya yakni pendidik mula-mula menggambar 
perahu dipapan tulis, kemudian pendidik bertanaya 
kepada peserta didik “anak-anak gambar apa ini”, peserta 
didik menjawab “gambar perahu ust”. Setelah pendidik 
memulai pembelajaran dengan tanya jawab pendidik 
melanjutkan dengan bercerita mengenai Nabi Nuh a.s, 
sesaat pendidik menggunakan boneka agar peserta didik 
lebih tertarik dengan ceritanya (CL. P. 02. Lampiran 3.2). 
(5) Bahasa Arab 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran 
Bahasa Arab yakni menggunakan metode Talaqqi. 
Dalam pembelajaran bahasa arab, pendidik 
menyesuaikan bahasa arab dengan temanya. Mula-mula 
pendidik mentalaqqi terlebih dahulu satu-persatu dari kata 
bahasa arab dan ditirukan oleh peserta didik. Jika 
dianggap peserta didik banyak yang hafal pendidik 
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mengambil makanan ringan dan menjual makanan ringan 
tersebut dengan hafalan bahasa arab yang sudah 
dihafalnya tadi (CL. P. 02. Lampiran 3.2). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran PAI di RA Al Fithrah 03 menggunakan metode 
talaqqi, ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan pengulangan. 
c) Media yang digunakan dalam pembelajaran PAI 
Sebuah media sangatlah penting dalam membantu 
seorang pendidik dalam menyampaikan materi yang akan 
diajarkan, karena dengan media yang tepat para peserta didik 
akan lebih cepat memahami materi dan mampu membantu 
pendidik dalam menyampaikan materi dengan lebih mudah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Rokhana  yang 
menjelaskan bahwa: 
“Media pembelajaran yang kami sediakan untuk 
pembelajaran PAI ada gambar cetak, majalah, papan 
tulis, boneka, audio, video, LCD proyektor, TV. Tapi 
untuk pembelajaran sehari-hari tidak menggunakan 
LCD proyektor”. (CL. W. 03. Lampiran 2.3) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Maryatun 
dalam wawancaranya yang menjelaskan bahwa: 
“Untuk media pembelajaran PAI kami menggunakan 
media berupa gambar, media gambar ini yang paling 
sering untuk digunakan media saat pembelajaran. 
Kemudian ada boneka, biasanya boneka untuk 
media saat pembelajaran sirah Nabi. Selanjutnya ada 
audio video, media audio video biasanya digunakan 
untuk menyetel Murottal Murri-Q sebelum memulai 
menghafalkan surat. Kemudian papantulis, 
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papantulis untuk memberikan ilustrasi pada materi 
yang diajarkan saat hari itu. Kadang-kadang kami 
juga menggunakan LCD untuk menayangkan film, 
tapi pesertanya semua kelas dan dikumpulkan di 
masjid.” (CL. W. 04. Lampiran 2.4) 
  
Dari wawancara dengan kedua narasumber esebut 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajran yang digunakan 
di RA Al Fithrah 03 adalah gambar cetak, majalah, papan 
tulis, boneka, audio, video, LCD proyektor, TV. RA Al 
Fithrah 03 sudah memiliki media pembelajaran yang cukup 
baik dan lengkap untuk pembelajaran PAI bagi peserta 
didiknya. Seperti laptop, LCD, layar proyektor, dan lain 
sebagainya, hanya saja dalam penggunaannya untuk LCD 
Layar proyektor tidak dapat menjangkau ke semua kelas. 
4) Evaluasi 
Evaluasi sangat diperlukan oleh seorang pendidik guna 
mengetahui sejauh mana para peserta didik dalam menerima 
sebuah pelajaran yang telah disampaikan oleh seorang pendidik. 
Sedangkan dalam melakukan evaluasi pembelajaran pendidikan 
agama Islam yang dilakukan pendidik di RA Al Fithrah 03 
meliputi penilaian harian, penilaian mingguan, penilaian bulanan, 
penilaian semesteran. Penilaian-penilaian itu nanti bentuknya 
catatan harian, anecdotal record, skala capaian perkembangan 
anak, portofolio/hasil karya, laporan perkembangan anak, dan 
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raport. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu Siti 
Maryatun: 
“Penilaian yang dilakukan di RA Al Fithrah itu meliputi 
penilaian harian, penilaian mingguan, penilaian bulanan, 
penilaian semesteran. Penilaian-penilaian itu nanti 
bentuknya catatan harian, anecdotal record, skala 
capaian perkembangan anak, portofolio/hasil karya, 
laporan perkembangan anak, dan raport.” (CL. W. 04. 
Lampiran 2.4) 
 
Sedangkan dalam aspek-aspek penilaian di RA Al Fithrah 
03 meliputi nilai-nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, 
bahasa, sosial emosional. Hal tersebut sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Ibu Siti Maryatun: 
“Aspek yang dinilai ya mbak. Ada nilai-nilai agama dan 
moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional 
itu ada dirapot semua.” (CL. W. 04. Lampiran 2.4) 
 
Dalam cara penilaian di RA Al Fithrah 03 dengan cara 
observasi, unjuk kerja, penugasan, dan tanya jawab. Hal tersebut 
sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu Siti Maryatun: 
“Cara menilainyanya yaa dengan seperti observasi, unjuk 
kerja, penugasan, tanya jawab.” (CL. W. 04. Lampiran 
2.4) 
 
Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan 
pengambilan dokumentasi untuk evaluasi dan penilaian di RA Al 
Fithrah 03, dalam dokumentasi tersebut terdapat satu buku yang 
berisikan catatan untuk pendidiknya sehari-hari saat 
pembelajaran. Pendidik mencatat beberapa peserta didik yang 
dinilai lebih aktif dan dapat mengikuti pembelajaran pada hari itu. 
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Terdapat pula raport, dalam raport tersebut diisi oleh pendidik 
dengan memberi check list dan juga narasi perkembangan peserta 
didik. Dalam raport tersebut pendidik menilai peserta didik 
berdasarkan observasi, portofolio. Pada halaman terakhir terdapat 
catatan penting tentang peserta didik. 
5) Hambatan-hambatan manajemen pembelejaran Pendidikan 
Agama Islam di RA Al Fithrah 03 Bulakan 
Setiap gerak langkah manusia senantiasa dirintangi oleh 
kesulitankesulitan yang menghadangnya kapan dan dimana saja. 
Setiap berlangsungnya proses pendidikan sudah barang tentu akan 
menemukan kendala-kendala untuk menuju suatu pembelajaran 
yang efektif. Adapun hambatan-hambatan yang dalam 
manajemen pembelajaran yaitu:  
“Kadang dia berlarian sendiri, sai sendiri,main sendiri, 
ngobrol dengan teman yang lain, menangis dan 
sebagainya. Itukan mungkin karena kebiasaan dirumah 
atau diluar sana sehingga mengganggu sekali” (CL. W. 
05. Lampiran 2.5) 
 
Kegiatan tersebut telihat ketika peneliti melakukan 
obsevasi, terlihat sebagian besar peserta didik dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik pendidik, seperti sikap (adab) duduk, 
berdoa, menghafal dan menjawab pertanyaan yang  diberikan 
oleh pendidik. Tapi pada tengah pembelajaran terdapat 1 peserta 
didik yang menangis dan tidak mau mengikuti pembelajaran. (CL. 
P. 02. Lampiran 3.2). 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa hambatan dalam 
manajemen pembelajaran adalah peserta didik yang belum 
terbiasa dengan keadaan sekolah sehingga tidak bisa fokus dalam 
pembelajaran. 
6) Solusi dari hambatan manajemen pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di RA Al Fithrah 03 Bulakan 
Dalam manajemen pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam solusi yang diterapkan yaitu: 
 “Kalau anak yang luar biasa kan kita punya trik di kelas. 
Kita di kelas itu ada 2 ustadzah, misalnya kita di kelas 
mengajarkan sesuatu kita sambil duduk dilantai. Kita 
posisikan adab duduknya bagaimana sampai semua benar-
benar rapi. Tetapi apabila ada beberapa siswa yang tidak 
bisa mengikuti pembelajaran, menangis atau berlari-larian 
maka kami menegurnya dengan cara memuji dan 
mendoakan peserta didik. Apabila dengan metode tersebut 
tidak dapat membuat peserta didik tertarik untuk belajar 
maka kami memberikan cerita yang mernarik. Dan juga 
penghargaan atau nilai seperti bintang untuk peserta didik 
yang bisa tenang dan mengikuti pembelajaran.” (CL. W. 
04. Lampiran 2.4) 
 
Hal tersebut terlihat ketika peneliti melakukan observasi, 
ketika ada peserta didik yang menangis salah satu pendidik 
mencoba menenangkan anak tersebut, dengan menceritakan 
sesuatu yang membuatnya tertarik dan dapat mengikuti 
pembelajaran. Ada juga beberapa peserta didik laki-laki yang 
belum dapat mengikuti adab duduk yang benar, yang dilakukan 
pendidik yakni menegurkan dan jika peserta didik yang dapat 
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mengikuti adab duduk dengan benar akan mendapatkan bintang. 
(CL. P. 02. Lampiran 3.2) 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk mengahadapi 
hambatan tersebut pendidik dapat melakukan beberapa solusi 
yakni dengan menegur dan mendoakan, menceritakan sesuatu 
yang menarik agar peserta didik tertarik untuk memperhatikan 
pendidik saat pembelajaran serta memberikan penghargaan 
apabila dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
B. Pembahasan Manajemen Pembelajaran Rumpun PAI di RA Al Fithrah 
03 Bulakan 
Berdasarkan data yang disajikan pada temuan penelitian diatas, maka 
tindak lanjut dari penelitian ini adalah intepretasi hasil penelitian atau 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
deskrptif kualitatif. Dalam pembelajaran, RA Al Fithrah 03 menyusun 
langkah-langkah manajemen pembelajaran yaitu menggunakan POAC. 
Berikut analisis data penelitian: 
1. Perencanaan (Planning) 
Manajemen pembelajaran di Raudhatul Athfal (RA) Al Fithrah 03 
dimulai dengan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Dalam hal ini sudah dilaksanakan oleh semua pendidik di RA Al Futhrah 
03. RPP yang digunakan di RA Al Fithrah 03 juga menggunakan RPP 
yang sudah dimodifikasi. Pendidik memodifikasi RPP dengan 
menggabungkan RPP yang telah disiapkan oleh dinas pendidikan dan 
111 
 
 
 
materi-materi tambahan keagamaan yang sesuai dengan karakteristik di 
RA Al Fithrah 03. Dalam penyusunan RPP di RA Al Fithrah 03 terdapat 
hal-hal yang perlu diperhatikan, seperti target pembelajaran, kemampuan 
peserta didik dan materi pembelajaran. 
Dalam RPP di RA Al Fithrah 03 terdapat RPP yang sama dengan 
PAUD lainnya, yakni mengenai menggambar, membaca huruf, 
menghitung, mewarnai, bernyanyi. Namun dalam RPP tersebut diselipkan 
materi pembelajaran PAI sesuai dengan tema pada hari itu. RPP yang 
dibuat oleh pendidik di RA Al Fihrah 03 sudah sesuai dengan 
prosedur/pedoman pembuatan RPP yang mencangkup kompetensi dasar, 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, alat dan bahan, dan pedoman 
penilaian. Yang kesemuanya telah disesuaikan dengan keadaan dan 
perkembangan anak di RA Al Fithrah 03. Bentuk RPP modifikasi bagi 
anak berkebutuhan khusus pada mata pelajaran PAI adalah sebagai 
berikut: 
a. Segi karakteristik RA Al Fithrah 03 
RA Al Fithrah 03 memiliki karakteristik yang lebih 
menekankan pada tambahan materi pembelajaran keagamaan serta 
hafalan-hafalan yang sesuai dengan makhorijul huruf dan tadwidnya. 
Sehingga siswa tidak asal menghafal tetapi juga mengerti makhorijul 
huruf serta tadwidnya. 
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b. Segi kemampuan peserta didik 
Anak usia dini tentu masih memiliki dunia sendiri dan lebih 
senang bermain. Dalam pembelajaran terdapat anak yang dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik dan lancar namun terdapat pula 
peserta didik yang tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
2. Pengorganisasian (Organizing) 
Tahapan manajemen selanjutnya adalah pengorganisasian, dalam 
pengorganisasian pembelajaran pendidik di RA Al Fithrah 03 mampu 
menciptakan suasana kelas yang kondusif. Hal ini terlihat dengan antusias 
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dan merasa nyaman di kelas 
karena kondisi kelas yang bersih, nyaman dan menyenangkan dan terdapat 
huruf-huruf hijaiyah yang didesain seperti pohon, gambar-gambar tata cara 
beribadah. Dan terjalin hubungan pendidik dan peserta didik dengan baik.  
Dalam tahap ini pendidik di RA Al Fithrah 03 melakukan 
pengelompokkan materi sesuai dengan tema, menata tempat duduk peserta 
didik, mengenal sifat dan tingkah laku peserta didik di kelas dan memilih 
model pembelajaran yang sesuai dengan materi. 
3. Pelaksanaan (Actuating) 
Tahapan manajemen yang ketiga adalah pelaksanaan, dalam 
pelaksanaan pembelajaran ini meliputi pemilihan materi, pemilihan 
metode, serta penggunaan media pembelajaran. 
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a. Materi pembelajaran 
Pada penerapannya materi yang disampaikan oleh pendidik 
kepada peserta didik di RA Al Fithrah 03 harus sesuai dengan 
karakteristik RA Al Fithrah 03 sendiri. Materi Pendidikan Agama 
Islam yang diajarkan yakni berbagai informasi tentang keislaman yang 
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengajarkan 
materi PAI sesuai dengan bobot yang dapat diterima oleh peserta didik 
maka peserta didik akan dapat menerpakan ilmu yang didapatnya 
dalam kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat. 
Seorang pendidik selalu menyediakan materi atau bahan 
pelajaran guna memperlancar proses pembelajaran dan mencapai 
tujuan pembelajaran PAI. Tujuan pembelajaran PAI di RA Al Fithrah 
adalah untuk menjadikan peserta didiknya menjadi anak yang sholeh 
dan sholehan dan berkepribadian yang baik. Materi pembelajaran di 
RA Al Fithrah 03 sudah disesuaikan dengan perkembangan emosi, 
motorik, dan tingkat kemampuan peserta didik. 
Materi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam bagi 
anak usia dini yakni tentang Quran Hadits, Aqidah Akhlak, Pengenalan 
Siroh Nabi, Ibadah, Bahasa Arab, hafalan-hafalan surat pada juz 30 
serta ayat-ayat pilihan dalam Al-Quran sesuai dengan makhorijul huruf 
dan tadwidnya, hafalan hadits-hadits pilihan, hafalan doa-doa sehari-
hari, hafalan bahasa arab. Setiap materi pembelajaran disesuai dengan 
Tema. Pendidik di RA Al Fithrah menyediakan materi atau bahan 
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pelajaran yang bersumber dari buku panduan pembelajaran yang sudah 
dibuat oleh RA Al Fithrah sendiri. Buku panduan pembelajaran di RA 
Al Fithrah 03 Bulakan, berisikan: 
1) Al Quran Hadits 
Hafalan Juz’amma (juz 30), hafalan ayat pilihan seperti 
QS Al- Baqoroh: 284-286, QS Luqman: 12-14, QS Al-Isra’: 23-24, 
hafalan hadits-hadits pilihan seperti hadits menuntut ilmu, hadits 
kasih sayang, hadits menutup aurat, hadits kebersihan, hadits 
minum, hadits larangan marah, hadits senyum adalah shadaqah, 
hadits menyebarkan salam, hadits sesama muslim bersaudara, 
hadits manusi berbudi pekerti, hadits memberi, hadits tentang malu, 
hadits larangan meniup makanan, hadits tolong menolong, hadits 
berbuat baik, hadits niat, hadits keutamaan ketakwaan, hadits 
berkata baik, hadits keutamaan belajar Al-Quran, hadits Allah suka 
keindahan, Hadis keutamaan doa, dan hadits perintah tawakal. 
2) Aqidah 
Membiasakan mengucapkan kalimat thoyyibah, rukun 
Iman, rukun Islam, asmaul husna, hukum orang yang menolak 
rukun Iman, tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah, tauhid asthma’wa 
sifat, penjelasan rukun Iman, mengartikan Islam dengan benar, 
alasan mengapa harus beragama Islam, kewajiban yang harus 
dilakukan bila memilih agama Islam. 
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3) Ibadah 
Memahami arti wudhu, macam-macam air yang 
digunakan untuk bersuci, tata cara berwudhu, hal-hal yang 
membatalkan wudhu, pengertian dan jenis-jenis najis, istinja’, 
memahami arti sholat,  syarat-syarat sholat, tata cara sholat, dzikir 
sesudah sholat, pengertian tayamum, syarat-syarat tayamum, cara 
dan lafaz adzan, doa menjawab adzan. 
4) Akhlak 
Adab mengucapkan salam, adab hendak tidur, adab 
bangun tidur, adab ketika bersin, adab ketika marah, akhlak kepada 
orang tua, adab kepada saudara, adab masuk rumah, adab masuk 
masjid, adab terhadap guru, adab makan, adab berpakaian, adab 
mandi, adab menjenguk orang sakit, akhlak terhadap binatang, 
akhlak terhadap lingkungan, adab ketika berkendara, adab 
bepergian, akhlak seorang pekerja, akhlak terhadap air dan api, 
dampak positif dan negatif dari teknologi komunikasi, dan akhlak 
terhadap pemimpin muslim. 
5) Bahasa Arab 
Tema diri sendiri, tema lingkungan, tema kebutuhanku, 
tema binatang, tema tanaman, tema bepergian, tema pekerjaan, 
tema air, tema udara, tema api, tema alat-alat komunikasi, tema 
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tanah airku, tema alam semesta, tema bilangan angka, tema nama-
nama bulan hijriyah, tema nama-nama surat dalam Al-Quran. 
6) Siroh Nabi 
Nabi Adam, Nabi Yusuf, Nabi Ayub, Nnabi Sulaiman, 
Nabi Isa, Nabi Nuh, Nabi Syu’aib, Nabi Ibrahim, Nabi Zakaria, 
Nabi Sulaiman, Nabi Sholeh. Kelahiran nabi Muhammad, 
perjalanan Nabi Muhammad ke Syam, perikahan Nabi Muhammad 
dengan Khadijah, Rasulullah berdakwah, perintah Rasulullah ke 
Habasyah, Islamnya Umar dan Hamzah. Tahun duka cita 
Rasululah. 
Rasulullah hijrah ke Madinah, perang Badar, perang 
Uhud, wafatnya Rasulullah, Thalhah bin Ubaidiyah, Bilal in 
Rabbah, Abu Bakar Ash Shiddiq, Utsman bin Affan, Ali bin Abi 
Thalib, Salman Al Faris. 
b. Metode Pembelajaran 
Pendidik harus dapat menggunakan metode tertentu sehingga 
dapat mengajar dengan tepat, efektif dan efisien untuk membantu 
meningkatkan kegiatan belajar serta memotivasi siswa untuk belajar 
dengan baik. Dalam pembelajaran PAI di RA Al Fithrah 03 
menggunakan metode talaqqi, ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan 
pengulangan. Dengan menggunakan metode talaqqi peserta didik akan 
lebih memahami apa yang dipelajari yakni dengan mencontoh dan 
menirukan. Selanjutnya dengan metode demontrasi peserta didik akan 
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lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran dari pada dengan 
menggunakan metode ceramah. 
Dengan menggunakan metode-metode tersebut diharapkan 
pembelajaran  yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik maka 
peserta didik akan lebih mudah menerima informasi atau materi yang 
disampaikan oleh pendidiknya. Serta pendidik akan lebih mudah 
menyampaikan materinya 
c. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan di RA Al Fithrah 03 
adalah gambar cetak, majalah, papan tulis, boneka, audio, video, LCD 
proyektor, TV. RA Al Fithrah 03 sudah memiliki media pembelajaran 
yang cukup baik dan lengkap untuk pembelajaran PAI bagi peserta 
didiknya. Seperti laptop, LCD, layar proyektor, dan lain sebagainya, 
hanya saja dalam penggunaannya untuk LCD Layar proyektor tidak 
dapat menjangkau ke semua kelas. 
Dengan menggunakan variasi media dalam pembelajaran  
yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik maka peserta didik 
akan lebih mudah menerima informasi atau materi yang disampaikan 
oleh pendidiknya. Serta pendidik akan lebih mudah menyampaikan 
materinya.  
4. Evaluasi (Controling) 
Tahapan manajemen terakhir adalah evaluasi, fungsi dari evaluasi 
ini untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didiknya tentang 
118 
 
 
 
yang diajarkan oleh pendidik tersebut. Dalam melakukan evaluasi 
pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan pendidik di RA Al 
Fithrah 03 meliputi penilaian harian, penilaian mingguan, penilaian 
bulanan, penilaian semesteran. Penilaian-penilaian itu nanti bentuknya 
catatan harian, anecdotal record, skala capaian perkembangan anak, 
portofolio/hasil karya, laporan perkembangan anak, dan raport. Sedangkan 
dalam aspek-aspek penilaian di RA Al Fithrah 03 meliputi nilai-nilai 
agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional. Dalam 
cara penilaian di RA Al Fithrah 03 dengan cara observasi, unjuk kerja, 
penugasan, dan tanya jawab. 
Dalam manajemen pembelajaran tentu tidak selalu berjalan dengan 
lancar. Terdapat hambatan-hambatan dalam manajemen pembelajaran, seperti 
di RA Al Fithrah 03 yang dalam manajemen pembelajaran terdapat beberapa 
hambatan seperti peserta didik yang belum terbiasa dengan keadaan di sekolah 
sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik kurang fokus. Dari 
beberapa hambatan tersebut RA Al Fithrah 03 memiliki solusi untuk 
menyelesaikan hambatan tersebut yaitu dengan menegur dan mendoakan, 
menceritakan sesuatu yang menarik agar peserta didik tertarik untuk 
memperhatikan pendidik saat pembelajaran serta memberikan penghargaan 
apabila dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan tentang pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada anak usia dini di RA Al Fithrah 03 yang telah 
dipaparkan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Manajemen Pembelajaran Rumpun Pendidikan Agama Islam di RA Al 
Fithrah: 
a. Manajemen pembelajaran rumpun PAI dimulai dengan penyusunan 
RPP. RA Al Fithrah 03 RPP yang sudah dimodifikasi. 
b. Dalam pengorganisasian pendidik melakukan pengelompokkan materi 
sesuai dengan tema, menyeting tempat duduk peserta didik, mengenal 
sifat dan tingkah laku peserta didik di kelas dan memilih model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi. 
c. Tahapan pelaksanaan pembelajaran pendidik di RA Al Fithrah 
menyediakan materi atau bahan pelajaran yang bersumber dari buku 
panduan pembelajaran yang sudah dibuat oleh RA Al Fithrah sendiri. 
Dalam pembelajaran PAI di RA Al Fithrah 03 menggunakan metode 
talaqqi, ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan pengulangan. 
Sedangkan untuk media pembelajaran yang digunakan di RA Al 
Fithrah 03 adalah gambar cetak, majalah, papan tulis, boneka, audio, 
video, LCD proyektor, TV.  
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d. Evaluasi yang dilakukan RA Al Fithrah 03 meliputi penilaian harian, 
penilaian mingguan, penilaian bulanan, penilaian semesteran. 
Penilaian-penilaian itu nanti bentuknya catatan harian, anecdotal 
record, skala capaian perkembangan anak, portofolio/hasil karya, 
laporan perkembangan anak, dan raport. 
2. Hambatan-hambatan yang dalam manajemen pembelajaran di RA Al 
Fithrah 03 yakni peserta didik yang belum terbiasa dengan keadaan di 
sekolah sehingga dalam proses pembelajaran kurang fokus. 
3. Solusi yang diterapkan RA Al Fithrah untuk menghadapi hambatan diatas 
yaitu dengan menegur dan mendoakan, menceritakan sesuatu yang 
menarik agar peserta didik tertarik untuk memperhatikan pendidik saat 
pembelajaran serta memberikan penghargaan apabila dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka hasil penelitian ini memberikan 
implikasi bahwa setelah diadakan penelitian Manajemen Pembelajaran 
rumpun PAI di RA Al Fithrah 03 Bulakan Sukoharjo, maka terdapat temuan 
bahwa perencanaan pembelajaran di RA Al Fithrah 03 menggunakan RPP 
yang sudah dimodifikasi oleh pendidik, sehingga berbeda dengan TK/RA/BA 
yang lain. Sedangkan dalam pelaksanaannya meliputi materi pembelajaran, 
media pembelajaran, serta metode pembelajaran. 
Materi pembelajaran yang diajarkan di RA Al Fithrah 03 lebih 
memfokuskan pada pembelajaran keagamaan serta hafalan  oleh  peserta 
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didik. Sehingga hal ini yang menjadikan RA Al Fithrah 03 lebih diminati oleh 
para orang tua untuk menyekolahkan anak mereka di RA Al Fithrah 03. 
Keberhasilan memanajemen pembelajaran, hendaknya selalu berupaya untuk 
meningkatkan kualitas yang dimiliki oleh pendidik dari segi kompetensi dan 
kualifikasi. Hal tersebut merupakan salah satu faktor  yang menjadikan jumlah 
peserta didik di RA Al Fithrah 03 dari tahun ke tahun semakin meningkat. 
Selain itu metode pembelajaran yang digunakan yakni dengan metode 
talaqqi, karena metode tersebut lebih mudah ditangkap oleh peserta didik, 
penerapan metode talaqqi dengan menirukan serta melihat dan mempraktekan 
secara langsung gerakan tangan pendidik untuk memberi tanda tajdwid. Agar 
lebih memaksimalkan dalam pengembangan materi, sebaiknya  RA Al Fithrah 
03 juga mencoba menggunakan metode pembelajaran yang lain. RA Al 
Fithrah 03 juga mempunyai buku panduan pembelajaran yang dibuat sendiri 
oleh pendidik, sehingga orang tua dapat melanjutkan atau mengulang 
pembelajaran.  
C. Saran 
Selanjutnya peneliti menyampaikan saran yang bertujuan untuk 
memberi pemecahan masalah persoalan. Saran-saran tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi ustadzah hendaklah dalam manajemen pembelajaran yang telah 
dilaksanakan agar lebih ditingkatkan dengan senantiasa menjaga dengan 
sebaik-baiknya dan melaksanakan manajemen pembelajaran seoptimal 
mungkin agar peserta didik yang mengikuti pembelajaran dapat selalu 
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merasa termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar, sehingga 
tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan dapat tercapai. 
2. Bagi orang tua/wali hendaklah ikut andil dalam membimbing dan 
mendidik anak-anaknya serta menanamkan pendidikan tentang agama 
Islam kepada anaknya. Dan hendaknya memonitor perkembangan 
belajarnya, sehingga mereka kelak benar-benar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
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LAMPIRAN 1 
PANDUAN - PANDUAN 
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Lampiran 1.1 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
No Kode Informan Pertanyaan 
1 W. 01 Sekretaris RA Al 
Fithrah 03 
1. Bagimana sejarah berdirinya RA Al 
Fithrah 03? 
2. Bagaimana kriteria pendidik yang diberi 
kewenangan mengajar di RA Al Fithrah 
03? 
3. Bagaimana proses seleksi pendidik di RA 
Al Fithrah 03? 
4. Bagaimana pembagian tugas pendidik RA 
AL Fithrah? 
5. Kurikulum yang digunakan di RA Al 
Fithrah 03? 
6. Media yang disediakan dari sekolah untuk 
peserta didik RA Al Fithrah 03? 
2 W. 02 Ustadzah 1. Kurikulum apa yang digunakan di RA AL 
Fithrah 03? 
2. Bagaimana penyususnan RPP di RA AL 
Fithrah 03? 
3. Hal apa saja yang perlu diperhatikan 
ketika menyususn RPP di RA Al Fithrah 
03? 
4. Bagaimana tujuan PAI di RA Al Fithrah 
03? 
5. Materi apa saja yang diajarka di RA Al 
Fithrah 03? 
6. Metode apa saja yang digunakan saat 
pembelajaran? 
7. Media apa saja yang digunakan saat 
pembelajaran? 
8. Bagaimana evaluasi atau penilaian di RA 
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Al Fithrah 03? 
9. Kapan dilakukan penilaian di RA Al 
Fithrah 03? 
10. Aspek apa saja yang dinilai di RA Al 
Fithrah 03? 
 
11. Apa saja hambatan-hambatan yang pernah 
ditemui saat pembelajaran PAI di RA Al 
Fithrah 03? 
12. Bagaimana solusi untuk mengatasi 
hambatan-hambatan tersebut? 
3 W. 03 Sebagian Orangtua/ 
Wali peserta didik 
1. Apa yang melatarbelakangi anda 
menyekolahkan anak anda di RA Al 
Fithrah 03? 
2. Bagaimana kurikulum di RA Al Fithrah 
03? 
3. Bagaimana buku panduan di RA Al 
Fithrah 03? 
4. Bagaimana pembelajaran anak di rumah? 
5. Apakah anak selalu di murojaah ketika 
dirumah? 
6. Apakah ada hambatan ketika anak belajar 
dirumah? 
7. Bagaimana solusinya? 
8. Bagaimana perkembangan anak sebelum 
dan sesudah belajar di RA Al Fithrah 03? 
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Lampiran 1. 2 
 
PANDUAN OBSERVASI ATAU PENGAMATAN 
No Kode Yang Diamati 
1 P. 01 Alamat/Lokasi sekolah 
2 P. 02 Letak geografis   
3 P. 03 Pendidik yang mengajar 
4 P. 04 Kondisi ruang kelas 
5 P. 05 Materi yang digunakan dalam pembelajaran PAI 
6 P. 06 Media yang digunakan dalam pembelajaran PAI 
7 P. 07 Metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI 
8 P. 08 Tingkah laku peserta didik 
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Lampiran 1. 3 
 
PEDOMAN ANALISIS DOKUMEN 
No Kode Hal yang Dianalisis 
1 
 
D. 01 
 
1. Data tentang profil sekolah RA Al Fithrah 03 
2. Data tentang daftar pendidik dan tenaga pendidik di RA Al 
Fithrah 03 
3. Data struktur organisasi di RA Al Fithrah 03 
4. Data tentang peserta didik di RA Al Fithrah 03 
5. Data tentang sarana dan prasarana di RA Al Fithrah 03 
2 
 
D. 02 
 
1. Data tentang kurikulum yang digunakan di RA Al Fithrah 03 
2. Data tentang RPP mata pelajaran PAI di RA Al Fithrah 03 
3. Data tentang buku panduan yang digunakan dalam 
pembelajaran di RA Al Fithrah 03 
4. Data tentang jadwal pelajaran di RA Al Fithrah 03  
5. Data tentang hasil belajar RA Al Fithrah 03 
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LAMPIRAN 2 
CATATAN LAPANGAN ATAS 
WAWANCARA 
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Lampiran 2.1 
CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara (Pra Observasi) 
 (Kode: CL. W. 01) 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 10 Oktober 2017 
Waktu  : 09.00 – 10.00 WIB 
Tempat  : RA Al Fithrah 03 
Sumber Data  : Wawancara 
Narasumber              : Ibu Siti Rokhana, S. Pd. I 
Deskripsi Data :  
Pada hari Selasa, 10 Oktober 2017 peneliti meminta izin melakukan pra 
observasi kepada Kepala RA yang sebelumnya sudah melalui pesan elektronik. 
Namun sesampainya di RA Al Fithrah 03 peneliti disambut oleh sekretaris RA. 
Tidak lupa peneliti juga mengenalkan diri, dan menyampaikan maksud tuuan 
peneliti ke RA Al Fithrah 03. Setelah diizinkan untuk melakukan pra observasi. 
Dalam pra observasi ini peneliti melakukan wawancara dengan sekretaris RA Al 
Fithrah 03. Berikut wawancara dengan sekretaris RA saat pra observasi: 
Peneliti : Assalamualaikum 
Narasumber : Wassalamualaikum, ada yang bisa saya bantu mbak. 
Peneliti : Ya bu. Saya Farah dari IAIN yang ingin melakukan penelitian 
di RA Al-Fithrah 03. Saya yang kemarin sudah menghubungi 
Ibu. 
Narasumber : Iya mbak silahkan. Ini selama penelitian sama saya ya mbakk.. 
Judulnya apa mbak? 
Peneliti : Iya bu.. 
Manajemen pembelajaran PAI di RA Al Fithrah bu.. 
Sebelum penelitian saya ingin melakukan pra observasi dahulu 
untuk mengetahui RA Al Fithrah 03. 
Narasumber : Oo. Iya mbak. 
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Peneliti : Yang saya tanyakan adalah apakah benar di RA Al Fithrah 03 
ini mentargetkan siswanya untuk hafal minimal 1 juz?? 
Narasumber : Bisa dikatakan mentargetkan bisa juga dikatakan tidak 
mentargetkan mbak. Artinya, kita juga menyesuaikan peserta 
didik. Ada yang dalam mengahafal itu cepat ada yang 
mengahafalnya itu lambat. 
Peneliti : Kemudian bagaimana dengan pendidikan agama Islam di RA 
Al Fithrah 03? 
Narasumber : Yaa di Al Fithrah ini ada beberapa tambahan pelajaran tentang 
agama Islam, nanti ada buku panduannya. Jadi buku 
panduannya itu ada materi-materi yang akan diajarkan. Ada 
Ibadah, Al Quran Hadis, Aqidah Akhlak, Siroh Nabi, dan 
Bahasa Arab. Di buku panduan itu juga ada hafalan-hafalan 
untuk anak di sini, seperti targetnya lah selama pembelajaran. 
Peneliti : Kemudian bagaimana denga kurikulum yang digunakan di RA 
Al Fithrah 03? 
Narasumber : Kurikulum yang kami gunakan di Al Fithrah 03 menggunakan 
kurikulum yang dimodifikasi. Jadi kurikulum yang kita 
gunakan itu dengan menggabungkan antara kurikulum dari 
dinas pendidikan dan kurikulum dari kementerian agama serta 
kurikulum dari hasil observasi sekolah lain yang lebih unggul 
Peneliti : Ya bu, sementara wawancaranya sampai sini dulu. Nanti kalau 
ada tambahan bisa minta tolong lagi ya bu. 
Narasumber : Oh. Iya mbak. 
Peneliti : Terima Kasih bu. 
Narasumber : Iya mbak sama-sama 
Peneliti            : Assalamualaikum bu.. 
Narasumber     : Ya mbak, waalaikum salam 
Setelah melakukan wawancara singkat, dengan ditemani oleh Sekretaris 
RA peneliti berpamitan dikarenakan masih ada jam mengajar di sekolah dan akan 
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kembali lagi untuk mewawancarai dan mengambl dokumen kurikulum, RPP serta 
Modu Panduan Belajar. 
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Lampiran 2.2 
CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara (Pra Observasi) 
 (Kode: CL. W. 02) 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 22 Januari 2018 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Tamu Sekolah 
Sumber Data  : Wawancara 
Narasumber              : Ibu Siti Rokhana, S.Pd. I 
Deskripsi Data :  
Hari Senin, 22 Januari 2018 saya kembali melakukan pra observasi guna 
melengkapi data untuk BAB I. Sebelumnya saya sudah mengirim pesan elektronik 
untuk kembali melakukan pra observasi dengan mewawancara sekretaris RA. 
Wawancara yang akan saya lakukan yakni mengenai RPP Al Fithrah 03, modul 
panduan belajar di RA Al Fithrah 03 dan target hafalan peserta didik. Berikut 
kutipan hasil wawancara dengan Ibu Salami: 
Peneliti : Assalamualaikum 
Narasumber : Wassalamualaikum, ada yang bisa saya bantu mbak. 
Peneliti : Langsung saja bu, saya ingin mewawancarai ibu tentang RPP 
Al Fithrah 03, modul panduan belajar di RA Al Fithrah 03 dan 
target hafalan peserta didik. 
Narasumber : Iya mbak, silahkan. 
Peneliti : Bagaimana penyusunan RPP di RA Al Fithrah 03? 
Narasumber : RPP yang digunakan di Al Fithrah 03 ini menggunakan RPP 
yang dimodifikasi dengan menggabungkan antara RPP yang 
sudah diberikan oleh dinas pendidikan serta membuat RPP 
sendiri sesuai dengan karakteristik di Al Fithrah ini. Kan disini 
ada pembelajaran tambahan, jadi kalau RPP sama seperti dinas 
pendidikan yaa tidak bisa mbak. Harus ditambah-tambahi. 
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Peneliti : Bagaimana penyusunan modul panduan pembelajaran di RA Al 
Fithrah 03. 
Narasumber : Ya mba. Untuk Buku Panduan itu kami meyusun sendiri, jadi 
ada majalah dari sana, ada juga buku panduan yang kami 
sesuaikan dengan tema-tema yang diberikan. Jadi buku 
panduan itu untuk mempermudah anak dan orang tua untuk 
mengajari anaknya. Begitu mbak. 
Peneliti : Yaa bu. Kemarin njenengan bilang kalau di RA Al Fithrah itu 
mentargetkan peserta didiknya untuk hafalan minimal 1 juz di 
juzama. Itu bagaimana bu? 
Narasumber : Iya mbak, kami mengusahakan agar anak didik kami bisa 
menghafal miniman 1 juz. Kalau disini tidak hanya mengahafal 
saja mbak, sini juga menekankan tajwidnya dan makhorijul 
huruf. Jadi tidak hanya hafal saja. 
Kita disini menggunakan metode muri-Q dan talaqqi untuk 
hafalan-hafalannya. 
Peneliti : Bagaimana bu penerapan metode tersebut? 
Narasumber : Kalau Muri-Q kita tau yaa, ada audio dari M Dzikron itu 
bagaimana nadanya dan sebagainya. Kalau Talaqqi itu 
metodenya dengan mengikuti Ustadzah, Ustadzah itu 
melafazkan bacaannya disertai gerakan harus panjang, pendek, 
berhenti, dengung dan sebagainya. 
Peneliti : Ya bu. Terus bagaimana bu kalau ada peserta didik yang 
memang tidak bisa mengahafal sesuai targetnya? 
Narasumber : Yaa. Jadi ketika target tersebut tidak tercapai maka kami pihak 
sekolah akan memberikan pelajaran tambahan (privat) untuk 
memenuhi target tersebut. Misalnya pada saat yang lain sudah 
istrahat anak tersebut kami ajarkan pelan-pelan. Tapi juga tidak 
memaksa harus bisa, hanya kami mengusahakan. Setiap anak 
kan beda-beda ya mbak, ada yang memang cepat dalam 
mengahafal, ada juga yang lambat untuk mengahafal. Kami 
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juga mengkomunikasikan dengan orang tua untuk bisa 
mengajarkan juga saat dirumah. 
Peneliti : Ya bu, sementara wawancaranya sampai sini dulu. Nanti kalau 
ada tambahan bisa minta tolong lagi ya bu. 
Narasumber : Oh. Iya mbak. 
Peneliti : Terima Kasih bu. 
Narasumber : Iya mbak sama-sama 
Peneliti            : Assalamualaikum bu.. 
Narasumber     : Ya mbak, waalaikum salam 
 Setelah peneliti melakukan wawancara singkat, peneliti berpamitan untuk 
kembali ke sekolah untuk mengajar karena ada jam mengajar pukul 10.00 WIB. 
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Lampiran 2.3 
CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara  
(Kode: CL. W. 03) 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 26 Maret 2018 
Waktu  : 08.30-09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Tamu RA Al Fithrah 03 
Sumber Data  : Wawancara 
Narasumber               :  Ibu Siti Rokhana, S. Pd. I 
Deskripsi Data :  
Pada hari ini, hari Senin tanggal 26 Maret 2018 peneliti kembali 
melakukan penelitian guna melengkapi data. Peneliti berencana untuk melakukan 
wawancara mengenai pengorganisasian pendidik. Sesampainya di RA Al Fithrah 
peneliti disambut oleh salah satu Ustadzah dan menanyakan maksud dan tujuan 
datang ke RA Al Fithrah 03. Setelah peneliti menyampaikan maksud dan tujuan, 
peneliti diminta untuk duduk di ruang tamu dan Ustadzah tersebut memanggilkan 
Ibu Siti Rokhana untuk melakukan wawancara. Berikut kutipan hasil wawancara 
dengan Ibu Salami: 
Peneliti : Assalamualaikum 
Narasumber : Wassalamualaikum, ada yang bisa saya bantu mbak. 
Peneliti : Langsung saja bu, saya ingin mewawancarai ibu 
pengorganisasian pendidik 
Narasumber : Iya mbak, silahkan. 
Peneliti : Yang pertama, bagaimana kriteria menjadi seorang pendidik di 
RA Al Fithrah 03? 
Narasumber : sebetulnya S1 itu bukan syarat utama. Tapi kalau dia itu 
semangat belajar, semangat memperbaiki diri. Maksud kalau 
dia itu kurang dalam skill nya dalam pelatihan-pelatihan apapun 
itu bisa dipelajari disini. Yang penting punya tekat kuat untuk 
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mendidik anak-anak untuk menjadikan anak sholeh sholehah. 
Jadi tanggap kalau ada anak yang. Dia memiliki ijazah 
setidaknya S1 kalau tidak bisa ya bisa SMP atau SMA, dia bisa 
membaca arab dengan baik. Karena kita memakai buku Al 
Husna jadi para ustadzahnya harus bisa memakai buku Al 
Husna itu dan sama seperti ustadzah lainnya. Jadi ketika anak 
itu ganti ustadzah tetap sama cara membaca arabnya. Kalau 
ustadzahnya belum bisa ustadzahnya harus belajar bersama-
sama. Ijin dari suami, itu yang penting. 
Peneliti : Kemudian, bagaimana proses seleksi penerimaan Ustadzah 
baru di RA Al Fithrah 03?. 
Narasumber : Ustadzah yang mau mendaftar itu menyerahkan surat 
lamarannya ke RA Al Fithrah, kemudian setelah berkas 
lamaran diterima calon ustadzah ini melakukan wawancara 
dengan kepala RA Al Fithrah dan didampingi Sekretaris RA Al 
Fithrah. Setelah itu dari kepala sekolah akan memberi tau 
tentang kerjanya di RA sini bagaimana dan gajinya. Kemudian 
calon Ustadzah akan diberi waktu untuk berfikir apakah mau 
lanjut atau tidak. Kalau lanjut, para Ustadzah akan dimintai 
pendapat tentang calon Ustadzah ini. Jika memang calon 
Ustadzah ini lanjut maka akan di Tes terlebih dahulu seperti 
kriteria tadi. Tes ini langsung mengajar di kelas selama sehari 
dua hari, kalau memang caln Ustadzahnya oke maka kami 
panggil dan akan mengajar selama sebulan untuk training. Jika 
dalam sebulan oke maka calon Ustadzah akan ditanyai apakah 
mau lanjut atau mundur dengan keadaan mengajar yang seperti 
itu. Jadi tahapannya lama, itu pun tidak berturut-turut. 
Peneliti : Yaa bu. Kemudian untuk pembagian tugas para pendidik di RA 
Al Fithrah 03 itu bagaimana bu? 
Narasumber : Kita ada yang lebih duluan akan dijadikan wali kelas. Setelah 
dipilih wali kelas maka akan dipilih guru bantu yang dikira 
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cocok dan nyaman dengan wali kelas, serta akan dipilih sesuai 
dengan kemampuannya dalam mengajar. Ada yang bisa 
menguasai kognitif ada yang bisa menguasai tahfidznya. 
Peneliti : Ya bu, sementara wawancaranya sampai sini dulu. Nanti kalau 
ada tambahan bisa minta tolong lagi ya bu. 
Narasumber : Oh. Iya mbak. 
Peneliti : Terima Kasih bu. 
Narasumber : Iya mbak sama-sama 
Peneliti            : Assalamualaikum bu.. 
Narasumber     : Ya mbak, waalaikum salam 
Setelah dikira wawancara dengan sekretaris RA Al Fithrah 03 selesai 
maka peneliti berpamitan dan melanjutkan mengajar di sekolah karena masih ada 
jam pembelajaran pada jam 10.00 WIB. 
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Lampiran 2.4 
CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara  
 (Kode: CL. W. 04) 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 2 April 2018 
Waktu  : 08.00-09.30 WIB 
Tempat  : Ruang Tamu Sekolah 
Sumber Data             : Wawancara 
Narasumber  : Ibu Siti Maryatun, S. Pd. I 
Deskripsi Data :  
Pada hari Senin, 2 April 2018 peneliti kembali melakukan penelitian guna 
mendapatkan informasi tentang manajemen pembelajaran PAI di RA Al Fithrah 
03. Setibanya di RA Al Fithrah 03 peneliti mendatangi ruang tamu untuk 
menemui Ibu Siti Rokhana untuk meminta izin mewawancarai Ibu Siti Maryatun  
selaku salah satu pendidik di RA Al Fithrah 03, yang sebelumnya peneliti sudah 
mengirim pesan elektrnik. Peneliti dipersilahkan menunggu, kemudian Ibu Siti 
Rokhana memanggil Ibu Siti Maryatun. Setelah bertemu dengan Ibu Siti 
Maryatun, peneliti langsung melakukan wawancara. Berikut kutipan hasil 
wawancara dengan Ibu Siti Maryatun: 
Peneliti : Assalamualaikum 
Narasumber : Wassalamualaikum 
Peneliti : Saya mau mewawancara Ibu tentang manajemen pembelajaran 
PAI di RA Al Fithrah 03 ini. 
Narasumber : Iya mbak, silahkan. 
Peneliti : Langsung saja bu, untuk penyusunan RPP ? 
Narasumber : Untuk penyusunan RPP sebenarnya dari dinas sudah dibuatkan 
tapi berhubung kita banyak pelajaran tambahan, pembelajaran 
agama yang banyak ditekankan disini jadi kita membuat RPP 
sendiri, jadi digabung-gabungkan gitu. RPP dari sana masih 
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digunakan dan kita tambahi dengan pelajaran tambahan dan 
pelajaran agama tadi 
Peneliti : Kemudian, hal-hal yang perlu di perhatikan ketika penyusunan 
RPP. 
Narasumber : Dalam menyusun RPP tentu para ustadah tidak asal dalam 
penyusunannya. Tapi ada hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunan RPP salah satunya adalah menyesuaikan Al Fithrah 
ini, jadi kita punya target namun tidak menekan peserta didik 
sehingga sesuai dengan kemampuan dari peserta didik serta 
materi yang akan diajarkan. Mengingat bahwa di Al Fithrah ini 
menekankan pendidikan keagamaan serta hafalan-hafalannya 
yang sesuai dengan makhorijul huruf dan tajwidnya. 
Peneliti : Untuk pengorganisasian kelas  bagaimana bu? 
Narasumber : Iya, yang pertama mengelompokkan materi sesuai dengan 
tema. Jadi dari sana itu ada tema-tema yang diberikan kita 
tinggal nambahi materi yang sesuai dengan tema itu. 
Contohnya tema binatang materi yang sesuai dengan tema yaitu 
akhlak terhadap binatang, bahasa arab beberapa jenis binatang. 
Yang kedua menyeting tempat duduk, sebelum pembelajaran 
dimulai kita liat dulu materi yang akan diajarkan, kalau pakai 
lesehan ya lesehan kalau pakai kursi ya kursi. Misalnya ketika 
murojaah anak satu-satu kita pakainya lesehan. Tapi kalau 
materinya siroh nabi kita duduk di kursi. Yang ketiga kita harus 
tau tingkah lakunya anak, misalnya dikelas ada berapa anak 
yang masih sulit mengikuti, kita harus tau dan harus sering 
ngecek saat pembelajaran. Yang terakhir memilih model 
pemebelajaran, mau pakai klasikal atau individual.. 
Peneliti : Kemudian untuk tujuan pembelajaran PAI apa bu. 
Narasumber : Tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam untuk anak usia 
dini yakni menciptakan anak sholeh dan sholehah serta 
berkepribadian yang baik. Sehingga peserta didik itu menjadi 
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seperti yang diharapkan sekolah serta orang tuanya. 
Peneliti : Untuk materi pembelajaran PAI di RA Al Fitrah ini apa saja 
bu? 
Narasumber : Materi mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diajarkan 
di Al Fithrah 03 yakni tentang Quran Hadits, Aqidah Akhlak, 
Pengenalan Siroh Nabi, Ibadah, Bahasa Arab, hafalan-hafalan 
surat pada juz 30 serta ayat-ayat pilihan dalam Al-Quran sesuai 
dengan makhorijul huruf dan tadwidnya, hafalan hadits-hadits 
pilihan, hafalan doa-doa sehari-hari, hafalan bahasa arab. Setiap 
materi pembelajaran kami sesuai dengan Tema. 
Peneliti : Kemudian metode bu, metode yang digunakan untuk 
pembelajaran PAI di Al Fithrah 03? 
Narasumber : Dalam pembelajaran PAI kami sering kali menggunakan 
metode talaqqi, ceramah, pengulangan, tanya jawab serta 
demontrasi sesuai dengan materi yang disampaikan. Metode 
talaqqi tadi kami gunakan untuk pembelajaran hafalan-hafalan. 
Metode-metode tadi disesuaikan dengan materi 
pembelajarannya. Pokoknya kita gabung-gabung agar materi 
dapat diterima oleh peserta didik. 
Peneliti : Media yang di gunakan untuk pembelajaran PAI di Al Fithrah 
03? 
Narasumber : Untuk media pembelajaran PAI kami menggunakan media 
berupa gambar, media gambar ini yang paling sering untuk 
digunakan media saat pembelajaran. Kemudian ada boneka, 
biasanya boneka untuk media saat pembelajaran sirah Nabi. 
Selanjutnya ada audio video, media audio video biasanya 
digunakan untuk menyetel Murottal Murri-Q sebelum memulai 
menghafalkan surat. Kemudian papantulis, papantulis untuk 
memberikan ilustrasi pada materi yang diajarkan saat hari itu. 
Kadang-kadang kami juga menggunakan LCD untuk 
menayangkan film, tapi pesertanya semua kelas dan 
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dikumpulkan di masjid. 
Peneliti : Kemudian untuk evaluasi pembelajaran PAI bagaimana bu.? 
Narasumber : Penilaian yang dilakukan di RA Al Fithrah 03 Bulakan itu 
meliputi penilaian harian, penilaian mingguan, penilaian 
bulanan, penilaian semesteran. Penilaian-penilaian itu nanti 
bentuknya catatan harian, anecdotal record, skala capaian 
perkembangan anak, portofolio/hasil karya, laporan 
perkembangan anak, dan raport.  
Peneliti           : Kalau untuk aspek yang dinilai apa saja bu? 
Narasumber    : Aspek yang dinilai ya mbak. Ada nilai-nilai agama dan moral, 
fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional itu ada dirapot 
semua. 
Peneliti           : Lantas cara menilainya bagaimana bu? 
Narasumber    : Cara menilainyanya yaa dengan seperti observasi, unjuk kerja, 
penugasan, tanya jawab. 
Peneliti : Untuk penilaiananya dialkukan kapan saja bu.? 
Narasumber : Kalau untuk penilaian kami melakukan penilaian setiap hari, 
jadi kami para ustadzah memiliki catatan kecil hasil 
pembelajaran harian. Isinya ya tentang anak yang terlalu 
menonjol daam pembelajaran atau anak yang masih kurang 
dalam pembelajaran. 
Peneliti : Ya bu, sementara wawancaranya sampai sini dulu. 
Narasumber : Oh. Iya mbak. 
Peneliti : Terima Kasih bu. 
Narasumber : Oh. Iya mbak. Sama-sama. 
Peneliti            : Bu, InsyaAllah besuk hari Rabu saja ingin mengobservasi kelas 
yang Ibu ampu boleh?? 
Narasumber     : Iya mbak, silahkan mbak.  
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Setelah peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Siti Maryatun, peneliti 
menemui Ibu Siti Rokhana untuk berpamitan. Dan akan meminta izin untuk 
melakukan observasi pada hari Rabu tanggal 4 April 2018 di kelas yang diampu 
oleh Ibu Siti Maryatun. 
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Lampiran 2.5 
CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
 (Kode: CL. W. 05) 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 9 April 2018 
Waktu  : 08.30 -09.15 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas 
Sumber Data  : Wawancara 
Narasumber              : Ibu Siti Maryatun, S. Pd. I 
Deskripsi Data :  
Pada hari Senin, 9 April 2018 peneliti kembali melakukan penelitian,  
peneliti datang ke sekolah pukul 08.30 WIB, sesampainya di RA Al Fithrah 
peneliti disambut oleh salah satu Ustadzah dan menanyakan maksud kedatangan 
peneliti. Kemudian Ustadzah tersebut memanggil Ibu Siti Maryatun untuk bisa 
menemui peneliti, dikarenakan peneliti belum mengkonfirmasi kalau akan 
melakukan penelitian jadi peneliti harus menunggu Ibu Siti Maryatun selesai 
megajar dan menunggu waktu istirahat. 
Setelah istirahat selesai, maka peneliti menyampaikan maksud dan tujuan 
peneliti untuk melakukan wawancara singkat mengenai hambatan-hambatan dan 
solusi ketika memanajemen pembelajaran PAI di RA Al Fithrah 03. Berikut 
kutipan hasil wawancara dengan Ibu Siti Maryatun: 
Peneliti : Assalamualaikum 
Narasumber : Wassalamualaikum 
Peneliti : Saya mau mewawancara Ibu tentang hambatan dan solusi 
manajemen pembelajaran PAI di RA Al Fithrah 03 ini. 
Narasumber : Iya mbak, silahkan. 
Peneliti : Langsung saja bu, yang pertama bagaimana hambatan yang 
ditemui ketika memanajemen pembelajaran PAI di RA Al 
Fithrah 03? 
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Narasumber : Iya mbak, hambatan yang paling parah itu dari pihak orang tua, 
orang tua tidak bisa menanggapi sesuai yang kita ajarkan. 
Misalnya dalam buku panduan kita mengajarkan hadis, tapi 
kalau dirumah tidak diajarkan lagi, tidak di murojaah lagi maka 
hasilnya tidak sesuai dengan yang kita harapkan. Kemudian 
kita mengajarkan larangan sambil berdiri, dan minum sambil 
berdiri, ehh dirumah orang tuanya makan dan minum sambil 
berdiri. Terus kita disekolah mengajarkan kewajiban menutup 
aurat, tapi orangtuanya malah tidak memakai jilbab saat keluar 
rumah. 
Peneliti : Nggih. 
Narasumber : Trus mungkin ya, mungkin saat dirumah dia itu mendengar 
kata-kata yang kurang bagus. Terus dia nyeletuk dikelas, 
jadikan dikelas jadi gaduh dan rame. Membuat peserta didik 
yang lain ikut-ikutan, kemudian kadang dia berlarian sendiri, 
sai sendiri,main sendiri, ngobrol dengan teman yang lain, 
menangis dan sebagainya. Itukan mungkin karena kebiasaan 
dirumah atau diluar sana sehingga mengganggu sekali 
Peneliti : Iya bu, kemudian untuk solusi dari hambatan itu tadi bagaimana 
bu? 
Narasumber : Untuk yang kurangnya peran orang tua tadi ya, kita 
mengadakan pertemuan dengan orang tua atau wali setiap satu 
semester. Terus nanti pada semester selanjutnya kita evalusi 
apakah sudah dibimbing dan diajarkan dirumah atau belum. 
Tapi kalau memang belum diajarkan atau dibimbing juga kita 
kadang berkunjung ke rumahnya. Kita cek bagaimana kalau 
dirumah dan meminta untuk ikut berpartisipasi mendidik dan 
membimbing anaknya. Intinya komunikasi dengan orang tua 
dan wali. 
Peneliti : Kemudian kalau untuk anak yang berkata kotor dan anak yang 
tidak fokus saat pembelajaran bagaimana bu?. 
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Narasumber : Kalau untuk anak yang bicara kotor kami menegurnya dan 
tidak boleh diulangi lagi. Serta mengadukan hal itu tadi kepada 
orang tua atau wali lewat WA atau telpon atau ketika orang 
tuanya menjemput anaknya. Kalau anak yang luar biasakan kita 
punya trik di kelas. Kita di kelas itu ada 2 ustadzah, misalnya 
kita di kelas mengajarkan sesuatu kita sambil duduk dilantai. 
Kita posisikan adab duduknya bagaimana sampai semua benar-
benar rapi. Kalau memang ada anak yang masih lari-lari, kita 
iming-imingi surga kalau patuh. 
Peneliti : Ya bu, sementara wawancaranya sampai sini dulu. 
Narasumber : Oh. Iya mbak. 
Peneliti : Terima Kasih bu. 
Narasumber : Oh. Iya mbak. Sama-sama. 
Setelah wawancara dengan Ibu Siti Maryatu dikira cukup maka peneliti 
berpamitan dan kembali ke sekolah untuk mengajar karena peneliti masih 
memiliki jam mengajar pada jam 10.00 WIB. 
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Lampiran 2.6 
CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
 (Kode: CL. W. 06) 
 
Hari/Tanggal  : Jumat, 20 April 2018 
Waktu  : 09.45-10.30 WIB 
Tempat  : Ruang Tamu 
Sumber Data  : Wawancara 
Narasumber              : Ibu Suparningsih  
Deskripsi Data :  
Pada hari Jumat, 20 April 2018 peneliti kembali melakukan penelitian,  
peneliti datang ke sekolah pukul 09.45 WIB. Sesampainya peneliti di RA Al 
Fithrah 03 peneliti disambut oleh Ibu Siti Maryatun. Setelah bersalaman peneliti 
diminta untuk menunggu wali dan orang tua anak di mushola dekat RA Al Fithrah 
dan ditemani oleh Ibu Siti Maryatun. Setelah ada wali dan orang tua anak peneliti 
langsung memperkenalkan diri dan melakukan wawancara dengan tiga wali dan 
orang tua anak, berikut kutipan hasil wawancara dengan wali murid dan orang tua 
anak: 
Peneliti : Assalamualaikum 
Narasumber  : Wassalamualaikum 
Peneliti : Ini dengan Ibu? 
Narasumber  : Ibu Suparningsih 
Peneliti : Orang tua dari? 
Narasumber  : Arsya 
Peneliti : Nggih, perkenalkan saya Farah dari IAIN Surakarta ingin 
mewawancara ibu, yang pertama apa yang melatar belakangi 
Ibu untuk menyekolahkan anak Ibu di RA Al Fithrah 03? 
Narasumber  : Menurut saya sekolah disini itu bagus, terutama dalam hal 
agamanya yaa mbak. Itu juga bagus. Gini, anak saya dulu itu 
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kan pernah di TK Aisyiyah sampai beberapa bulan itu ya, 
sekitar 3 bulan tapi tidak ada kemajuan. Terus saya tau disini 
ada TK yang pelajaran agamanya itu bagus. Maka saya 
seklahkan disini. Dan benar saja, setelah ekolah disini anak 
saya itu perkembangan banyak sekali sangat pesat. Disini 
beberapa bulan sudah bisa baca, hafalah surat pendek, trus 
masalah keagamaan itu juga dia bagus sekali. 
Peneliti : Lalu bagaimana pendapat Ibu tentang kurikulum di RA Al 
Fithrah 03 ini? Apakah ibu jua mengetahui isi dari kurikulum di 
RA Al Fithrah 03? 
Narasumber  : Ya mbak. Kalau di sini kan ada pertemuan wali setiap setahun 
sekali untuk dikasih arahan dari bapak kepala. Kalau untuk 
kurikulumnya bagus ya mbak ya, disini juga dikasih buku 
panduannya. Cuman ada yang kurang-kurang yaitu yang tulisan 
arabnya itu tidak ada latinya. Jadi saya nggak bisa ngajari anak 
saya kalau untuk belajar tulisan arab. 
Peneliti : Apakah Ibu mengetahui materi yang diajarkan RA Al Fithrah 
apa saja. 
Narasumber  : Baca tulis, sholat, lancar, hadits, hafalan, doa-doa. 
Peneliti : Bagaimana pembelajaran dirumah?. 
Narasumber    : Kalau dirumah, yang diomongin sama Ustadzah itu langsung 
mengena ke Arsya, kalau diomongi belajar dirumah Arsya juga 
belajar. Sampai Arsya itu punya jadwal jam segini belajar nanti 
jam segini bermain. 
Peneliti            : Apakah dirumah di murojaah lagi? 
Narasumber     : Kalau sama saya tidak mbak, jadi Arsya itu kalau dirumah 
belajar sendiri. 
Peneliti            : Perkembangan anak sebelum dan sesudah disekolahkan di RA 
Al Fithrah 
Narasumber     : Perkembangannya pesat sekali. Dulu sebelum sekolah itu 
bangunnya siang. Sekarang kalau bangun telat gitu marah-
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marah. Jadi kalau sekolah maunya pagi nggak mau ketinggalan 
dengan temn-temannya. Hafalannya itu juga nggak mau 
ketinggalan sama teman-temannya. Akhlaknya juga sekarang 
sudah disiplin, baca tulis sudah lancar, terus keagamannya 
sholat itu bagus, kemajuannya itu cepat, makanya saya senang 
anak saya sekolah disini. 
Peneliti            : Hambatan apa yang ditemui saat pembelajaran dirumah? 
Narasumber     : Tidak ada mbak. Lancar semua 
Peneliti            : Ya bu, cukup wawancaranya.. 
Narasumber      : Oh. Iya mbak. 
Peneliti  : Terima Kasih telah meluangkan waktunya bu. 
Narasumber   : Oh. Iya mbak. Sama-sama. 
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Lampiran 2.7 
CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
 (Kode: CL. W. 07) 
 
Hari/Tanggal  : Jumat, 20 April 2018 
Waktu  : 09.45-10.30 WIB 
Tempat  : Ruang Tamu 
Sumber Data  : Wawancara 
Narasumber              : Ibu Arsyanti 
Deskripsi Data :  
Pada hari Jumat, 20 April 2018 peneliti kembali melakukan penelitian,  
peneliti datang ke sekolah pukul 09.45 WIB. Sesampainya peneliti di RA Al 
Fithrah 03 peneliti disambut oleh Ibu Siti Maryatun. Setelah bersalaman peneliti 
diminta untuk menunggu wali dan orang tua anak di mushola dekat RA Al Fithrah 
dan ditemani oleh Ibu Siti Maryatun. Setelah ada wali dan orang tua anak peneliti 
langsung memperkenalkan diri dan melakukan wawancara dengan tiga wali dan 
orang tua anak, berikut kutipan hasil wawancara dengan wali murid dan orang tua 
anak: 
Peneliti : Assalamualaikum 
Narasumber : Wassalamualaikum 
Peneliti : Ini dengan Ibu? 
Narasumber  : Ibu Arsyanti 
Peneliti : Orang tua dari? 
Narasumber  : Luthfi 
Peneliti : Nggih, perkenalkan saya Farah dari IAIN Surakarta ingin 
mewawancara ibu, yang pertama apa yang melatarbelakangi 
Ibu untuk menyekolahkan anak Ibu di RA Al Fithrah 03? 
Narasumber  : Saya itu senang menyekolahkan anak yang sekolahnya menuju 
ke agama. Yang hafalan-hafalannya banyak, jadi anak saya itu 
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punya hafalan yang banyak dari pada anak yang lainnya. 
Peneliti : Lalu bagaimana pendapat Ibu tentang kurikulum di RA Al 
Fithrah 03 ini? Apakah ibu jua mengetahui isi dari kurikulum di 
RA Al Fithrah 03? 
Narasumber  : Menurut saya kurikulum di RA Al Fithrah ini cukup bagus ya 
mbak. Kan setiap tahunnya itu ada sosialisasi kurikulum dari 
pihak sekolah. 
Peneliti : Apakah Ibu mengetahui materi yang diajarkan RA Al Fithrah 
apa saja. 
Narasumber  : Tahfidz, hafalan dalil, hafalan doa, hafalan hadis, tentang 
ibadah sehari-hari. 
Peneliti : Bagaimana pembelajaran dirumah? 
Narasumber    : Kadang belajar sendiri kadang didampingi orang tua, 
tergantung waktunya aja mbak. Kalau anak saya tiap sore itu 
belajar sendiri lagi mbak. Belajar baca kadang bareng teman-
temannya. 
Peneliti            : Apakah dirumah di murojaah lagi? 
Narasumber     : Kadang yaa dibaca lagi, kadang yaa enggak karna malas.  
Peneliti             : Perkembangan anak sebelum dan sesudah di sekolahkan di RA 
Al Fithrah 03 apa saja yaa bu? 
Narasumber     : Baik lancar bisa menulis, membaca sedikit-sedikit. Di TPA itu 
anak saya yang paling menonjol dari pada TK yang lain 
bacanya masih kurang. 
Peneliti            : Hambatan apa saja yang di temui ketika pembelajaran dirumah? 
Narasumber     : Bangun paginya itu repot.. main ke tempat tetangga, nonton TV 
dulu jadi kurang kalau disiplinnya. 
Peneliti            : Solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tadi seperti 
apa? 
Narasumber     : Yaa dibujuk.. mau sarapan apa.. 
Peneliti            : Ya bu, cukup wawancaranya.. 
Narasumber   : Oh. Iya mbak. 
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Peneliti : Terima Kasih telah meluangkan waktunya bu. 
Narasumber  : Oh. Iya mbak. Sama-sama. 
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Lampiran 2.8 
CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
 (Kode: CL. W. 08) 
 
Hari/Tanggal  : Jumat, 20 April 2018 
Waktu  : 09.45-10.30 WIB 
Tempat  : Ruang Tamu 
Sumber Data  : Wawancara 
Narasumber              : Winda 
Deskripsi Data :  
Pada hari Jumat, 20 April 2018 peneliti kembali melakukan penelitian,  
peneliti datang ke sekolah pukul 09.45 WIB. Sesampainya peneliti di RA Al 
Fithrah 03 peneliti disambut oleh Ibu Siti Maryatun. Setelah bersalaman peneliti 
diminta untuk menunggu wali dan orang tua anak di mushola dekat RA Al Fithrah 
dan ditemani oleh Ibu Siti Maryatun. Setelah ada wali dan orang tua anak peneliti 
langsung memperkenalkan diri dan melakukan wawancara dengan tiga wali dan 
orang tua anak, berikut kutipan hasil wawancara dengan wali murid dan orang tua 
anak: 
Peneliti : Assalamualaikum 
Narasumber  : Wassalamualaikum 
Peneliti : Ini dengan Ibu? 
Narasumber  : Ibu Winda 
Peneliti : Orang tua dari? 
Narasumber  : Adi Sabta 
Peneliti : Nggih, perkenalkan saya Farah dari IAIN Surakarta ingin 
mewawancara ibu, yang pertama apa yang melatarbelakangi 
Ibu untuk menyekolahkan anak Ibu di RA Al Fithrah 03? 
Narasumber  : Soalnya agamanya, hafalan tahfidznya itu terkenal sudah 
terbukti dari kelas-kelas lainnya itu. Makanya saya senang 
menyekolahkan di sekolah RA Al Fithrah. 
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Peneliti : Lalu bagaimana pendapat Ibu tentang kurikulum di RA Al 
Fithrah 03 ini? Apakah ibu jua mengetahui isi dari kurikulum di 
RA Al Fithrah 03? 
Narasumber  : Yaa kesempatan bapak kepala sekolah menyampaikan menurut 
saya bagus ya. Banyak pelajaran tambahan yang menuju 
keagamaan 
Peneliti : Apakah Ibu mengetahui materi yang diajarkan RA Al Fithrah 
apa saja. 
Narasumber  : Tahfidz, hafalan dalil, hafalan doa, kedisiplinan, ketertiban, 
hafalan hadis, tentang ibadah sehari-hari. 
Peneliti : Bagaimana pembelajaran dirumah? 
Narasumber  : Kadang belajar sendiri kadang didampingi orang tua, 
tergantung waktunya aja mbak. Tapi paling sering belajar 
sendiri, tapi kalau mau tes ujian saya usahakan mendampingi 
anak belajar mbak. 
Peneliti            : Apakah dirumah di murojaah lagi? 
Narasumber     : Kadang dimurojaah lagi, tapi kadang anak saya itu sudah bisa 
mengulangi sendiri. Kebetulankan saya juga guru ngaji jadi 
bisa untuk mendampingi anak saya. 
Peneliti             : Perkembangan anak sebelum dan sesudah di sekolahkan di RA 
Al Fithrah 03 apa saja yaa bu? 
Narasumber     : Anak saya lebih menonjol dari anak didesa yang lainnya. Untuk 
ibadah sehari-hari juga. Hafalan anak saya yang paling 
kelihatan, baca Al Quran itu sudah bisa. 
Peneliti            : Hambatan apa saja yang di temui ketika pembelajaran dirumah? 
Narasumber     : Tergantung moodnya anak, kadang moodnya kurang baik. 
Peneliti            : Solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tadi seperti 
apa? 
Narasumber    : Alhamdulillah kalau moodnya lagi kurang baik, dengan dibujuk 
sudah bisa diatasi mbak. 
Peneliti            : Ya bu, cukup wawancaranya.. 
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Narasumber  : Oh. Iya mbak. 
Peneliti : Terima Kasih telah meluangkan waktunya bu. 
Narasumber  : Oh. Iya mbak. Sama-sama. 
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LAMPIRAN 3 
CATATAN LAPANGAN ATAS 
OBSERVASI 
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Lampiran 3.1 
CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
(Kode: CL. P. 01) 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 22 Maret 2018 
Waktu  : 09.00-10.30 WIB 
Tempat  : Lingkungan Sekolah 
Sumber Data             : Observasi 
Narasumber  : Ibu Siti Rokhana, S.Pd. I 
Deskripsi Data :  
Pada hari Kamis, 22 Maret 2018 peneliti berkunjung kembali RA Al 
Fithrah 03 dengan maksud akan meminta izin penelitian. Sesampainya di RA Al 
Fithrah 03 peniliti langsung menemui Ibu Siti Rokhana di ruang tamu sekolah. 
Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan ke RA Al Fithrah 03, yang 
sebelumnya peneliti sudah mengirim pesan elektronik. 
Peneliti : Assalamualaikum 
Narasumber : Wassalamualaikum mbak. 
Peneliti : Iya bu, saya ingin minta izin penelitian. Kemarin proposal saya 
sudah disetujui dan sudah ada surat penelitian. Tapi belum jadi, 
surat izinnya menyusul ya bu.. 
Narasumber : Iya mbak. Selamat mbak, ada yang bisa dibantu mbak, 
ditanyakan atau bagaimana mbak. 
Peneliti : Ini bu, saya ingin mengobservasi keadaan kelas, bagaimana 
letak geografis RA Al Fithrah ini. 
Narasumber : Oiyaa mbak.. mari kita lihat-lihat semua kelas. 
Peneliti : Iya bu... 
Setelah berbincang-bincang dengan Ibu Siti Rokhana, peneliti ditemani 
Ibu Siti Rokhana berkeliling melihat tiap kelas. Di RA Al Fithrah 03 terdiri dari 
empat ruangan, yakni lima ruang kelas, satu kantor, satu kamar mandi dan 
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gudang. Terdapat satu kelas PAUD , dua kelas yaitu kelas A dan dua kelas B 
berada di sebelah selatan, sedangkan di sebelah timur ada kantor guru berukuran 
3x6 m. Di luar ruangan sebelah utara terdapat mushola yang mempunyai luas 
bangunan 13x14 m dan rumah imam yang berukuran 5x6 m. Sedangkan di 
sebelah barat ada lapangan berukuran 5xl2 m yang digunakan sebagai tempat 
bermain outdoor.  
Sebagaimana ketika peneliti berkunjung RA Al Fithrah 03 Bulakan bahwa 
RA Al Fithrah 03 Bulakan terletak di dekat Kali Bengawan Solo, tepatnya 
diwilayah paling ujung selatan dari Tempuran yang berjarak 500m dari jalan raya. 
Sebelah Utara dan Timur terdapat lahan kosong dan rumah penduduk, kemudian 
di sebelah Selatan dan sebelah Barat terdapat lahan kosong dan sungai bengawan 
solo. Setelah peneliti dan Ibu Siti Rokhana melihat sekeliling RA Al Fithrah 03 
peneliti berpamitan dikarenakan peneliti masih ada jam pelajaran di sekolah. 
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Lampiran 3.2 
CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
(Kode: CL. P. 02) 
Hari/Tanggal  : Rabu, 4 April 2018 
Waktu  : 08.50-09.05 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas 
Sumber Data             : Observasi 
Narasumber  : Ibu Siti Maryatun, S. Pd. I 
Deskripsi Data :  
Pada hari Rabu 4 April 2018 peneliti kembali melakukan penelitian di RA 
Al Fithrah yang sebelumnya sudah meminta izin untuk melakukan observasi. Hari 
ini peneliti beraksud untuk mengobservasi pelaksanaan dari manajemen 
pembelajaran PAI di RA Al Fithrah 03. Sesampainya di RA Al Fithrah 03 peneliti 
langsung menuju ruang tamu untuk menemui Ibu Siti Rokhana. Setelah bertemu 
Ibu Siti Rokhana peneliti kembali meminta izin untuk mengobservasi kelas yang 
diampu oleh Ibu Siti Maryatun. Kemudian peneliti ditemani Ibu Siti Rokhana 
menuju ke kelas Ibu Siti Maryatun dan peneliti melakukan observasi di kelas 
tersebut. 
Dalam proses pembelajaran pendidik mengkondisikan peserta didik agar 
lebih tenang agar dapat mengikuti pembelajaran. Pada saat itu sebagian besar 
peserta didik mengikuti perintah pendidik, seperti sikap duduk, berdoa, menghafal 
dan menjawab pertanyaan yang  diberikan oleh pendidik. Tapi pada tengah 
pembelajaran terdapat 1 peserta didik yang menangis dan tidak mengikuti 
pembelajaran. Salah satu pendidik mencoba menenangkan anak tersebut, dengan 
menceritakan sesuatu yang membuatnya tertarik dan dapat mengikuti 
pembelajaran. Ada juga beberapa peserta didik laki-laki yang belum dapat 
mengikuti adab duduk yang benar, yang dilakukan pendidik yakni menegurkan 
dan jika peserta didik yang dapat mengikuti adab duduk dengan benar akan 
mendapatkan bintang. 
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Pada hari ini pembelajaran pendidian agama Islam yang diajarakan oleh 
ustadzahnya adalah kepada peserta didiknya bertemakan Tanah Airku. Terdapat 
beberapa metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI di kelas yang diampu 
oleh Ibu Siti Maryatun, yakni: 
a. Hadits 
Dalam pembelajaran Hadits pendidik menggunakan metode talaqqi. 
Langkah-langkahnya yakni pendidik mula-mula men-talaqqi hadits yang 
sesuai dengan tema yang diikuti oleh peserta didik. Setelah selesai kemudian 
diartikan diikuti peserta didik, selanjutnya pendidik mengkaitkan hadits 
tersebut dengan kehidupan sehari-hari. 
b. Aqidah akhlak 
Mula-mula pendidik memberikan pertanyaan kepada peserta didik 
seperti “bolehkah kita menyembah selain Allah?”. Kemudian para peserta 
didik menjawab “tidak boleh”, pendidik bertanya lagi “bolehkah kalau kita 
tidak mengerjakan sholat??” peserta didik menjawab “tidak boleh”. Setelah 
pendidik melakukan tanya jawab dengan peserta didik maka pendidik 
menjelaskan tentang materi yang diajarkan dan dikaitkan dengan cerita di 
kehidupan sehari sehari-hari. 
c. Ibadah 
Pelajaran ibadah tentang sholat, pendidik didepan kelas mengulangi 
pembelajaran materi tentang sholat yakni hukuman bagi orang yang tidak 
sholat dan pahalanya orang yang sholat. Setelah selesai menjelaskan materi 
pendidik memberikan pertnyaan yang dijawab oleh peserta didik. Kemudian 
pendidik mempraktekkan tata cara sholat beserta bacaan-bacaannya yang 
diikuti oleh peserta didik. Untuk materi sholat sudah diajarkan beberapa kali 
pertemuan sebelumnya. Setelah kegiatan sekolah selesai peserta didik 
mempraktekan gerakan sholat dan membaca bacaan hafalan yang sudah 
didapatnya secara besama-sama 
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d. Siroh Nabi 
Pada pembelajaran materi Siroh Nabi pendidik menceritakan tentang 
kisah Nabi Nuh a.s, langkah-langkahnya yakni pendidik mula-mula 
menggambar perahu dipapan tulis, kemudian pendidik bertanaya kepada 
peserta didik “anak-anak gambar apa ini”, peserta didik menjawab “gambar 
perahu ust”. Setelah pendidik memulai pembelajaran dengan tanya jawab 
pendidik melanjutkan dengan bercerita mengenai Nabi Nuh a.s, sesaat 
pendidik menggunakan boneka agar peserta didik lebih tertarik dengan 
ceritanya. 
e. Bahasa Arab 
Dalam pembelajaran bahasa arab, pendidik menyesuaikan bahasa arab 
dengan temanya. Mula-mula pendidik mentalaqqi terlebih dahulu satu-persatu 
dari kata bahasa arab dan ditirukan oleh peserta didik. Jika dianggap peserta 
didik banyak yang hafal pendidik mengambil makanan ringan dan menjual 
makanan ringan tersebut dengan hafalan bahasa arab yang sudah dihafalnya 
tadi. 
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Lampiran 3.3 
CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
(Kode: CL. P. 03) 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 7 April 2018 
Waktu  : 07.00-09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas 
Sumber Data  : Observasi 
Narasumber              : Ibu Siti Maryatun, S. Pd. I 
Deskripsi Data :  
Pada hari Sabtu, 7 April 2018 peneliti kembali melakukan penelitian,  
peneliti datang ke RA Al Fithrah 03 pukul 07.00 WIB. Sesampainya peneliti di 
RA Al Fithrah Ibu Siti Rokhana sudah menunggu di ruang tamu RA Al Fithrah, 
peneliti langsung bersalaman dan meminta ijin untuk melakukan observasi 
pembelajaran Tahfidz di RA Al Fithrah yang sebelumnya peneliti sudah meminta 
izin memalui pesan elektronik. Setelah mendapatkan izin peneliti dipersilahkan 
untuk melakukan observasi sendiri dengan melihat kegiatan di RA Al Fithrah 
tersebut. 
Pembelajaran Tahfidz di RA Al Fithrah memang dikhususkan pada hari 
jumat dan sabtu, pada hari ini kegiatan pertama diawali dengan murojaah hafalan 
peserta didik serta menambah hafalan peserta didik, peserta didik menghafal Al 
Quran dimulai dengan QS An-Naba’. Metode dalam mengahafal tersebut dengan 
menggunakan metode talaqqi. Langkah-langkahnya yakni pendidik sudah 
membagi peserta didik sesuai dengan kemampuannya, setiap kelas dibimbing oleh 
2 pendidik. Kemudian peserta didik memposisikan dengan kelompoknya dan 
langsung murojaah dengan pendidiknya. Setelah murojaah selesai maka pendidik 
memilah antara peserta didik yang dapat melanjutkan hafalannya atau mengulangi 
hafalannya. 
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Peserta didik yang mengulai hafalannya, dibimbing oleh pendidik terlebih 
dahulu dengan cara men-talaqqi Surat yang belum dihafal ataupun dikuasai oleh 
peserta didik. Setelah selesai men-talaqqi maka pendidik mengulang lagi 
(murojaah) peserta didik tersebut. Sedangkan bagi peserta didik yang melanjutkan 
hafalannya, pendidik mula-mula men-talaqqi hafalan Surat berikutnya. Kemudian 
ditirukan oleh peserta didiknya. Hafalan harus sesuai dengan tajdwid dan 
makhorijul hurufnya. Setelah dikira cukup untuk melakukan observasi, peneliti 
berpamitan. 
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LAMPIRAN 4 
CATATAN LAPANGAN ATAS ANALISIS 
DOKUMEN 
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Lampiran 4.1 
CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi (Pra Observasi) 
(Kode: CL. D. 01) 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 2 November 2017 
Waktu  : 09.00 – 09.30 WIB 
Tempat  : Ruang Tamu RA Al Fithrah 03 
Sumber Data  : Dokumentasi 
Deskripsi Data :  
Pada hari Kamis tanggal 2 November 2017, saya kembali melakukan pra 
observasi guna melengkapi data yang akan diajukan untuk BAB I. Berhubung 
masih ada jam kosong saya gunakan untuk mengambil dokumentasi yang sudah 
saya minta melalui pesan elektronik sebelumnya.Pengambilan dokumentasi antara 
lain kurikulum di RA Al Fithah 03, RPP  Al Fithrah 03 dan modul panduan 
belajar di  RA Al Fithrah 03. 
1. Kurikulum RA Al Fithrah 03 
Kurikulum RA Al Fithrah berisikan: 
a. Letak geografis RA Al Fithrah 03 
RA Al Fithrah 03 beralamat di Tempuran, RT. 03 RW.06, 
Kelurahan Bulakan, Kecamatan Sukoharjo. RA Al Fithrah 03 Bulakan 
merupakan lembaga pendidikan prasekolah di bawah Yayasan Al 
Fithrah Sukoharjo. RA Al Fithrah 03 Bulakan mempunyai mempunyai 
luas tanah 542 m
2
, sedang luas bangunan 120 m
2
. Terdiri dari empat 
ruangan, yakni lima ruang kelas, satu kantor, satu kamar mandi dan 
gudang. Terdapat satu kelas PAUD, dua kelas yaitu kelas A dan dua 
kelas B berada di sebelah selatan, sedangkan di sebelah timur ada 
kantor guru berukuran 3x6 m. 
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Di luar ruangan sebelah utara terdapat mushola yang 
mempunyai luas bangunan 13x14 m dan rumah imam yang berukuran 
5x6 m. Sedangkan di sebelah barat ada lapangan berukuran 5xl2 m 
yang digunakan sebagai tempat bermain outdoor. Sebagaimana ketika 
peneliti berkunjung RA Al Fithrah 03 Bulakan bahwa RA Al Fithrah 
03 Bulakan terletak di dekat Kali Bengawan Solo, tepatnya diwilayah 
paling ujung selatan dari Tempuran yang berjarak 500m dari jalan 
raya. Dalam hal ini letak gedung RA Al Fithrah 03 berbatasan dengan: 
5) Sebelah Barat : Lahan kosong dan Sungai Bengawan Solo 
6) Sebelah Utara : Lahan kosong dan rumah warga 
7) Sebelah Timur : Lahan kosong dan rumah warga 
8) Sebelah Selatan: Lahan kosong dan Sungai Bengawan Solo 
b. Sejarah berdirinya RA Al Fithrah 03 
RA Al Fithrah 03 merupakan PAUD yang berada di wilayah 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo yang berdiri sejak tanggal 
1 Juli 2010 dengan SK pendirian / Piagam Pendirian yang pertama dari 
Kantor Departemen Agama nomor: Kd.11.11/4/PP.00/218/2010 
tanggal 27 Januari 2011 dengan nama Lembaga RA Al Fithrah 03 
Bulakan Sukoharjo. 
Awal berdiri RA Al Fithrah 03 mendapat murid 10 anak dan 
bertempat di rumah bapak Sabar yang beralamat di Desa Tempuran  
Bulakan selama kurang lebih 1 tahun. Kemudian pindah kerumah 
bapak Surip kurang lebih selama 2 tahun. Karena kurangnya tempat 
belajar,  RA Al Fithrah 03 meminjam mushola sebagai kelas dan 
membuat ruang baru seadanya dari bilik bambu. Alhamdulillah, dari 
tahun ke tahun murid yang masuk mengalami peningkatan.  
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Alhamdulillah pada tahun 2012, RA Al Fithrah 03 
mendapatkan bantuan tanah wakaf dari seorang muhsinin. Dengan 
usaha yang keras tahun 2013, RA Al Fithrah 03 mendapat bantuan 
untuk bisa mendirikan Gedung dan masjid. RA Al Fithrah 03  sendiri 
beralamat di dukuh Tempuran  Rt 03 Rw. 06 Bulakan Sukoharjo. 
Demikian Sejarah singkat RA Al Fithrah 03. 
c. Visi, Misi, dan Tujuan Al Fithrah 03 
1) Visi RA Al Fithrah 03 
“Terbentuknya generasi cinta Al Qur’an dan berakhlak Qur’ani.” 
2) Misi RA Al Fithrah 03 
a) Menanamkan dasar aqidah yang kuat sesuai dengan Al-Qur’an 
dan Hadits 
b) Menanamkan dan mengamalkan nilai-nilai dasar Al Qur’an dan 
Hadits baik dengan menghafal, mengkaji dan mengamalkan 
c) Membentuk  pribadi muslim yang  berakhlakul karimah, 
shaleh, cerdas, disiplin dan mandiri 
d) Menanamkan perilaku yang  sesuai dengan nilai-nilai 
keislaman dalam kehidupan sehari-hari 
e) Membentuk pribadi yang ulet, senang bekerja sama, dan 
bermanfaat untuk umat, bangsa dan negara 
f) Menciptakan lingkungan pendidikan yang disiplin, ramah anak, 
dengan menjaga mutu pendidikan dan mampu berdaya saing. 
g) Melayani pendidikan anak usia dini yang holistik integrtif 
3) Tujuan RA Al Fithrah 03 
a) Menanamkan aqidah yang benar dan pribadi yang berakhlakul 
karimah  
b) Membentuk anak yang cerdas dan cinta Al Qur’an 
c) Mengembangkan kecerdasannya secara maksimal baik dari 
segi kogninif, afektif dan psikomotorik 
d) Membentuk  pribadi anak yang mandiri, percaya diri, disiplin, 
dan bertanggung jawab 
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e) Membentuk anak yang unggul dalam mutu, santun dalam 
perilaku 
d. Struktur organisasi RA Al Fithrah 03 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Daftar pendidik dan tenaga pendidik di RA Al Fithrah 03 
No. Nama Pegawai Pendidikan Kursus/ Rincian Tugas 
PELINDUNG 
PIMPINAN YAYASAN AL 
FITHRAH 
Amir Satari 
KOMITE 
SEKOLAH 
PENASEHAT 
Mursidi 
KEPALA PAUD 
Sabar Hartanto, S.PdI 
BENDAHARA 
Slamet Riyanti 
SEKRETARIS 
Siti Rokhana, S.PdI 
TIM 
KESEHATAN 
Puskesmas 
Cuplik 
GURU 
KELOMPOK A  
7. Indri Padmasari, 
S.PdI 
8. Siti Maryatun, 
S.PdI 
9. Mardiyah 
10. Kustriyani 
11. Purwanti 
12. Lami  
 
GURU 
KELOMPOK B 
3. Siti Rokhana, S. 
PdI 
4. Aries Eka 
Hesdhani 
 
GURU EKSTRA  
1.Ekstra Komputer 
2. Ekstra Tahfidz 
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Pelatihan 
11.  
Sabar Hartanto, 
S.PdI 
S1 PAI 
Pelatihan 
PAUD 
Kepala TK 
12.  Siti Rokhana, S.PdI S1 PAI 
Pelatihan 
Kurikulum 
PAUD  
Sekretaris + 
Guru Kelp B1 
13.  Siti Maryatun, S.PdI S1 PAI 
Pelatihan 
PAUD 
Guru Kelp A2 
14.  Aries Eka Hesdhani SMA 
Pelatihan 
Kreatifitas 
Guru 
Guru Kel B2 
15.  
Indri Padmasari, 
S.PdI 
S1 PAI 
 
Pelatihan 
Kreatifitas 
Guru 
Guru Kel A1 
16.  Mardiyah SMP 
Pelatihan 
PAUD 
Guru Bantu 
17.  Slamet Riyanti SMA 
Pelatihan 
PAUD 
Bendahara dan 
Guru Bantu 
18.  Kustriyani SMP - Guru Bantu 
19.  Purwanti SMA - Guru Bantu 
20.  Lami SMA - Guru Bantu 
 
f. Daftar anak didik di RA Al Fithrah 03 
Tahun 
Rombongan 
Belajar 
Jumlah Peserta Didik 
Jumlah 
Keseluruhan 
Usia 3-4 
Tahun 
Usia 4 
– 5 th 
Usia 5 
– 6 th 
2012/ 2013 3 - 22 9 31 
2013/2014 3 - 35 22 57 
2014/2015 3 - 45 22 67 
2015/2016 3 - 38     28 66 
2016/2017 4 - 68 31 99 
2017/2018 5 - 69 50 119 
 
2. Modul Panduan Al Fithrah 
Dalam buku tersebut terdapat materi pendidikan agama Islam yang 
diajarkan di RA Al Fithrah 03 Bulakan, seperti: 
a. Al Quran Hadits 
Hafalan Juz’amma (juz 30), hafalan ayat pilihan seperti QS 
Al- Baqoroh: 284-286, QS Luqman: 12-14, QS Al-Isra’: 23-24, 
hafalan hadits-hadits pilihan seperti hadits menuntut ilmu, hadits kasih 
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sayang, hadits menutup aurat, hadits kebersihan, hadits minum, hadits 
larangan marah, hadits senyum adalah shadaqah, hadits menyebarkan 
salam, hadits sesama muslim bersaudara, hadits manusi berbudi 
pekerti, hadits memberi, hadits tentang malu, hadits larangan meniup 
makanan, hadits tolong menolong, hadits berbuat baik, hadits niat, 
hadits keutamaan ketakwaan, hadits berkata baik, hadits keutamaan 
belajar Al-Quran, hadits Allah suka keindahan, Hadis keutamaan doa, 
dan hadits perintah tawakal. 
b. Aqidah 
Membiasakan mengucapkan kalimat thoyyibah, rukun Iman, 
rukun Islam, asmaul husna, hukum orang yang menolak rukun Iman, 
tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah, tauhid asthma’wa sifat, penjelasan 
rukun Iman, mengartikan Islam dengan benar, alasan mengapa harus 
beragama Islam, kewajiban yang harus dilakukan bila memilih agama 
Islam. 
c. Ibadah 
Memahami arti wudhu, macam-macam air yang digunakan 
untuk bersuci, tata cara berwudhu, hal-hal yang membatalkan wudhu, 
pengertian dan jenis-jenis najis, istinja’, memahami arti sholat,  syarat-
syarat sholat, tata cara sholat, dzikir sesudah sholat, pengertian 
tayamum, syarat-syarat tayamum, cara dan lafaz adzan, doa menjawab 
adzan. 
d. Akhlak 
Adab mengucapkan salam, adab hendak tidur, adab bangun 
tidur, adab ketika bersin, adab ketika marah, akhlak kepada orang tua, 
adab kepada saudara, adab masuk rumah, adab masuk masjid, adab 
terhadap guru, adab makan, adab berpakaian, adab mandi, adab 
menjenguk orang sakit, akhlak terhadap binatang, akhlak terhadap 
lingkungan, adab ketika berkendara, adab bepergian, akhlak seorang 
pekerja, akhlak terhadap air dan api, dampak positif dan negatif dari 
teknologi komunikasi, dan akhlak terhadap pemimpin muslim. 
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e. Bahasa Arab 
Tema diri sendiri, tema lingkungan, tema kebutuhanku, tema 
binatang, tema tanaman, tema bepergian, tema pekerjaan, tema air, 
tema udara, tema api, tema alat-alat komunikasi, tema tanah airku, 
tema alam semesta, tema bilangan angka, tema nama-nama bulan 
hijriyah, tema nama-nama surat dalam Al-Quran. 
f. Siroh Nabi 
Nabi Adam, Nabi Yusuf, Nabi Ayub, Nnabi Sulaiman, Nabi 
Isa, Nabi Nuh, Nabi Syu’aib, Nabi Ibrahim, Nabi Zakaria, Nabi 
Sulaiman, Nabi Sholeh. Kelahiran nabi Muhammad, perjalanan Nabi 
Muhammad ke Syam, perikahan Nabi Muhammad dengan Khadijah, 
Rasulullah berdakwah, perintah Rasulullah ke Habasyah, Islamnya 
Umar dan Hamzah. Tahun duka cita Rasululah. 
Rasulullah hijrah ke Madinah, perang Badar, perang Uhud, 
wafatnya Rasulullah, Thalhah bin Ubaidiyah, Bilal in Rabbah, Abu 
Bakar Ash Shiddiq, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Salman Al 
Farisi. 
 Dari beberapa pembelajaran diatas terdapat pembelajaran akhlak 
dan bahasa arab yang disesuaikan dengan tema. Tema yang telah 
ditentukan oleh dinas pendidikan yakni tema diri sendiri, lingkunganku, 
kebutuhanku, binatang, tanaman, rekreasi, pekerjaan, air, udara dan api, 
alat komunikasi, tanah airku, tema alam semesta. 
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Lampiran 4.2 
CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 
(Kode: CL. D. 02) 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 9 April 2018 
Waktu  : 08.30 -09.15 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas 
Sumber Data  : Dokumentasi 
Narasumber              : Ibu Siti Maryatun, S. Pd. I 
Deskripsi Data :  
Pada hari Senin, 9 April 2018 peneliti kembali melakukan penelitian,  
peneliti datang ke sekolah pukul 08.30 WIB, sesampainya di RA Al Fithrah 
peneliti disambut oleh salah satu Ustadzah dan menanyakan maksud kedatangan 
peneliti. Kemudian Ustadzah tersebut memanggil Ibu Siti Maryatun untuk bisa 
menemui peneliti, dikarenakan peneliti belum mengkonfirmasi kalau akan 
melakukan penelitian jadi peneliti harus menunggu Ibu Siti Maryatun selesai 
megajar dan menunggu waktu istirahat. 
Setelah istirahat selesai, maka peneliti menyampaikan maksud dan tujuan 
peneliti untuk meminta dokumen hasil penilaian di RA Al Fithrah 03. Kemudian 
Ibu Siti Maryatun mencarikan dokumen yang dimaksud dan memperlihatkan 
penilaiannya kepada peneliti. 
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A. Identitas Diri 
Nama Lengkap : Farah Fada Fikriah 
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